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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
Tidak dilambangkan 
 
Tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
b 
 
Be 
 ت 
 
Ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
Je 
 ح 
 
ha 
 
h 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
Kh 
 
Ka dan ha 
 د 
 
Dal 
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De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
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Er 
 ز 
 
Zai 
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Zet 
 س 
 
Sin 
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Es 
 ش 
 
Syin 
 
Sy 
 
Es dan ye 
 ص 
 
sad 
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es (dengan titik di bawah) 
 ض 
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de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
ta 
 
t 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
za 
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zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
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Apostrof terbalik 
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Ge 
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Fa 
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 ق 
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Qi 
 ك 
 
Kaf 
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Ka 
 ل 
 
Lam 
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El 
 م 
 
Mim 
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Em 
 ن 
 
Nun 
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En 
 و 
 
Wau 
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We 
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Ha 
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Ha 
 ء 
 
Hamzah 
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Apostrof 
 ى 
 
Ya 
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Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم :  
ىـَمَر : rama 
 ََلـْيِـق : qila 
َُتُْوـمَـي : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
َلاُةـَضْوَرَِلاَفْط  : raudah al-atfal 
ةَلــِضَاـفْـَلاُةَـنْـيِدـَمْـَلا : al-madinah al-fadilah 
ةــَمـْكـِحْـَلا : al-hikmah 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fathah dan alif atau ya’ ََ...اَََ...َ|ى  
dhammah dan wau وـُــ 
a 
u 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىـــِــ 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
ََانَـّـبَر  : rabbana 
ََانــَْيـّجَـن  : najjaina 
 َقـَحْــَلا  : al-haqq 
ََمِــّعُـن  : nu’iima 
 َوُدـَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاََ   (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 
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َُسـْمـَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــَلزْــلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـَسْلـَفْــَلا : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 
ََْأـتََنْوُرـُم  : ta’muruna 
َُعْوـَّنــَلا : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
 
 
xvi 
 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh: 
َِللُاْنـيِد  dinullah َِبللَ   billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهِةَمْـــَحْيِْفْمـُه um fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). 
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Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa maMuhammadunillarasul 
Innaawwalabaitinwudi‘alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan 
SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
AbuNasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran 3: 4 
HR = Hadis Riwayat. 
NKRI =  Negara Kesatuan Republik Indonesia 
No. =  Nomor 
OSIS =  Organisasi Intra Sekolah 
PAI =  Pendidikan Agama Islam 
pd =  pada 
RI =  Republik Indonesia 
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SULSEL =  Sulawesi Selatan 
Th =  Tahun 
ttg =  tentang 
UU =  Undang-undang 
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ABSTRAK 
NAMA PENYUSUN :  ADNAN TAHIR 
PRODI :  EKONOMI SYARI’AH 
NIM :  80500215008 
JUDUL  :  INTEGRASI FALSAFAH SIRI’ NA PACCE DAN  
 ETIKA BISNIS DALAM MEMBANGUN BISNIS  
 BERBASIS KEARIFAN LOKAL 
            
Tesis ini mengkaji tentang integrasi falsafah “Siri na Pacce dan etika bisnis 
Islam dalam membangun bisnis yang berbasis kearifan lokal. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali nilai-nilai siri’ na pacce yang saling terikat dengan nilai-
nilai etika Islam yang secara sadar atau tidak sadar telah tertanam dalam perilaku 
bisnis masyarakat Bugis Makassar. Oleh karena itu nilai kearifan lokal dianggap 
perlu untuk menjadi salahsatu pondasi dalam membangun paradigma keilmuan 
ekonomi Islam di Indonesia khususnya.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu metode 
yang akan menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan paradigma interpretif untuk menangkap 
integrasi falsafah siri’ na pacce dan etika bisnis Islam dalam membangun bisnis 
berbasis kearifan lokal. 
Temuan dalam penelitian ini adalah terjadi perjumpaan secara filosofis-
konseptual antara kearifan lokal Bugis Makassar yang tercermin dalam falsafah 
siri’ na pacce terhadap etika bisnis Islam. Adapun unsur falsafah siri’ na pacce 
tersebut tercermin dalam prinsip utama yang terbagi kedalam beberapa aspek, yaitu 
ada’ tongngeng, lempu, getteng, sipakatau, pacce dan mappesona ri dewata 
seuwae. Sementara nilai-nilai etika bisnis Islam tercermin dalam beberapa aspek 
yaitu ketauhidan (unity), keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free will), 
tanggung jawab (responsibility) dan ihsan (benevolence). 
Kesimpulan dari Integrasi falsafah siri’ na pacce dan etika bisnis Islam secara 
operasional terwujud kedalam beberapa hal; a) menghadirkan Tuhan dalam setiap 
aktifitas ekonomi, b) etos kerja sebagai dampak kesamaan hak dalam mencari 
penghidupan di bumi, c) konsep pacce (solidaritas dan kesetiakawanan sebagai 
bentuk tanggung jawab dan wujud dari keseimbangan distributif, d) saling 
memanusiakan satu sama lain (sipakatau), e) selalu berkata benar (ada’ tonging) 
dalam setiap aktifitas ekonomi, dan f) senantiasa menjaga kejujuran  (lempu’) 
Kata kunci: Siri’ na pacce, etika, bisnis, Islam dan kearifan lokal
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ekonomi Islam dewasa ini telah menjadi primadona dalam khazanah 
keilmuan ekonomi baik secara paradigmatik, epistemologi di ranah akademis, 
maupun secara aksiologis yang pada praktiknya lebih cenderung kepada 
pendirian lembaga-lembaga perekonomian berbasis syariah (perbankan syariah, 
asuransi syariah, dan lain-lain). Namun sejatinya ekonomi Islam tidak hanya 
menjelaskan persoalan lembaga keuangan saja, lebih jauh dari itu, ekonomi 
Islam lebih cenderung kepada pengendalian motivasi manusia dalam 
melakukan aktivitas ekonominya baik sektor keuangan maupun sektor riil. 
Lebih tepatnya, ekonomi Islam adalah perekonomian yang berbasis sektor 
riil. Ekonomi syariah tidak terlalu fokus kepada sektor moneter (virtual sector). 
Meskipun begitu sektor moneter dalam Islam bukanlah seperti sektor moneter 
Kapitalis yang secara sederhana merupakan implikasi logis dari keberadaan 
bunga dalam sebuah sistim ekonomi. Riba atau bunga kemudian menempatkan 
uang menjadi komoditi yang bisa diperdagangkan dengan berbagai macam 
bentuk dan cara. Akhirnya produk-produk jual beli, sewa menyewa, utang 
piutang uang menjadi produk yang memiliki pasarnya sendiri dengan karakter 
dan aturan sendiri. 
Islam memandang uang mesti diinvestasikan dalam praktek ekonomi riil 
seperti pertanian, industri, perdagangan, dan jasa. Dengan begitu uang akan 
1 
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menjadi nilai tambah, berkembang dan bermanfaat. Selain akan menghasilkan 
output, maka secara langsung juga akan meminimalisir pengangguran. Uang 
dalam Islam bukan suatu komoditi tetapi public good, sehingga uang harus terus 
berputar dan tidak boleh tertahan yang akan menyebabkan roda perekonomian 
berhenti. Dampaknya akan menjadi penyakit dalam perekonomian dan 
membuat perekonomian tidak stabil. Jika putaran uang dalam sektor riil itu 
semakin tinggi, maka akan semakin tinggi pula pendapatan masyarakat.1 Oleh 
karena itu kegiatan bisnis (sektor riil) menjadi penting untuk dikaji dalam 
berbagai perspektif mengingat bisnis dalam kerangka Kapitalisme sering 
bertentangan dengan etika dalam rangka mencapai kesejahteraan dalam 
masyarakat. 
Bisnis selama ini dipahami sebagai aktivitas yang mengarah pada 
peningkatan nilai tambah melalui proses penyediaan jasa, perdagangan atau 
pengolahan barang (to provide products or services for profit). Dalam konteks 
perusahaan atau entitas, bisnis dipahami sebagai suatu proses keseluruhan dari 
produksi yang mempunyai kedalaman logika, bahwa bisnis dirumuskan sebagai 
maksimalisasi keuntungan (profit maximization) perusahaan dengan 
meminimumkan biaya-biaya yang harus dikeluarkan. Oleh karena itu bisnis 
seringkali lebih menetapkan pilihan strategis daripada pendirian berdasarkan 
nilai (etik). Dalam hal ini pilihan-pilihan strategis biasanya didasarkan kepada 
 
1 Bayu Taufiq Possumah, “Ekonomi Islam bukan hanya soal Bank” 
https://www.academia.edu/17381453/Ekonomi_Islam_bukan_hanya_Soal_Bank diakses tanggal 
10 November 2017 
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logika subsistem, yakni demi keuntungan dan kelangsungan hidup bisnis itu 
sendiri.  
Konsekuensi dari kesadaran seperti ini pada akhirnya menuntun kepada 
sikap bisnis yang benar-benar hanya mempertimbangkan keuntungan. Bahkan 
kesadaran seperti ini telah menjadi semacam jargon yang dikenal luas dalam 
masyarakat bahwa; "bisnis adalah bisnis," atau di Barat dinyatakan dengan "the 
business of business is business." Nilai moral yang selaras dengan etika bisnis, 
misalnya toleransi, kesetiaan, kepercayaan, persamaan, religiusitas, tanggung 
jawab sosial dan lingkungan hanya dipegangi oleh para pelaku bisnis yang tidak 
atau kurang berhasil dalam bisnis. Sementara itu para pelaku bisnis yang sukses 
banyak berpegang pada prinsip-prinsip bisnis yang terpisah dari moral, 
misalnya maksimalisasi laba, agresivitas, individualitas, semangat persaingan, 
dan manajemen konflik. Kondisi seperti ini tidak hanya terjadi di negara-negara 
industri maju atau Barat namun juga di Dunia Timur, citra bisnis tidak selalu 
baik. Citra negatif ini, menurut Dawam, tidak lepas dari kenyataan bahwa pada 
dasarnya bisnis berasaskan ketamakan, keserakahan, dan semata-mata 
berorientasi profit. 2 
Tidak hanya dalam tataran praksis, dalam tataran teoritispun banyak 
ditemui para ilmuwan yang menentang penerapan moral dan etika ke dalam 
kegiatan bisnis. Sebagaimana pandangan Milton Friedman3 misalnya, seorang 
 
2 Dawam Rahadjo, Etika Bisnis Menghadapi Globalisasi dalam PJP II dalam PRISMA, 
No. 2 (Jakarta: LP3ES, 1995) h 16. 
3 Milton Friedman. “The Social Responsibilty of Business is to Increase its Profits. “ 
(The New York Times Magazine, 1970) 
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profesor emeritus dari Universitas Chicago dan pemenang Hadiah Nobel 
ekonomi pada tahun 1976, adalah tokoh yang terkenal gigih mempertahankan 
tesis pemisahan moral dengan bisnis. Friedman berpendapat bahwa doktrin 
tanggung jawab sosial dari bisnis akan merusak sistem ekonomi pasar bebas. 
Friedman juga menegaskan bahwa satu-satunya tanggung jawab perusahaan 
adalah meningkatkan profit, yakni memanfaatkan sumber daya dan melibatkan 
diri dalam kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
keuntungannya, selama hal itu masih sebatas aturan-aturan main. Lebih jauh, 
Friedman menyatakan bahwa perusahaan tidak wajib mengeluarkan lebih 
banyak biaya untuk mengurangi polusi daripada apa yang seperlunya demi 
kepentingan perusahaan dan apa yang dituntut oleh hukum demi terwujudnya 
tujuan sosial. 
Pemisahan aspek moral dan bisnis tersebut tentu tidak sejalan dengan 
ekonomi Islam karena ekonomi Islam merupakan implementasi sistem etika 
Islam dalam kegiatan ekonomi yang ditujukan untuk pengembangan moral 
masyarakat. Dalam hal ini, ekonomi Islam bukanlah sekedar memberikan 
justifikasi hukum terhadap fenomena ekonomi yang ada, namun lebih 
menekankan pentingnya spirit Islam dalam setiap aktivitas ekonomi.4 Namun 
persoalan kemudian muncul dalam menerjemahkan spirit Islam ke dalam 
berbagai aktivitas masyarakat yang majemuk dan multikutural seperti 
Indonesia. 
 
4  Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII Yogyakarta, Ekonomi 
Islam (Yogyakarta: Raja Grafindo, 2008) h 18 
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Khabibi Muhammad Lutfi, dalam penelitiannya menjelaskan pemaknaan 
universalitas Islam dalam kalangan umat muslim sendiri tentu tidak seragam. 
Ada kelompok yang mendefinisikan bahwa ajaran Islam yang dibawa nabi 
Muhammad yang nota-bene berbudaya Arab adalah final, sehingga tak perlu 
lagi ditafsirkan ulang dan harus diikuti sebagaimana adanya. Adapula kelompok 
yang memaknai universalitas ajaran Islam sebagai tidak terbatas pada waktu 
dan tempat, sehingga bisa masuk ke dalam budaya apapun.5 
Dalam konteks tersebut, penulis mencoba meneliti pengembangan 
ekonomi Islam dalam konteks keindonesiaan untuk membuktikan bahwa Islam 
yang menjadi landasan ekonomi Islam dapat diaplikasikan serta relevan 
terhadap nilai budaya dan kearifan lokal Indonesia. Dalam hal ini penulis 
memfokuskan penelitian terhadap Integrasi Falsafah Suku Bugis Makassar 
“Siri’ na Pacce” dalam membangun bisnis Islam. 
Ada beberapa alasan mengapa kearifan lokal menjadi penting dalam 
pengembangan paradigma ekonomi dan bisnis Islam. Moendardjito, 
sebagaimana dikutip oleh Sartini, mengatakan setidaknya beberapa cirri yang 
menjadikan kearifan lokal bisa bertahan di tengah amukan globalisasi ini: (1) 
mampu bertahan terhadap budaya luar; (2) memiliki kemampuan 
mengakomodasi unsure-unsur budaya luar; (3) mempunyai kemampuan 
mengintegrasikan unsure budaya luar ke dalam budaya asli; (4) mempunyai 
 
5  Khabibi Muhammad Lutfi, Islam Nusantara: Relasi Islam dan Budaya Lokal, (Jurnal 
Shahih Vol 1 No 1, 2016) h 2 
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kemampuan mengendalikan; (5) mampu memberi arah pada perkembangan 
budaya.6 
Menurut Addiarrahman, ada beberapa hal mengapa kearifan lokal bisa 
dijadikan basis pengembangan ekonomi umat. (1) Kearifan lokal merupakan 
identitas sosial masyarakat Indonesia yang memiliki kekuatan sense of culture 
keindonesiaan; (2) ia memiliki kekuatan mengikat bagi seluruh elemen 
masyarakat, tanpa memandang stratifikasi sosial; (3) dengan begitu kearifan 
lokal juga menjadi worldview yang dipegang erat dan selalu dipertahankan oleh 
masyarakat Indonesia; (4) arus globalisasi-kapitalisme melahirkan sikap sadar 
budaya pada masyarakat Indonesia yang mayoritas merupakan masyarakat 
pedesaan.7 
Untuk itu kearifan lokal yang merupakan nilai-nilai yang murni lahir dari 
rahim masyarakat itu sendiri sangat dibutuhkan sebagai salah satu pendekatan 
dalam pengembangan ekonomi Islam yang lebih eksklusif agar misi Islam yang 
rahmatan lilalamin dapat tercapai. 
Falsafah Siri’ na Pacce merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang 
ada di Indonesia. Tepatnya di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam 
suku Bugis Makassar, Siri’ dan pacce merupakan pandangan hidup masyarakat 
setempat dalam aktivitas kehidupannya. Apabila siri' dan pacce tidak dimiliki 
oleh seseorang, maka akan dapat berakibat orang tersebut bertingkah laku 
 
6  Sartini, Menggali Kearifan Lokal Nusantara: Sebuah Kajian Filsafat, ( Jurnal Filsafat, 
Jilid 37 2014) h 111 
7 Addiarrahman, Membedah Paradigma Ekonomi Islam Rekonstruksi Paradigma 
Ekonomi Islam Berbasis Kearifan Lokal. (Yogyakarta: Penerbit Ombak 2013) h 24 
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melebihi binatang (tidak punya malu/siri') karena tidak memiliki unsur 
kepedulian sosial dan hanya mau menang sendiri (tidak merasakan 
sedih/pacce). Dalam siri’ na pace terdapat falsafah nilai-nilai kemanusiaan 
yang dijunjung tinggi; berlaku adil pada diri sendiri dan terhadap sesama, 
bagaimana hidup dengan tetap memperhatikan kepentingan orang lain.8 Nilai 
keadilan, kepedulian sosial dan nilai-nilai kebajikan yang termuat dalam 
falsafah siri’ na Pacce tersebutlah yang akan dielaborasi lebih lengkap pada 
pembahasan berikutnya.  
Selain itu, nilai-nilai kearifan lokal yang termuat dalam falasah tersebut di 
atas merupakan identitas sosial masyarakat Bugis-Makassar yang mengikat 
semua elemen masyarakatnya. Namun, sejatinya falsafah tersebut juga 
mengandung nilai-nilai universalitas yang sebenarnya dapat juga diterapkan di 
wilayah lain. Pada titik ini Ekonomi Islam tentunya semakin dapat diterima dan 
diaplikasikan oleh semua golongan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan masalah terkait 
integrasi falsafah siri’ na Pacce dalam membangun bisnis Islam, yang dapat 
diturunkan kedalam beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana konsep kearifan lokal Siri’ na Pacce suku Bugis Makassar? 
2. Bagaimana konsep etika bisnis dalam ekonomi Islam? 
 
8 Nur Alimin Azis, Yenni Mangoting, Novrida Qudsi Lutfillah : Memaknai Independensi 
Auditor Dengan Keindahan Nilai-nilai Kearifan Lokal Siri’ na Pacce, (Jurnal Akuntansi 
Multiparadigma, Volume 6, Nomor 1, April 2015) h. 145-156 
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3. Bagaimana konsep dan implementasi integrasi nilai-nilai falsafah Siri’ na 
Pacce dengan etika bisnis Islam dalam membangun bisnis berbasis 
kearifan lokal? 
C. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kekeliruan dalam penafsiran serta perbedaan 
interpretasi yang mungkin saja terjadi terhadap penelitian ini, maka terlebih 
dahulu penulis akan memberikan pengertian dan penjelasan yang dianggap 
penting terhadap beberapa kata yang berkaitan dengan judul tesis ini yakni 
Integrasi Falsafah Siri’ na Pacce Suku Bugis Makassar dalam Ilmu Ekonomi 
Islam: Pengembangan Paradigma Ekonomi Islam Berbasis Kearifan Lokal, 
sebagai berikut: 
a. Integrasi. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), integrasi 
merupakan pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat.9 
b. Falsafah, berasal dari bahasa Arab falsafa dengan wazan (timbangan) 
fa’lala, fa’lalah, dan fi’lal. Dengan demikian, menurut Harun Nasution 
filsasfat adalah berpikir menurut tata tertib (logika) dengan bebas dan 
dengan sedalam-dalamnya hingga sampai pada dasar-dasar persoalan.10 
c. Siri’ na Pacce, yakni sistem nilai sosiokultural kepribadian yang merupakan 
pranata pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan 
anggota masyarakat dalam masyarakat Bugis Makassar.11 
 
9  https://kbbi.web.id/integrasi diakses tanggal 25 Oktober 2017 
10 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama, (Jakarta: Logos, 1997), h 9 
11  https://kbbi.web.id/siri diakses tanggal 25 Oktober 2017 
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d. Etika menurut Bartenz dapat dianalisis dari dua sudut pandang, yaitu etika 
sebagai praktis dan etika sebagai refleksi. Secara praktis etika berarti nilai-
nilai dan norma-norma moral sejauh dipraktikkan atau justru tidak 
dipraktikkan walaupun seharusnya dipraktikkan. Sedangkan etika sebagai 
refleksi merupakan pemikiran moral.12 
e. Bisnis, menurut Boone dan Kurtz yaitu semua aktifitas yang bertujuan 
mencapai laba dan perusahaan yang menghasilkan barang serta jasa yang 
dibutuhkan oleh sistem ekonomi.13 
f. Islam sebagai agama adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada para nabi 
sejak nabi Adam hingga nabi Muhammad SAW, berupa ajaran yang berisi 
perintah, larangan dan petunjuk untuk kebahagiaan hidup manusia di dunia 
dan akhirat.14 
g. Basis, yakni asas; dasar; jika ditambahkan imbuhan ber- maka makna 
berbasis/ber·ba·sis·kan yakni menjadikan sesuatu sebagai basis atau 
dasar.15 
h.  Kearifan Lokal menurut Sartini, yaitu gagasan-gagasan setempat (local) 
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan 
diikuti oleh masyarakatnya.16 
 
12 K Bartenz, Pengantar Etika Bisnis (Yogyakarta: Kanisius, 2004) h 32 
13 Dr. Nana Herdiana, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan (Bandung: 
Pustaka Setia, 2013), h 264 
14 Deni Irawan, Islam dan Peace Building (Jurnal Religi, Vol X, no 2, 2014) h 160 
15 https://kbbi.web.id/basis diakses tanggal 25 Oktober 2017 
16 Sartini, “Menggali Kearifan Lokal Nusantara: Sebuah Kajian Filsafat”, Jurnal 
Filsafat, Jilid 37, Agustus 2004. h 111 
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D. Kajian Pustaka  
Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan disertai 
perbedaannya dengan penelitian ini: 
1. Abdul Hakim, Kearifan Lokal Dalam Ekonomi Islam (Studi Atas Aplikasi 
al- Urf’ Sebagai Dasar Adopsi). Jurnal Akademika. Volume 8, Nomor 1, 
Juni 2014.  
Abdul Hakim dalam penelitiannya menyimpulkankan bahwa aktivitas 
ekonomi Islam haruslah selalu berlandaskan kepada sumber-sumber hokum 
ekonomi Islam. Artinya dalam berijtihad terhadap suatau fenomena 
perekonomian tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 
Adapun karakteristik hokum Islam adalah syumul (universal) dan waqiyah 
(kontekstual) karena dalam sejarah perkembangan penetapannya sangat 
memperhatikan tradisi, kondisi (sosiokultural), dan tempat masyarakat sebagai 
objek dan sekaligus subjek hokum. 
Diantara sumber-sumber hokum Islam adalah Al Quran, As Sunnah, Ijma’, 
Fatwa sahabat nabi, Qiyas, Istihsan, ‘Urf, Maslahah Mursalah, Saad Adz-
dzara’i, Istishab dan Syar’u man Qablana. Dari sumber-sumber tersebut 
terbukti bahwa aplikasi al ‘Urf dapat dijadikan sebagai dasar untuk mencari titik 
temu antara aktivitas ekonomi yang merupakan kearifan lokal dengan raktek 
ekonomi bersendikan Islam. 
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Dengan demikian al Urf’ selanjutnya dapat dijadikan sebagai justifikasi 
ataupun standard penentuan bahwa secara umum kearifan lokal bidang ekonomi 
telah relevan dengan hokum dan prinsip-prinsip ekonomi Islam.17 
Penelitian ini secara umum sangat relevan dengan penelitian kami, namun 
dalam fokus pembahasannya serta landasan teori yang digunakan berbeda. 
Penelitian yang akan penulis bahas merupaan pengembangan ekonomi Islam 
secara paradigmatic melalui integrasi kearifan lokal, dalam hal ini falsafah Siri’ 
na Pacce suku Bugis Makassar dengan menggunakan pendekatan yang lebih 
komprehensif.   
2. Ririn Tri Puspita Ningrum, Pengembangan Ekonomi Islam Berbasis Lokal 
Wisdom: Upaya Konvergensi Etika Bisnis Islam dan Tionghoa (Studi pada 
Etnis Tinghoa di Madiun Jawa Timur). Al-Mabsut: Jurnal Studi Islam dan 
Sosial, 2016. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta keberhasilan bisnis dan 
perdagangan pengusaha etnis Tionghoa di Indonesia khususnya di Madiun 
yang tergolong spektakuler. Meskipun menjadi minoritas warga keturunan, 
namun kiprahnya dalam dunia bisnis dan perdagangan mengungguli mayoritas 
warga pribumi. Fenomena keberhasilan etnis Tionghoa tidak terlepas dari 
budaya dan nilai – nilai tradisional yang mengakar padanya. 
Melalui kajian empiris dengan menggunakan pendekatan fenomenologis, 
hasil penelitian ini yang sekaligus menjawab beberapa pokok permasalahan, 
 
17 Abdul Hakim, Kearifan Lokal Dalam Ekonomi Islam: Studi Atas Aplikasi al- Urf’ 
Sebagai Dasar Adopsi, (Jurnal Akademika. Volume 8, Nomor 1, Juni 2014) h 80 
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antara lain: pertama, kearifan lokal etnis Tionghoa seperti tradisi Imlek, 
perayaan Cap Go Meh, Er Shi Wei Ren dan Sun Tzu Art of War sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan karakter bisnis bagi pengusaha Tionghoa, 
seperti: sikap hemat, berpikir jauh kedepan, etos kerja yang tinggi, bertindak 
cepat, kejujuran, pelayanan yang baik dan perluasan jaringan atau relasi. 
Kedua, terlepas dari persoalan aqidah dan ibadah, terdapat titik singgung antara 
konstruksi etika bisnis etnis dengan etika bisnis Islam terutama dalam hal etos 
kerja dan moral bisnis.18 
Namun demikian terdapat perbedaan diantara keduanya jika 
bersinggungan pada hal orientasi, motivasi dan networking bisnis. Ketiga, 
dalam hal-hal khusus yang mampu dipertemukan, etika bisnis Islam dan 
Tionghoa sebenarnya mampu berselaras, bersinergi dan bermodifikasi 
(konvergensi). Hal ini ditujukan sebagai strategi baru untuk mengembangkan 
ekonomi Islam di Indonesia agar mampu menyentuh dunia bisnis Tionghoa 
khususnya dan semua kalangan pada umumnya sebagai bentuk rahmatan lil 
‘alamin. 
Secara umum penelitian ini memiliki tema yang sama dengan penelitian 
yang akan kami bahas yakni pengembangan ekonomi Islam berbasis kearifan 
lokal. Namun terdapat perbedaan dalam hal objek penelitian dan pendekatan 
yang digunakan. Oleh sebab itu penulis menganggap penelitian yang akan 
kami teliti masih orsinil. 
 
18  Ririn Tri Puspita Ningrum, Pengembangan Ekonomi Islam Berbasis Local Wisdom: 
Upaya Konvergensi Etika Bisnis Islam dan Tionghoa: Studi pada Etnis Tinghoa di Madiun Jawa 
Timur, (Al-Mabsut: Jurnal Studi Islam dan Sosial, 2016) h 23 
13 
 
 
 
3. Yulianti, Rahmani Timorita., Ekonomi Islam dan Kearifan Lokal dalam 
“Jurnal Millah 2010”  
Penelitian ini berfokus pada kajian ekonomi Islam yang terkait dengan 
tradisi muamalah berbagai suku masyarakat di Indonesia. Penelitian ini 
mengkaji aspek hukum Islam dalam berbagai transaksi jual beli yang berlaku 
di masyarakat suku tertentu. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Secara teoritis, penelitian ini bertujuan menjabarkan rumusan masalah 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada uraian diatas, yakni  menguraikan 
paradigma ekonomi dan bisnis Islam berbasis kearifan lokal melalui nilai-nilai 
yang terkandung dalam falsafah siri’ na pace suku Bugis-Makassar. 
Secara praktis, penelitian ini membuka cara pandang yang berbeda terkait 
ilmu Ekonomi Islam agar dapat lebih menyentuh semua golongan masyarakat 
di Indonesia. Di samping itu bagi peneliti dan mahasiswa Ekonomi Islam, 
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai rujukan dalam mengkaji paradigma 
Ekonomi Islam berbasis kearifan lokal. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Konsep Etika Bisnis dalam Islam 
Secara umum bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia untuk memperoleh pendapatan atau penghasilan atau rizki dalam 
rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola 
sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien.  
Lebih khusus Skinner mendefinisikan bisnis sebagai pertukaran barang, 
jasa, atau uang yang saling menguntungkan atau memberi manfaat. Menurut 
Anoraga dan Soegiastuti, bisnis memiliki makna dasar sebagai ”the buying and 
selling of goods and service”. Adapun dalam pandangan Straub dan Attner, 
bisnis tak lain adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan 
penjualan barang-barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk 
memperoleh profit.19 
Adapun dalam Islam bisnis dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas 
bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) 
kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam 
cara perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram).20 
 
19 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas 
Bisnis Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002) h 15 
20 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas 
Bisnis Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002) h 18 
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Pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa Islam mewajibkan setiap 
muslim, khususnya yang memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja 
merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia memiliki 
harta kekayaan. Untuk memungkinkan manusia berusaha mencari nafkah, 
Allah Swt melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang dapat 
dimanfaatkan untuk mencari rizki. Sebagaimana dikatakan dalam firman Allah 
QS. Al Mulk ayat 15: 
 َوُهََ لٱيِذََُمُك لَ  ل ع  ج َض أر ألۡٱََ فَ الُٗول ذَُش أمٱَ اوََِهِق أز ِ رَنِمَ اُولُك  وَا  هِبِكا ن  مَِيفۖۦََِه أي لِإ  و
َُروُشُّنلٱَ١٥ََ
Terjemahannya: 
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan” QS. Al Mulk (15) 
 
Begitu juga Allah katakan dalam QS. Al A’raf ayat 10: 
َأد ق ل  وََِيفَ أمُك
َّٰ ن ك  مَِض أر ألۡٱََ  نوُرُك أش تَا  مَ الٗيِل قَ َۗ ِشي َّٰ ع  مَا  هيِفَ أمُك لَا ن أل ع  ج  و١٠ََ
Terjemahannya:  
“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan 
Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 
kamu bersyukur” QS. Al A’raf (10) 
 
Di samping ayat di atas, Allah juga menyatakan dengan tegas 
menganjurkan agar membagi rizki kepada sesama dan bagaimana 
membelanjakannya sebagaimana dalam QS. Al An’am ayat 141: 
۞ََ  وُه  و َيِذ لٱَ َوَٖت َّٰ شوُر أع  مَ  ر أي غ  وَٖت َّٰ شوُر أع  مَٖت
َّٰ ن  ج  َ أ شن أ َل أخ نلٱَ َو َع أر  زلٱًََافِل ت أخُم
َُُهلُُكأۥَ َو َنُوت أي  زلٱَ َو َنا  م ُّرلٱََِهِر  م ثَنِمَ اُولُكَ ٖٖۚهِب َّٰ ش تُمَ  ر أي غ  وَا اهِب َّٰ ش تُم ۦََ اُوتا  ء  وَ  ر  م أث أَ ا ذِإ
َُه ق  حۥََِهِدا  ص  حَ م أو يۖۦََُفِر أُستَ  لٗ  وَُه ِنإَ
ٖۚ ا  وۥََ ُّبُِحيَ  لٗ َنِيفِر أسُم ألٱَ١٤١َ 
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Terjemahannya: 
 
”Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan” QS. Al 
An’am (141) 
 
1. Prinsip-Prinsip Bisnis dalam Islam 
Prinsip-prinsip etika bisnis yang berlaku dalam kegiatan bisnis yang baik 
sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita sebagai manusia, hal 
ini berarti bahwa prinsip-prinsip etika bisnis terkait erat dengan sistem nilai 
yang dianut oleh masing-masing masyarakat.21 Prinsip-prinsip etika bisnis 
yang berlaku di China akan sangat dipengaruhi oleh sistem nilai masyarakat 
China, sistem nilai masyarakat Eropa akan mempengaruhi prinsip-prinsip 
bisnis yang berlaku di Eropa. 
Dalam hal ini ternyata sistem nilai yang berasal dari agama memberikan 
pengaruh yang dominan terhadap prinsip-prinsip etika bisnis pemeluknya. Hal 
ini telah dibuktikan oleh Max Weber dengan Protestant Ethics nya yang 
membawa kemajuan pesat dalam pembangunan di Eropa. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Nurcholis Majid dalam Alma dan Donni22 bahwa tesis Max 
Weber tentang Etika Protestan mengatakan kemajuan ekonomi Eropa Barat 
 
21 Sonny. A. Keraf, Etika Bisnis, Tuntutan dan Relevansinya (Yogyakarta : Kanisius, 
1998) h 73 
22 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2009) h 204 
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adalah berkat ajaran asketisme (zuhud) dalam ajaran Calvin. Kaum Calvinis 
menerima panggilan Ilahi untuk bekerja keras dan tetap berhemat terhadap 
harta yang berhasil dikumpulkan, karena hidup mewah bukanlah tujuan. 
Dengan hidup hemat maka terjadilah akumulasi modal menuju kapitalisme. 
Lebih jauh Nurcholis Majid mengkritik Weber yang sangat mengagung-
agungkan paham Protestan ini. Weber juga telah mempelajari berbagai agama 
lain, namun Islam hanya dipelajari sedikit dengan tujuan untuk membenarkan 
tesisnya bahwa agama Protestan ini lebih unggul. Dalam kenyataan muncul 
bantahan terhadap teorinya berdasarkan fakta di lapangan yaitu beberapa 
negara lain yang bukan Protestan, seperti Khatolik di Perancis dan Italia juga 
mengalami kemajuan, begitu juga Jepang dan Korea yang menganut Shinto-
Buddhis mengalami kemajuan pesat yang kemudian disusul oleh kemajuan 
negara lain yang menganut Konfusianisme.23 
Islam sebagai agama yang besar dan diyakini paling sempurna telah 
mengajarkan konsep-konsep unggul lebih dulu dari Protestan, akan tetapi para 
pengikutnya kurang memperhatikan dan tidak melaksanakan ajaran- ajaran 
Islam sebagaimana mestinya. Umat Islam seharusnya dapat menggali inner 
dynamics sistem etika yang berakar dalam pola keyakinan yang dominan. 
Karena ternyata banyak prinsip bisnis modern yang dipraktekkan perusahaan-
perusahaan besar dunia sebenarnya telah diajarkan oleh Nabi Muhammad 
SAW. Perusahaan-perusahaan besar dunia telah menyadari perlunya prinsip-
 
23 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2009) h 205 
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prinsip bisnis yang lebih manusiawi seperti yang diajarkan oleh ajaran Islam, 
yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW, yaitu: 
a. Customer Oriented 
Dalam bisnis, Rasulullah selalu menerapkan prinsip customer oriented, 
yaitu prinsip bisnis yang selalu menjaga kepuasan pelanggan.24 Untuk 
melakukan prinsip tersebut Rasulullah menerapkan kejujuran, keadilan, serta 
amanah dalam melaksanakan kontrak bisnis. Jika terjadi perbedaan pandangan 
maka diselesaikan dengan damai dan adil tanpa ada unsur-unsur penipuan yang 
dapat merugikan salah satu pihak.  
Dampak dari prinsip yang diterapkan, para pelanggan Rasulullah SAW 
tidak pernah merasa dirugikan. Tidak ada keluhan tentang janji-janji yang 
diucapkan, karena barang-barang yang disepakati dalam kontrak tidak ada 
yang dimanipulasi atau dikurangi. Untuk memuaskan pelanggan ada beberapa 
hal yang selalu Nabi perintahkan. Beberapa hal tersebut antara lain, adil dalam 
menimbang, menunjukkan cacat barang yang diperjual belikan, menjauhi 
sumpah dalam jual beli dan tidak mempraktekkan apa yang disebut dengan 
bai’ Najasy yaitu memuji dan mengemukakan keunggulan barang padahal 
mutunya tidak sebaik yang dipromosikan, hal ini juga berarti membohongi 
pembeli. 
Selain itu prinsip customer oriented juga memberikan kebolehan kepada 
konsumen atas hak Khiyar (meneruskan atau membatalkan transaksi) jika ada 
 
24 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang (Jakarta : Yayasan Swarna 
Bhumy, 1997) h 19 
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indikasi penipuan atau merasa dirugikan.25 Konsep Khiyar ini dapat menjadi 
faktor untuk menguatkan posisi konsumen di mata produsen, sehingga 
produsen atau perusahaan manapun tidak dapat berbuat semena-mena terhadap 
pelanggannya. 
b. Transparansi 
Prinsip kejujuran dan keterbukaan dalam bisnis merupakan kunci 
keberhasilan. Apapun bentuknya, kejujuran tetap menjadi prinsip utama 
sampai saat ini. Transparansi terhadap kosumen adalah ketika seorang 
produsen terbuka mengenai mutu, kuantitas, komposisi, unsur-unsur kimia dan 
lain-lain agar tidak membahayakan dan merugikan konsumen. 
Prinsip kejujuran dan keterbukaan ini juga berlaku terhadap mitra kerja. 
Seorang yang diberi amanat untuk mengerjakan sesuatu harus membeberkan 
hasil kerjanya dan tidak menyembunyikannya. Transparansi baik dalam 
laporan keuangan, mapuun laporan lain yang relevan. 
c. Persaingan yang Sehat 
Islam melarang persaingan bebas yang menghalalkan segala cara karena 
bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah Islam. Islam memerintahkan 
umatnya untuk berlomba-lomba dalam kebaikan, yang berarti bahwa 
persaingan tidak lagi berarti sebagai usaha mematikan pesaing lainnya, tetapi 
dilakukan untuk memberikan sesuatu yang terbaik bagi usahanya. 
 
25 A.W. Muslich, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: Ekonisia Fakultas EkonomiUII, 2010) 
h 215 
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Rasululllah SAW memberikan contoh bagaimana bersaing dengan baik 
dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya dan jujur dengan kondisi 
barang dagangan serta melarang kolusi dalam persaingan bisnis karena 
merupakan perbuatan dosa yang harus dijauhi. Sebagaimana disebutkan dalam 
QS. Al Baqarah ayat 188: 
 َلٗ  وََِبَمُك ن أي بَمُك ل َّٰ و أم أَ ا  ُولُك
أأ تَِلِط َّٰ ب ألٱََى لِإ  َا  ِهبَ اُول أُدت  وَِما كُح ألٱََ اُولُك
أأ تِلَِل َّٰ و أم أَ أن ِ مَا اقيِر ف
َِسا نلٱََِبَِم أث ِ ألۡٱََ  نوُم ل أع تَ أُمتن أ  و١٨٨ََ
Terjemahannya: 
 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal 
kamu mengetahui”QS. Al Baqarah (188) 
 
d. Fairness 
Terwujudnya keadilan adalah misi diutusnya para Rasul. Setiap bentuk 
ketidakadilan harus lenyap dari muka bumi. Oleh karena itu, Nabi Muhammad 
SAW selalu tegas dalam menegakkan keadilan termasuk keadilan dalam 
berbisnis. Saling menjaga agar hak orang lain tidak terganggu selalu 
ditekankan dalam menjaga hubungan antara yang satu dengan yang lain 
sebagai bentuk dari keadilan. 
Keadilan kepada konsumen dengan tidak melakukan penipuan dan 
menyebabkan kerugian bagi konsumen. Wujud dari keadilan bagi karyawan 
adalah memberikan upah yang adil bagi karyawan, tidak mengekploitasinya 
dan menjaga hak-haknya. Dalam pemberian upah, Nabi Muhammad SAW 
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telah mengajarkannya dengan cara yang sangat baik yaitu memberikan upah 
kepada pekerja sebelum kering keringatnya.26 
2. Etika bisnis dalam Islam 
Adapun etika sebagai ajaran baik-buruk, benar-salah, atau ajaran tentang 
moral, khususnya dalam perilaku dan tindakan-tindakan ekonomi, bersumber 
terutama dari ajaran agama. Itulah sebabnya banyak ajaran dan paham dalam 
ekonomi Barat menunjuk pada kitab Injil (Bible), dan etika ekonomi Yahudi 
banyak menunjuk pada Taurat. Demikian pula ketika ekonomi Islam termuat 
dalam lebih dari seperlima ayat-ayat yang dimuat dalam Al-Qur’an. Namun 
jika etika agama Kristen-Protestan telah melahirkan semangat Kapitalisme, 
maka etika agama Islam tidak mengarah pada Kapitalisme maupun Sosialisme. 
Jika Kapitalisme menonjolkan sifat individualism dari manusia, dan sosialisme 
pada kolektivisme, maka Islam menekankan lima sifat dasar sebagai berikut:  
a.  Unity (Tauhid) 
Alam semesta, termasuk manusia, adalah milik Allah, yang memiliki 
kemahakuasaan (kedaulatan) sempurna atas makhluk-makhluk-Nya. Konsep 
tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa 
menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia sebagai khalifah, untuk 
memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan hak-hak individu 
lainnya27. 
 
26 Norvadewi, Bisnis dalam Perspektif Islam: Telaah Konsep, Prinsip dan Landasan 
Normatif., (Jurnal Al-Tijary, Vol. 01, No. 01, Desember 2015) h 39 
27  Drs. Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007) h 90 
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Tauhid merupakan konsep serba eksklusif dan serba inklusif. Pada 
tingkat absolut ia membedakan khalik dengan makhluk, memerlukan 
penyerahan tanpa syarat kepada kehendak-Nya, tetapi pada eksistensi manusia 
memberikan suatu prinsip perpaduan yang kuat sebab seluruh umat manusia 
dipersatukan dalam ketaatan kepada Allah semata. Konsep tauhid merupakan 
dimensi vertikal Islam sekaligus horizontal yang memadukan segi politik, 
sosial ekonomi kehidupan manusia menjadi kebulatan yang homogen yang 
konsisten dari dalam dan luas sekaligus terpadu dengan alam luas.28 
Dari konsepsi ini, maka Islam menawarkan keterpaduan agama, 
ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini 
maka pengusaha muslim dalam melakukan aktivitas maupun entitas bisnisnya 
tidak akan melakukan paling tidak tiga hal (Beekun, 1997: 20-23): Pertama, 
diskriminasi terhadap pekerja, penjual, pembeli, mitra kerja atas dasar 
pertimbangan ras, warna kulit, jenis kelamin atau agama (QS. Al Hujurat ayat 
13). Kedua, Allah lah semestinya yang paling ditakuti dan dicintai. Oleh karena 
itu, sikap ini akan terefleksikan dalam seluruh sikap hidup dalam berbagai 
dimensinya termasuk aktivitas bisnis (QS. Al An’aam ayat 163). Ketiga, 
menimbun kekayaan atau serakah, karena hakikatnya kekayaan merupakan 
amanah Allah (QS. Al-Kahfi ayat 46). 
 
 
 
28 Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 1993) h 50-51 
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b.  Equilibrium (Keseimbangan) 
Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk 
berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak disukai. Pengertian adil 
dalam Islam, diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam 
semesta dan hak Allah dan Rasulnya berlaku sebagai stakeholder dari perilaku 
adil seseorang. Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana 
mestinya (sesuai aturan syari’ah). Tidak mengakomodir salah satu hak diatas, 
dapat menempatkan seseorang tersebut pada kezaliman. Karenanya orang adil 
akan lebih dekat kepada ketakwaan, sebagaimana firman Allah dalam surat al-
Ma’idah ayat 8: 
ا  هُّي أ َّٰ يَ َنيِذ لٱََِبَ ء ا  د  هُشَِ  ِلِلَّ  نيِم َّٰ و ق  َاُونوُك  َاُون  ما  ءَِۖط أسِق ألٱَ ن شَ أمُك ن  مِر أج يَ  لٗ  و ََ  َّٰى ل عٍَم أو قَُنا
َ ٖۚ اُولِد أع تَ  لٗ أَ اُولِد أعٱَ َوَ ۖ َّٰى  و أق تلِلَُب  ر أق أَ  وُهَ اُوق تٱََٖۚ  لِلّٱَ َنِإََ  لِلّٱََ  نُول  م أع تَا  ِمبَ ُُۢريِب  خ٨ََ
Terjemahannya:  
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”  
QS Al Maidah (8) 
 
Konsep equilibrium juga dapat dipahami bahwa keseimbangan hidup di 
dunia dan akhirat harus diusung oleh pebisnis muslim. Oleh karenanya, konsep 
keseimbangan berarti menyerukan kepada para pengusaha muslim agar dapat 
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merealisasikan tindakan-tindakan (dalam bisnis) yang dapat menempatkan 
dirinya dan orang lain dalam kesejahteraan duniawi dan keselamatan akhirat.29 
c.  Free Will (Kehendak Bebas) 
Manusia sebagai khalifah di muka bumi sampai batas-batas tertentu 
mempunyai kehendak bebas untuk mengarahkan kehidupannya kepada tujuan 
yang akan dicapainya. Manusia dianugerahi kehendak bebas (free will) untuk 
membimbing kehidupannya sebagai khalifah. Berdasarkan aksioma kehendak 
bebas ini, dalam bisnis manusia mempunyai kebebasan untuk membuat suatu 
perjanjian atau tidak, melaksanakan bentuk aktivitas bisnis tertentu, berkreasi 
mengembangkan potensi bisnis yang ada.30 
Dalam mengembangkan kreasi terhadap pilihan-pilihan, ada dua 
konsekuensi yang melekat. Di satu sisi ada niat dan konsekuensi buruk yang 
dapat dilakukan dan diraih, tetapi di sisi lain ada niat dan konsekuensi baik 
yang dapat dilakukan dan diraih. Terdapat konsekuensi baik dan buruk oleh 
manusia yang diberi kebebasan untuk memilih tentu sudah harus diketahui 
sebelumnya sebagai suatu risiko dan manfaat yang bakal diterimanya. 
Secara Islami dua pilihan yang diniatkan dan berkonsekuensi tersebut 
sebagai suatu pilihan di mana di satu pihak mengandung pahala yang berguna 
bagi diri sendiri maupun masyarakat dan di lain pihak mengandung dosa yang 
 
29 Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007) h 92 
30 Rafiq Issa Beekun, Islamic Business Ethict, (Virginia: InternationalInstitute of Islamic 
Thought, 1997) h 24 
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berpengaruh buruk bagi diri sendiri maupun bagi orang banyak31. 
Sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa ayat 85: 
ن مََُه لَنُك يَ اة ن س  حًَة ع َّٰ ف شَ أع ف أش يۥََُه لَنُك يَ اة ِئ ي سَ اة ع َّٰ ف شَ أع ف أش يَن  م  وَۖا  ه أن ِ مَٞبيِص نۥََٞل أفِك
َ  نا ك  وََۗا  ه أن ِ مَُ  لِلّٱََا اتيِق ُّمَٖء أي شَ ِ لُكَ َّٰى ل ع٨٥ََ
 
Terjemahannya: 
 
“Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan Barangsiapa 
memberi syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) 
dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” QS. An-Nisa (85) 
 
d.  Responsibility (Tanggung Jawab)  
Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-ajaran 
Islam. Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi. Penerimaan pada 
prinsip tanggung jawab individu ini serarti setiap orang akan diadili secara 
personal di hari kiamat kelak, tidak ada satu carapun bagi seseorang untuk 
melenyapkan perbuatan jahatnyakecuali dengan memohon ampunan Allah dan 
melakukan perbuatan yang baik. 
Pertanggungjawaban ini secara mendasar akan mengubah perhitungan 
ekonomi dan bisnis karena segala sesuatunya harus mengacu pada keadilan. 
Hal ini diimplementasikan paling tidak pada tiga hal, yaitu: Pertama, dalam 
menghitung margin, keuntungan nilai upah harus dikaitkan dengan upah 
minimum yang secara sosial dapat diterima oleh masyarakat. Kedua, economic 
return bagi pemberi pinjaman modal harus dihitung berdasarkan pengertian 
 
31 A.W. Muslich, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: Ekonisia Fakultas EkonomiUII, 2010) 
h 42 
26 
 
 
 
yang tegas bahwa besarnya tidak dapat diramalkan dengan probabilitas nol dan 
tak dapat lebih dahulu ditetapkan (seperti sistem bunga). Ketiga, Islam 
melarang semua transaksi alegotoris yang dicontohkan dengan istilah 
gharar.32 
Setiap individu mempunyai hubungan langsung dengan Allah.tidak ada 
perantara sama sekali, dan tidak ada seorang pun memiliki otoritas untuk 
memberikan keputusan atas nama-Nya. Setiap individu mempunyai hak penuh 
untuk berkonsultasi dengan sumber-sumber Islam (Al-Qur’an dan Hadis) 
untuk kepentingannya sendiri. Setiap manusia dapat menggunakan hak ini, 
karena hal ini merupakan landasan untuk melaksanakan tanggung jawabnya 
kepada Allah. 
Tanggung jawab muslim yang sempurna itu tentu saja didasarkan atas 
cakupan kebebasan yang luas, yang dimulai dari kebebasan memilih keyakinan 
dan berakhir dengan keputusan yang paling tegas yang harus diambilnya. 
Perspektif Islam menekankan bahwa individulah yang penting dan bukan 
komunitas, masyarakat, ataupun bangsa. Individu tidak dimaksudkan untuk 
melayani masyarakat melainkan masyarakatlah yang harus benar-benar 
melayani individu. Tidak ada satu pun komunitas tau bangsa yang bertanggung 
jawab kepada Allah sebagai kelompok; setiap anggota masyarakat 
bertanggung jawab di depan-Nya secara individual. Alasan yang bebas dan 
tertinggi dari adanya sistem sosial adalah kesejahteraan dan kebahagiaan 
 
32 Syed Nawab Haider Naqvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1993) h 103 
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masyarakat. Dari sinilah ukuran yang benar dari satu sistem sosial yang baik 
adalah batas yang membantu para anggota masyarakat untuk mengembangkan 
kepribadian mereka dan meningkatkan kemampuan personal mereka. 
e. Benevolence (Ihsan) 
Ihsan (Belevonce), artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat 
memberikan kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu 
yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah dan 
berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tak mampu, maka yakinlah Allah 
melihat. Siddiqi (1979) melihat bahwa keihsanan lebih penting kehadirannya 
ketimbang keadilan dalam kehidupan sosial. Karena menurutnya keadilan 
hanya merupakan “the corner stone of society” sedangkan ihsan adalah 
“beauty and perfection” sistem sosial. Jika keadilan dapat menyelamatkan 
lingkungan sosial dari tindakan-tindakan yang tidak di inginkan dan kegetiran 
hidup, ke-ihsan-an justru membuat kehidupan sosial ini menjadi manis dan 
indah33 
Maka dari itu, etika menjadi salah satu faktor penting bagi terciptanya 
kondisi kehidupan manusia yang lebih baik. Karena enggan berpegang pada 
etika kebenaran maka hidup seseorang jelas akan berjalan normal dan bahagia. 
Tak terkecuali dalam masalah bisnis, etika sangat berpengaruh bagi 
keberlangsungan suatu bisnis. Karena bisnis tanpa etika bagaikan berjalan 
tanpa ada pengendali dan arah yang benar. Sebab itulah mengapa segala 
sesuatu selalu dikaitkan dengan etika, karena kekuatan yang terkandung 
 
33 Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007) h 102 
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didalamnya sangat luar biasa besar dalam rangka memberikan pengaruh benar-
salah dalam menjalankan roda bisnis yang berakibat pada tumbuh 
berkembangnya perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. 
B. Kearifan Lokal dalam Islam 
1. Sumber Hukum Islam 
Sumber hukum Islam secara umum tidaklah berbeda dengan sumber 
hukum ekonomi dan bisnis Islam. Karena kajian ekonomi dan bisnis dalam 
Islam adalah bagian dari pembahasan tentang hukum Islam. Maka sumber 
hukumnyapun sama yaitu Al Qur’an, Sunnah, Ijma’, Fatwa Sahabat Nabi, 
Qiyas, Istihsan, ’Urf, Mashalih Mursalah, Sadd adz-dzara’i, Istishhab dan 
Syar’u man qablana. Dengan demikian setiap aktivitas ekonomi harus 
berlandaskan kepada sumber-sumber hukum ekonomi Islam dan tidak boleh 
bertentangan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam berijtihad atas suatu 
fenomena ekonomi.34  
Dalam ekonomi dan bisnis Islam, terdapat prinsip-prinsip yang harus 
dipenuhi apabila sebuah interaksi antar sesama manusia akan dilakukan. 
Prinsip-prinsip ini harus dijadikan sebagai aturan dalam melakukan aktivitas 
ekonomi. Prinsip-prinsip ekonomi Islam tersebut yaitu (1) pada asalnya 
aktivitas ekonomi itu boleh dilakukan sampai ada dalil yang 
mengharamkannya, (2) aktivitas ekonomi tersebut hendaknya dilakukan 
dengan suka sama suka (’an taradhin), (3) kegiatan ekonomi yang dilakukan 
 
34 Rahmani Timorita Yulianti, Ekonomi Islam dan Kearifan Lokal dalam “Jurnal Millah 
2010” hal 101 
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hendaknya mendatangkan maslahat dan menolak madharat (jalb almashalih 
wa dar’u al-mafasid), dan (4) dalam aktivitas ekonomi tersebut terlepas dari 
unsur gharar, riba, kedzaliman, dan unsur lain yang diharamkan berdasarkan 
syara’.  
2. Urf’ dan Kearifan Lokal 
 
Di antara sumber-sumber hukum ekonomi Islam seperti Al Qur’an, 
Sunnah, Ijma’, Fatwa Sahabat Nabi, Qiyas, Istihsan, ’Urf, Mashalih Mursalah, 
Sadd adzdzara’i, Istishhab dan Syar’u man qablana, maka ’Urf adalah sumber 
hukum ekonomi Islam yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk mencari titik 
temu antara aktivitas ekonomi yang merupakan kearifan lokal dengan ekonomi 
Islam. Dengan demikian dapat dijustifikasi, apakah kearifan lokal bidang 
ekonomi tersebut relevan dengan hukum dan prinsip-prinsip ekonomi Islam.  
Istilah kearifan lokal (local wisdom) mempunyai arti yang sangat 
mendalam dan menjadi suatu kosa kata yang sedang familiar akhir-akhir ini. 
Dalam pengertian kamus, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata 
yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Dalam Kamus Inggris Indonesia I. 
Markus Willy P.S.Pd, M.Dikkie Darsyah S.Pd dan Mieke Ch35, local berarti 
setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan kebijaksanaan. Secara 
umum maka local wisdom (kearifan setempat atau kearifan lokal) dapat 
dipahami sebagai, gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, 
penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota 
 
35 I. Markus Willy P.S.Pd, M.Dikkie Darsyah S.Pd dan Mieke Ch, 1996, Kamus Inggris 
Indonesia-Indonesia Inggris, (Surabaya: Penerbit Arloka, 2011) h 403. 
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masyarakatnya.36 Pengertian lain yang lebih terperinci tentang kearifan lokal 
adalah, kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah.  
Kearifan lokal merupakan perpaduan antara nilai-nilai suci firman Tuhan 
dan berbagai nilai yang ada. Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan 
budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. 
Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-
menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang 
terkandung di dalamnya dianggap sangat universal. Kearifan lokal dimaknai 
juga sebagai adat yang memiliki kearifan atau al- ‘addah al-ma’rifah, yang 
dilawankan dengan al-‘addah al-jahiliyyah. Kearifan adat dipahami sebagai 
segala sesuatu yang didasari pengetahuan dan diakui akal serta dianggap baik 
oleh ketentuan agama.37  
Kearifan lokal dalam perspektif hukum ekonomi Islam adalah ’urf. 
Secara etimologi ’urf berarti baik, kebiasaan dan sesuatu yang dikenal. ‘Urf 
sering diartikan dengan segala sesuatu yang sudah saling dikenal di antara 
manusia yang telah menjadi kebiasaan atau tradisi, baik bersifat perkataan, 
perbuatan atau dalam kaitannya dengan meninggalkan perbuatan tertentu.38 
‘Urf tidak terjadi pada individu tetapi merupakan kebiasaan orang banyak atau 
kebiasaan mayoritas suatu kaum dalam perkataan atau perbuatan. ‘Urf bukan 
kebiasaan alami, tetapi muncul dari praktik mayoritas umat yang telah 
 
36 Sartini, Menggali Kearifan Lokal, (dalam Jurnal Filsafat, Agustus 2004, Jilid 37, 
Nomor 2,) h 111. 
37 Sartini, Menggali Kearifan Lokal, (dalam Jurnal Filsafat, Agustus 2004, Jilid 37, 
Nomor 2,) h 112. 
38 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Al Qahirah: Dar al-Fikr al-Arabi) h 216. 
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mentradisi. Para ulama membagi ‘urf menjadi dua, yaitu ‘urf shahih dan ‘urf 
fasid. ‘Urf shahih adalah ‘urf yang tidak bertentangan dengan Al-Quran dan 
Al-Hadis, yang sifatnya tidak menghalalkan yang haram dan mengharamkan 
yang halal.39  
 Sedangkan ‘urf fasid adalah ‘urf yang bertentangan dengan Al-Quran dan 
Al-Hadis serta menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal. 
Sebagai contoh manusia saling mengerti untuk melakukan perbuatan negatif 
dalam hal utang-piutang dengan menambahkan bunga pada saat pengembalian, 
memberikan suap pada saat melamar pekerjaan dan sebagainya. Para ulama 
telah sepakat bahwa seorang mujtahid dan seorang hakim harus memelihara 
urf shahih yang ada di masyarakat dan menetapkannya sebagai hukum. Para 
ulama juga menyepakati bahwa ’urf fasid harus dijauhkan dari pengambilan 
dan penetapan hukum. Dengan demikian ’urf fasid harus dihindari karena 
melestarikan ’urf fasid berarti menentang hukum syara’ atau membatalkan 
ketentuan syara’.40 Dari paparan tersebut di atas dapat dipahami bahwa, ‘urf 
shahih bisa menimbulkan sebuah hukum baru dengan berlandaskan ijtihad 
ulama yang berpendapat bahwa ‘urf shahih tidak bertentangan dengan hukum 
Islam dengan kaidah fikih yang biasa disebut Al-’Adah Muhakkamah41 yaitu “ 
adat dapat dijadikan pertimbangan dalam menetapkan hukum.”  
 
39 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, (Bandung: Risalah, 1985) h 132. 
40 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, (Bandung: Risalah, 1985) h 133 
41 H.A.Djazuli, Kaidah-kaidah…, 2006, Cetakan ke-1, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group) h 9 
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Dari pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa, antara 
kearifan lokal dan ’urf shahih mempunyai titik temu yang sangat jelas, karena 
kearifan lokal adalah gagasan-gagasan setempat (local) dan perilaku yang 
bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh 
anggota masyarakatnya. Demikian pula ’urf yaitu, segala sesuatu yang sudah 
saling dikenal di antara manusia yang telah menjadi kebiasaan atau tradisi, baik 
bersifat perkataan, perbuatan atau dalam kaitannya dengan meninggalkan 
perbuatan tertentu. Berpijak dari titik temu tersebut maka, perilaku ekonomi 
yang selama ini telah menjadi kearifan lokal dan tidak bertentangan dengan 
hukum dan prinsip-prinsip ekonomi Islam, bisa menambah pengembangan 
khazanah keilmuan dalam ekonomi Islam dalam merespon perkembangan 
jaman.42 
C. Falsafah Siri’ na Pacce  
Jika ditinjau dari aspek harfiahnya, siri’ dalam masyarakat Bugis-
Makassar dapat diartikan sebagai rasa malu. Namun jika ditinjau dari sisi 
makna sejatinya, sebagaimana telah diungkapkan dalam lontara La Toa yang 
berisi petuah-petuah, siri’ dapat dimaknai sebagai harga diri atau kehormatan, 
juga dapat diartikan sebagai pernyataan sikap yang tidak serakah terhadap 
kehidupan duniawi43. Sedangkan makna pacce dapat diartikan sebagai rasa 
simpati yang dalam konsep masyarakat Bugis-Makassar merupakan rasa atau 
 
42 Rahmani Timorita Yulianti, Ekonomi Islam dan Kearifan Lokal dalam “Jurnal Millah 
2010” hal 107 
43 Andi MG Moein, Menggali Nilai-nilai Budaya Bugis-Makassar dan Siri’ na Pacce, 
(Makassar: Yayasan Mapress, 1990) h 10 
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perasaan empati terhadap sesama dan seluruh anggota komunitas yang terdapat 
dalam masyarakat tersebut.44 
Artinya bahwa, kedua nilai yang mendasari perwatakan masyarakat 
Bugis-Makassar ini, sejatinya merupakan sebuah cerminan hidup dan etika 
hidup dalam bermasyarakat. Sehingga dapat pula dikatakan, kedua nilai ini 
merupakan kerangka teori hidup yang dipegangi sebagai sebuah falsafah dalam 
menjalani kehidupan bermasyarakat, yang dalam perjalan sejarah masyarakat 
Bugis-Makassar penuh dengan berbagai intrik kehidupan sosial, ekonomi dan 
politik di dalamnya, yang mau tak mau menjadikan nilai ini sebagai sebuah 
sandaran atau pegangan hidup dalam hal norma atau tatakrama kehidupan 
masyarakatnya. 
Sejatinya, kedua falsafah ini memiliki nilai-nilai turunan tersendiri yang 
kemudian bagi generasi pelanjut, memiliki peran dan pengaruh yang penting 
dalam menjalani kehidupannya. Namun ada baiknya pertama-tama dilihat dulu 
nilai yang terkadung dalam kedua nilai tersebut, dimana telah dikatakan 
sebelumnya sebagai dua hal yang meski berbeda namun tidak dapat 
dipisahkan. 
Nilai yang paling utama yang terkandung dalam falsafah siri’ sebagai 
uraian yang pertama adalah rasa malu dan harga diri. Dimana ketika konsep 
nilai falsafah ini disebutkan, maka serangkaian kesan akan timbul dalam 
pikiran masyarakat yang berasal dari alam bawah sadar ke-nalar-an mereka, 
 
44 Leonard Y Andaya, Warisan Arung Palakka: Sejarah Sulawesi Selatan Abad ke-17, 
terj. Nurhadi Simorok, (Makassar: Inninawa, 2004) h xv 
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yang berhubungan dengan sebab, akibat, serta sanksi-sanksi sosial yang 
bersifat tradisional yang terkandung dalam nilai dari konsep tersebut45. 
Sehingga tanpa mengatahui secara mendalam mengenai persoalan ini, 
terkadang orang yang berasal dari luar komunitas masyarakat Bugis-Makassar 
atau bahkan anggota komunitas masyarakat tersebut yang tak memahami 
konsep tersebut secara utuh, apalagi tidak memahami konsekuensi yang 
dihasilkan dari konsep nilai ini, maka akan timbul sebuah anggapan yang biasa 
saja atau bahkan menyepelekan persoalan tersebut. 
Sejatinya, pengetahuan masyarakat Bugis-Makassar dan Sulawesi 
Selatan secara umum atas sumber-sumber ajaran dari konsep nilai ini, telah ada 
dan tertuang dalam lontar-lontar Bugis-Makassar yang berisi tentang petuah-
petuah (paseng) tentang bagaimana seharusnya manusia menjalani 
kehidupannya. Diantara hal-hal yang tertuang dalam lontar (lontara’) 
masyarakat Bugis-Makassar tersebut, ada lima perkara atau pesan penting 
yang disebutkan di dalamnya yang diperuntukkan bagi generasi pada saat itu 
dan generasi yang selanjutnya dan sangat diharapkan untuk senantiasa 
dipegangi dan ditegakkan dalam kehidupan. Kelima hal tersebut, sebagaimana 
yang dicatat oleh Andi Moein MG46 adalah: 
1. Manusia harus senantiasa berkata yang benar (ada’ tongeng). 
2. Harus senantiasa menjaga kejujuran (lempu’) 
 
45 Leonard Y Andaya, Warisan Arung Palakka: Sejarah Sulawesi Selatan Abad ke-17, 
terj. Nurhadi Simorok, (Makassar: Inninawa, 2004) h 8 
46 Andi MG Moein, Menggali Nilai-nilai Budaya Bugis-Makassar dan Siri’ na Pacce, 
(Makassar: Yayasan Mapress, 1990) h 17-18 
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3. Berpegang teguh pada prinsip keyakinan dan pendirian (getteng) 
4. Hormat-menghormati sesama manusia (sipakatau) 
5. Pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa (mappesona ri dewata 
seuwae) 
Jika melihat pesan-pesan diatas, maka sejatinya yang sangat dituntut dari 
nilai falsafah siri’ ini adalah menyangkut etika atau tata krama dalam 
pergaulan dan menyangkut persoalan kedirian (jatidiri) seseorang. Sebab jika 
dilihat lagi lebih dalam, maka sejatinya harga diri dan rasa malu seseorang 
akan senantiasa terjaga jikalau senantiasa menjaga dan memegangi kelima 
pesan diatas, utamanya dalam pola pergaulan dan komunikasi dengan sesama 
manusia. Untuk itu, para tetua masyarakat Bugis-Makassar terdahulu sangat 
menekankan pesan-pesan tersebut guna tetap menjaga kelangsungan atau 
eksistensi masyarakat Bugis-Makassar, agar apa yang disebutkan dalam epos 
Lagaligo maupun dalam lontara’ yang lain sebagai zaman sianre-anre bale 
taue (yang dalam masyarakat barat dikenal sebagi homo homini lupus), itu 
dapat dihindarkan. 
Dengan menaati kelima petuah-petuah (paseng) tersebut, yang dalam hal 
ini merupakan sendi dari falsafah siri’ tersebut, maka masyarakat Bugis-
Makassar diharapkan akan dapat menjadi manusia yang berguna dari generasi 
ke generasi. Sehingga tercipta suatu hal yang disebut sebagai sebuah 
pembangunan manusia seutuhnya. Sebagaimana telah diwasiatkan dalam 
petuah-petuah tersebut bahwa senantiasa mengutamakan kejujuran, tidak 
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munafik, perkataan sesuai dengan apa yang dilakukan, tidak menipu atau 
memperbodoh sesama manusia dan setia pada keyakinan yang dimilikinya.  
Jadi, jelaslah bahwa kelima pesan tersebut yang dijadikan pegangan oleh 
masyarakat Bugis-Makassar merupakan ciri tersendiri, terutama dalam hal 
penilaian antar sesama manusia, bagi manusia yang memiliki harga diri dan 
rasa malu (siri’). Sehingga jikalau kelima sendi pembangun dari nilai falsafah 
tersebut kemudian hilang dalam kehidupan, maka sejatinya dalam perspektif 
masyarakat Bugis-Makassar, manusia tersebut telah kehilangan harga dirinya 
(de’ gaga siri’na) yang menjadikannya ibarat bukan lagi sebagai seorang 
manusia. Sebab dalam kehidupan manusia, yang menjadi tolak ukur 
kemanusiaannya adalah perbuatan atau perangainya. Sehingga jika hal tersebut 
telah mencapai pada titik yang dimaksud sebagai kehilangan kediriannya maka 
dalam masyarakat Bugis-Makassar, manusia tersebut dinamakan rapang-
rapang tau atau tau-tau (orang-orangan atau boneka). 
Kemudian yang terpenting juga untuk digarisbawahi adalah nilai dari 
falsafah siri’ ini sejatinya (sekali lagi) mengandung ajaran budi pekerti dalam 
arti yang sangat mendalam. Sebab hal tersebut merupakan hakekat kehidupan 
yang sangat prinsipil bagi masyarakat Bugis-Makassar yang notabene sebagai 
pewaris dari falsafah siri’ tersebut. Sehingga dengan demikian manusia 
tersebut dapat dinilai sebagai seorang manusia yang sejati jika telah memahami 
dan mempraktekkan falsafah ini dengan berbagai unsur pembentuk di 
dalamnya atau dengan kata lain manusia tersebut memiliki siri’ (harga diri dan 
rasa malu). 
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Kemudian, uraian yang kedua dari falsafah ini adalah menyangkut 
tentang nilai yang terkandung falsafah pacce (dalam bahasa Makassar) atau 
pesse (dalam bahasa Bugis). Secara harfiah dapat diartikan sebagai rasa 
solidaritas yang dimiliki masyarakat Bugis-Makassar dalam berbagai hal, baik 
suka maupun duka. Lebih luas lagi, dalam Andaya47 yang menyadurnya dari 
berbagai naskah lontara’ Bugis-Makassar bahwa pacce atau pesse adalah rasa 
simpati yang dalam konteks masyarakat Bugis-Makassar juga mencakup 
perasaan empati terhadap sesama anggota kelompok komunitas 
masyarakatnya. 
Artinya, dapat dikatakan bahwa unsur nilai yang terdapat dalam falsafah 
pacce ini adalah menyangkut rasa kebersamaan yang tinggi. Dimana dalam 
komunitas masyarakat Bugis-Makassar yang paling diutamakan adalah rasa 
kebersamaan atau kolektifitas dalam berbagai hal. 
Unsur nilai yang lain yang diturunkan dari falasafah pacce ini adalah nilai 
semangat kesetiakawanan dan loyalitas atau kesetiaan terhadap sesama 
manusia. Hal ini terlihat jelas dalam pepatah Bugis-Makassar yang berbunyi 
taro ada’ taro gau’ (satu kata satu perbuatan), yang dimaksudkan sebagai 
sebuah simbol loyalitas terhadap apa yang menjiwai masyarakat Bugis-
Makassar itu sendiri dalam bertindak. 
Selain itu, pernyataan diatas juga mengandung makna bahwa masyarakat 
Bugis-Makassar itu sendiri memiliki sikap loyalitas dan solidaritas yang sangat 
 
47 Leonard Y Andaya, Warisan Arung Palakka: Sejarah Sulawesi Selatan Abad ke-17, 
terj. Nurhadi Simorok, (Makassar: Inninawa, 2004) h 31 
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mendalam, memiliki sikap setia kawan yang sukar untuk dikhianati atau 
ditukar dengan apa pun, semisal dalam sebuah persoalan yang mengandung 
ekses-ekses dalam persoalan ini, yang dengan serta merta dapat menimbulkan 
unsur-unsur ini kemudian. Lebih konkritnya ialah hal ini merupakan 
manifestasi dari wujud kehidupan masyarakat Bugis-Makassar yang senantiasa 
tahu untuk membalas kepercayaan seseorang yang diberikan kepadanya atau 
bentuk dari balas budinya terhadap apa yang telah diberikan kepadanya, 
sehingga hal ini secara tidak langsung juga menyentuh sendi-sendi kehidupan 
yang mengutamakan budi yang luhur dalam segenap persoalan yang dilakoni 
dalam kehidupan. 
Dalam pengertian lain juga, nilai falsafah pacce ini mengadung unsur rasa 
sakit yang mendalam yang akan dialami oleh masyarakat Bugis-Makassar 
jikalau ada anggota dalam kelompok komunitasnya yang mengalami sebuah 
musibah, yang bagi orang yang terkena musibah tersebut merupakan sebuah 
hal yang tidak dapat dipikulnya lagi. Sehingga bagi masyarakat lain yang ada 
dalam komunitas masyarakat tersebut akan merasakan hal yang sama, 
ibaratnya dialah yang terkena musibah itu, yang dengan serta merta 
memunculkan sebuah pemahaman untuk tidak bersenang-senang ketika ada 
yang terkena musibah semacam itu48. Bahkan lebih jauh, hal itu juga 
merupakan bentuk siri’ dari masyarakat tersebut yang senantiasa harus dijaga 
agar konsep memanusiakan manusia itu tetap ada. 
 
48 Andi MG Moein, Menggali Nilai-nilai Budaya Bugis-Makassar dan Siri’ na Pacce, 
(Makassar: Yayasan Mapress, 1990) h 32 
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Intinya bahwa, persoalan pacce ini mengandung semangat kebersamaan 
yang tercermin dari kesetiakawanan (solider) dan sikap yang setia (loyalitas) 
yang digambarkan dalam berbagi aspek kehidupan masyarakat Bugis-
Makassar. Lebih jauh lagi, falsafah pacce ini juga sejatinya memberikan 
pemaknaan bahwa dalam kehidupan manusia yang harus selalu diutamakan 
adalah persoalan kolektifitas, dimana dalam persoalan ini, hal-hal yang berbau 
pribadi harus terlebih dahulu disingkirkan. 
Kemudian, falsafah pacce ini juga mengandung unsur nilai yang dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang memilukan atau menyakitkan, dimana ketika 
ada anggota komunitas masyarakatnya mengalami sebuah musibah, apalagi 
musibah yang dimaksud adalah hal-hal yang menyangkut persoalan siri’, maka 
dengan serta merta masyarakat tersebut akan merasakan juga kepedihan yang 
dirasakan oleh orang tersebut sebagai bentuk daripada semangat 
kolektifitasnya dalam kehidupan bermasyarakat. Tapi yang paling terpenting 
dari hal itu adalah adanya rasa simpati dan empati yang diwujudkan dalam 
perilaku yang senantiasa menjunjung tinggi rasa kebersamaan yang ada 
sebagai sebuah bentuk kehidupan masyarakat yang berbudi dan beretika yang 
tinggi, guna mencerminkan sebuah kehidupan yang nyata bagi orang yang ada 
di luar komunitas mereka dan yang terpenting dapat dicontoh oleh orang lain, 
sebagaimana pesan-pesan yang diberikan oleh para tetua terdahulu masyarakat 
Bugis-Makassar ini. 
40 
 
 
 
D. Kearifan Lokal dalam Eknomi Bisnis Islam 
Hofstede49 menurunkan konsep budaya dari program mental yang 
dibedakan dalam tiga tingkatan, yaitu: (1) tingkat universal, yaitu program 
mental yang dimiliki oleh seluruh manusia. Pada tingkatan ini program mental 
seluruhnya melekat pada diri manusia, (2) tingkat collective, yaitu program 
mental yang dimiliki oleh beberapa, tidak seluruh manusia. Pada tingkatan ini 
program mental khusus pada kelompok atau kategori dan dapat dipelajari. (3) 
tingkat individual, yaitu program mental yang unik yang dimiliki oleh hanya 
seorang, dua orang tidak akan memiliki program mental yang persis sama. 
Pada tingkatan ini program mental sebagian kecil melekat pada diri manusia, 
dan lainnya dapat dipelajari dari masyarakat, organisasi atau kelompok lain.  
Dalam ilmu sosial, pada umumnya tidak dapat dilakukan pengukuran 
suatu konstruk secara langsung, sehingga paling tidak harus digunakan 2 
pengukuran yang berbeda. Program mental ini oleh Hofstede dijelaskan 
dengan dua konstruk yaitu value (nilai) dan culture (budaya). Nilai 
didefinisikan sebagai suatu tendensi yang luas untuk menunjukkan state of 
affairs tertentu atas lainnya, yang pengukurannya menggunakan belief, 
attitudes, dan personality. Sedangkan culture didefinisikan oleh Hofstede50 
sebagai program mental yang berpola pikiran (thinking), perasaan (feeling), 
dan tindakan (action) atau disebut dengan “software of the mind”. 
 
49 Geert Hofstede, Culure’s Consequences, International Differences InWork Related 
Values (London : Sage Publications, 1980) h 15 
50Geert Hofstede, Cultures And Organizations, Intercultural Cooperation And Its 
Important For Survival (London : Harper Collin Business, 1991) h 4 
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Pemrograman ini dimulai dari lingkungan keluarga, kemudian dilanjutkan 
dengan lingkungan tetangga, sekolah, kelompok remaja, lingkungan kerja, dan 
lingkungan masyarakat.  
Pemrograman mental atau budaya ini dikembangkan melalui suatu sistem 
nilai yang berkembang dalam masyarakat, kemudian sistem nilai ini akan 
menjadi norma-norma sosial yang mempengaruhi perilaku sosial. Dengan 
mengacu pada tingkatan program mental tersebut Hofstede menurunkan 
budaya dari tingkatan yang kedua (collective) sehingga budaya adalah sesuatu 
yang dapat dipelajari bukan merupakan suatu gen tetapi diturunkan dari 
lingkungan sosial, organisasi ataupun kelompok lain. Budaya ini dibedakan 
antara sifat manusia dan dari kepribadian individu. Sifat manusia adalah segala 
yang dimiliki oleh manusia misalnya sifat cinta, sedih, sifat membutuhkan 
orang lain, dan sebagainya, ekspresi sifat ini dipengaruhi oleh budaya yang 
dianut pada masyarakat tersebut. Sedangkan kepribadian (personality) seorang 
individu adalah seperangkat program mental personal yang unik yang tidak 
dapat dibagikan dengan orang lain51. 
Ekonomi Islam di Indonesia saat ini mengalami kemajuan yang sangat 
pesat dan berkesinambungan. Kemajuan tersebut meliputi berbagai dimensi 
seperti kajian akademis di Perguruan Tinggi maupun secara praktik 
operasioanl yang terjadi di lembaga- lembaga perekonomian Islam. 
Perkembangan tersebut diharapkan semakin melebar meliputi berbagai aspek, 
 
51 Chairuman armia, Pengaruh budaya terhadap efektivitas organisasi: Dimensi budaya 
Hofstede, (Jurnal JAAI, Vol 6. No 1. Juni 2001) h 106  
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seperti kebijakan ekonomi negara, ekonomi pemerintah daerah, ekonomi 
makro (kebijakan fiskal, public finance, strategi mengatasi kemiskinan serta 
pengangguran, inflasi, kebijakan moneter), dan permasalahan ekonomi 
lainnya, seperti produksi, konsumsi, distribusi, sirkulasi, upah, Sumber Daya 
Manusia, Sumber Daya Alam, Industri, regulasi ekonomi, kesejahteraan dan 
sebagainya. Perkembangan tersebut tentunya diharapkan berimplikasi secara 
signifikan kepada banyaknya masyarakat Indonesia yang semakin tertarik 
beraktivitas ekonomi sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam baik di 
perkotaan maupun di pedesaan.  
Secara geografis Indonesia adalah Negara kepulauan yang memiliki 
beragam sistem adat kebudayaan nusantara. Dengan menggunakan perspektif 
mental budaya Hofstede sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, maka 
otomatis sistem dan perilaku ekonomi dan bisnis masyarakat Indonesia tentu 
juga sangat beragam. Oleh karena itu eksplorasi terhadap kekayaan luhur 
sistem ekonomi adat budaya bangsa tersebut, sangat perlu untuk dilakukan, 
sekaligus juga berupaya untuk mengkritisi eksistensinya terkait dengan 
keniscayaan adanya perubahan masyarakat dalam berperilaku ekonomi. 
Sistem ekonomi adat budaya nusantara merupakan kearifan lokal yang menjadi 
salah satu asset bangsa Indonesia yang pluralistik. Ruang eksplorasi dan 
pengkajian kearifan lokal menjadi tuntutan tersendiri bagi salah satu metode 
pengembangan ekonomi Islam di Indonesia. 
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E. Kerangka Konseptual 
Dari penjelasan landasan teori serta teori-teori yang relevan, pembahasan 
mengenai integrasi falsafah siri’ na pacce dalam membangun bisnis Islam, 
secara sederhana dapat dijelaskan pada gambar berikut: 
    Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
 
 
 
                                                                                  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTEGRASI FALSAFAH SIRI’ 
NA PACCE DAN ETIKA BISNIS 
ISLAM 
- Menghadirkan Tuhan dalam setiap aktifitas ekonomi 
- Etos kerja sebagai dampak kesamaan hak dalam 
mencari penghidupan di bumi 
- Konsep pacce (solidaritas dan kesetiakawanan sebagai 
bentuk tanggung jawab dan wujud dari keseimbangan 
distributive 
- Saling memanusiakan satu sama lain 
- Selalu berkata benar dalam setiap aktifitas ekonomi 
- Senantiasa menjaga kejujuran   
KONSEP ETIKA BISNIS ISLAM 
 
1. Ketauhidan (Unity) 
2. Keseimbangan (Equilibrium) 
3. Kehendak Bebas (Free will) 
4. Tanggung Jawab (Responsibility) 
5. Ihsan (Benevolence) 
 
KONSEP SIRI’ NA PACCE 
 
1. Ada’ Tonging (berkata yang benar) 
2. Lempu’ (menjaga kejujuran) 
3. Getting (berpegang teguh pada 
pendirian) 
4. Sipakatau (saling memanusiakan) 
5. Mappeso’na ri dewata seuwe 
(pasrah pada Tuhan yang maha 
Esa) 
6. Pacce (solidaritas sesama manusia) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Suatu 
permasalahan atau masalah dapat dengan mudah diselesaikan atau dicari jalan 
pemecahannya. Apabila digunakan suatu metode untuk menyelesaikannya. 
Permasalahan itu sendiri dapat dipecahkan melalui penggalian data atau 
informasi yang menunjang, dan dari sinilah timbul teori-teori tentang 
permasalahan tentu dapat digunakan untuk menghadapi permasalahan serupa 
untuk menerapkan suatu teori terhadap suatu permasalahan memerlukan 
metode khusus yang dianggap relevan dan membantu memecahkan 
permasalahan. Menurut P. Joko Subagyo, metode merupakan jalan yang 
berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai sasaran yang diperlukan bagi 
penggunanya, sehingga dapat memahami objek sasaran yang dikehendaki 
dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan pemecahan permasalahan.52 
Menurut Hadari Nawawi, metode pada dasarnya berarti cara yang di 
pergunakan untuk mencapai tujuan.53 Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa metode adalah cara kerja dalam mencapai sasaran yang diperlukan 
untuk memahami objek dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kepustakaan dan dilengkapi dengan penguatan data di lapangan 
 
52 
Joko Subagyo. 2006. Metode Penelitian (dalam Teori dan Praktek). Rineka Cipta: 
Jakarta. Hal 1 
53 
Hadari Nawawi. 1983. Metode Penelitian Bidang Sosial. Gajah Mada University 
Press: Yogyakarta. Hal 19. 
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melalui empat informan karena persoalan penelitian yang peneliti tulis bisa 
terjawab lewat penelitian pustaka dan lebih tepat dengan mengambil data dari 
riset lapangan. Berdasarkan pendapat Mestika Zed maka ada empat ciri utama 
studi pustaka: 
1. Bahwa peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka 
dan bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata 
berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya. 
2. Data pustaka bersifat siap pakai artinya peneliti tidak pergi kemana-mana 
kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang sudah 
tersedia diperpustakaan. 
3. Bahwa data pustaka umumnya adalah sumber skunder, artinya bahwa 
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari 
tangan pertama dilapangan. 
4. Bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.54 
Penelitian ini dilakukan diberbagai lokasi di Kota Makassar dengan 
mengambil empat informan yang sesuai dengan karakteristik yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Pengambilan daerah penelitian tersebut adalah dengan 
alasan kemudahan untuk mendapatkan informan, mengingat peneliti juga 
berdomisili di kota Makassar. Selain itu lokasi penelitian juga dipilih karena 
terkait dengan konten penelitian yang berfokus pada kearifan lokal Bugis 
Makassar. 
 
 
54 Mestika Zed. 2004. Metode Penelitian Kepustakaan. Yayasan Obor Indonesia: 
Jakarta. Hal 4-5 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma interpretif, yang lebih 
menekankan pada makna atau interpretasi seseorang terhadap sebuah symbol 
ataupun teks. Penelitian interpretatif memandang penelitian ilmiah tidaklah 
cukup untuk menjelaskan “misteri” pengalaman manusia sehingga diperlukan 
unsur manusiawi yang kuat dalam penelitian. Penelitian interpretative 
memfokuskan pada sifat subjektif dari dunia sosial dan berusaha memahami 
kerangka berfikir objektif yang sedang dipelajarinya. Fokusnya pada arti 
individu dan persepsi manusia pada realitas, bukan pada realitas independen 
yang berada diluar mereka. Manusia secara terus menerus menciptakan realitas 
sosial mereka dalam rangka berinteraksi dengan yang lain. Tujuan 
interpretative adalah menganalisis realita sosial semacam ini dan bagaimana 
realita sosial itu terbentuk. Penelitian interpretatif memiliki asumsi bahwa 
akses terhadap realitas hanya dapat dilakukan melalui konstruksi sosial. Yang 
dimaksud sebagai konstruksi sosial dalam penelitian interpretatif adalah 
metafora dan berbagai pengertian yang dimilikinya. Penelitian interpretatif 
tidak mendefinisikan terlebih dahulu variable bebas maupun terikat, tetapi 
terfokus pada kompleksitas penalaran manusia saat muncul kejadian.55 
Pendekatan interpretatif dalam Burhan Bungin56 disebut juga dengan 
pendekatan interaksionisme simbolik. Teori ini memiliki tiga premis utama, 
yaitu: Pertama, manusia bertindak terhadap sesuatu (benda, orang atau ide) 
 
55 Manasse Malo dan Sri Trisnoningtias, Metode penelitian masyarakat, pusat antar 
universitas ilmu sosial  univeritas Indonesia, (Jakarta: LP Univesitas Indonesia, 1986) hal 28 
56 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011) hal 45 
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atas dasar makna yang diberikan kepada sesuatu itu. Kedua, makna tentang 
sesuatu itu diperoleh, dibentuk, termasuk direvisi melalui proses interaksi 
dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, pemaknaan terhaadap sesuatu dalam 
bertindak dan berinteraksi tidaklah berlangsung mekanis, melainkan 
melibatkan proses interpretasi. Itu menunjukkan bahwa tindakan dan 
pemaknaan manusia terhadap sesuatu kental bersifat situasional, yaitu 
bergantung pada definisi situasi yang dihadapi ditingkat interaksi itu sendiri.  
Pendekatan tersebut sesuai dalam antropologi ekonomi yang merupakan 
sebuah bidang kajian dalam antropologi sosial-budaya yang memusatkan studi 
pada gejala ekonomi dalam kehidupan masyarakat manusia. Posisi bidang 
kajian ini adalah sejajar dengan bidang kajian lain dalam studi antropologi. 
Istilah bidang kajian hendaknya tidak dikaburkan dengan istilah pendekatan, 
approach, atau aliran teori. Suatu bidang kajian umumnya terbentuk karena 
suatu kesatuan obyek studi, sedangkan pendekatan dibangun berdasarkan 
kesamaan kesamaan prinsip-prinsip berpikir untuk menguraikan suatu gejala57 
Dalam antropologi ekonomi, terdapat tiga pendekatan yang berkaitan 
dengan kegiatan ekonomi, yaitu pendekatan formal, pendekatan substantive 
dan pendekatan Marxis. Ketiga pendekatan tersebut mempunyai kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Umum terjadi bahwa setiap peneliti akan 
menekankan studinya pada salah satu pendekatan tersebut. Terkait penelitian 
ini, maka peneliti akan menggunakan pendekatan substantive untuk membedah 
 
57 Kaplan, David dan Manners dalam Sjafrin Sairin, Pengantar Antropologi Ekonomi, 
(Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2002) Hal 4 
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bagaimana falsafah siri’ na pacce dapat berintegrasi kedalam bisnis Islam 
dalam rangka pengembangan paradigma ekonomi Islam berbasis kearifan 
lokal. 
Pendekatan ini pada dasarnya bersifat historis, relativistic dan substansif 
dalam orientasinya. Ciri yang pertama mengandung arti bahwa dalam 
mengkaji suatu perekonomian, pendekatan ini cenderung melihat gejala 
ekonomi sebagai proses dari gejala sebelumya dan gejala yang terjadi dimasa 
sekarang akan mempengaruhi gejala-gejala yang akan tejadi pada masa 
mendatang. Sifat relativistic dari pendekatan ini terlihat bahwa sistem ekonomi 
suatu masyarakat merupakan bagian integral dari kebudayaan masyarakat 
tersebut. Akibatnya karena kebudayaan masyarakat bersifat relative, maka 
gejala ekonomi yang terjadi pada masyarakat tersebut bersifat relative pula. 
Oleh karena itu pendekatan ini mengkhendaki suatu studi komparatif dalam 
menelorkan teori-teori ekonomi. Pendekatan ini menolak teori ilmu ekonomi 
barat karena teori ekonomi ini dibangun dari masyarakat barat yang 
kebudayaannya berbeda dengan kebudayaan suku-suku bangsa di luar Eropa. 
Dalam mengkaji ekonomi, aliran ini kemudian mencoba menyelami alam 
pikiran pelaku ekonomi secara induktif. Kecendrungan bersifat relativisme 
sejalan dengan kecenderungan pendekatan ini bahwa gejala kebudayaan yang 
ditangkap merupakan sistem makna yang ada dalam masyarakat dalam 
kaitannya dengan pengelolaan sumber daya. Meskipun individu mempunyai 
sistem kognitif yang berbeda dalam bertingkah laku ekonomi, tetapi mereka 
49 
 
 
 
mempunyai kesamaan pandangan tentang ekonomi, karena pandangan 
ekonomi itu berkaitan dengan aspek-aspek sosio-kultural yang mereka miliki. 
Relevan dengan pendekatan tersebut, aliran ini juga melihat 
perekonomian sebagai proses pemberian makna material (ekonomi). Konsepsi 
ini mengarahkan peneliti untuk melihat gejala ekonomi bukan pada 
penampilan (performance), atau barang maupun tingkah laku yang nampak, 
tetapi pada pikiran-pikiran yang mendasari terhadap terwujudnya barang dan 
tingkah laku tersebut. Kecenderungan melihat gejala ekonomi seperti itu 
menyebabkan pula bahwa dalam mengkaji ekonomi pendekatan ini 
memperhatikan struktur, fungsi dan makna simbolik dari pranata, tingkah laku 
dan organisasi sosial yang secara langsung berhubungan dengan aktivitas 
ekonomi.58 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif 
yang diperoleh dari berbagai literature serta subjek (selfreport data) yang 
diperoleh dari wawancara dengan informan dan data dokumenter 
(documentary data). Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer berupa kata-kata, tindakan subjek serta 
gambaran ekspresi, sikap dan pemahaman dari subjek yang diteliti sebagai 
dasar utama melakukan interpretasi data. Ada pun data sekunder diperoleh dari 
berbagai sumber tertulis yang memungkinkan dapat dimanfaatkan dalam 
 
58 Sjafri Sairin, dkk, Pengantar Antropologi Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016) h 109 
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penelitian ini akan digunakan semaksimal mungkin demi mendorong 
keberhasilan penelitian ini.  
Dalam penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian 
adalah informan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.59 
Penentuan.sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik yang lazim 
digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa 
yang diharapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.60 
Penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh kualitas 
informasi yang diberikan oleh informan bukan jumlah informan yang 
dilibatkan dalam penelitian ini. Informan penelitian tersebut di atas dipandang 
cukup cakap dan layak untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam 
penelitian ini. Oleh karena itu, Informan tersebut di atas dipilih secara sengaja 
dengan mempertimbangkan kriteria bahwa informan merupakan individu yang 
telah cukup lama dan intensif menyatu dengan kegiatan atau medan aktivitas 
yang menjadi sasaran penelitian. Mereka tidak hanya sekedar tahu dan dapat 
memberikan informasi, tetapi juga telah menghayati secara sungguh-sungguh 
 
59 Lexy.J.Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2006) hlm.132 
60 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif.(Bandung:CV.Alfabeta,2007), hlm.53-54 
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sebagai akibat dari keterlibatannya yang cukup lama dengan lingkungan atau 
kegiatan yang bersangkutan. Adapun informan tersebut adalah:  
1. Daeng Bombong dengan kompetensi sebagai pengusaha ayam broiler di 
Kecamatan Pallangga, Gowa. 
2. Nojeng dengan kompetensi sebagai pemilik usaha tempat wisata Lembah 
Hijau Rumbia di Kabupaten Jeneponto. 
3. Iccang dengan kompetensi sebagai pengusaha Screen Printing di Jl 
Abdullah Dg Sirua, Makassar. 
4. Edwin dengan kompetensi sebagai pengusaha jual beli Air Galon di Jl 
Hertasning Baru Kota Makassar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang diteliti, maka 
tehnik pengumpulan data perlu digunakan sebab kemungkinan data yang 
diperoleh belum begitu lengkap, maka tehnik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian yang penulis angkat adalah: 
1. Studi Pustaka 
Semua jenis penelitian memerlukan studi pustaka khususnya jenis 
penelitian historis yang semua data-data sebagian besar diperoleh melalui 
kajian pustaka. Namun kajian pustaka tentu saja tidak hanya sekedar urusan 
membaca dan mencatat literatur atau buku-buku sebagaimana yang sering 
dipahami banyak orang. Apa yang disebut dengan riset perpustakaan atau 
sering juga disebut studi pustaka, ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 
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mengolah bahan penelitian.61 Sedangkan menurut Kartini Kartono, studi 
pustaka memiliki tujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan 
bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di ruang perpustakaan.62 
2. Observasi 
Observasi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mengamati semua 
tingkah laku yang terlibat pada jangka waktu tertentu atau suatu tahapan 
perkembangan tertentu. Nawawi mengungkapkan bahwa observasi merupakan 
pengamatan dan pencacatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian.63 Observasi sendiri dibagi menjadi dua yaitu observasi 
secara langsung dan observasi secara tidak langsung. Peneliti menggunakan 
observasi secara tidak langsung yang berarti pengamatan yang dilakukan tidak 
pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki. Observasi yang 
dimaksud disini adalah pengamatan secara langsung oleh peneliti, sehingga 
dapat diperoleh data yang berupa kegiatan yang dilakukan oleh informan 
dalam menjalankan bisnisnya. 
3. Wawancara/interview mendalam  
Wawancara merupakan alat pengumpulan data yang sangat penting 
dalam penelitian komunikasi kualitatif yang melibatkan manusia sebagai 
subjek (pelaku, aktor) sehubungan dengan realitas atau gejala yang dipilih 
 
61 Mestika Zed. 2004. Metode Penelitian Kepustakaan. Yayasan Obor Indonesia: Jakarta. 
Hal 3 
62 Kartini Kartono. 1980. Pengantar Metodologi Research Sosial. Alumni: Bandung. Hal 
28 
63 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2005, hlm. 100. 
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untuk diteliti.64 Adapun menurut Sugiyono, wawancara adalah pertemuan dua 
orang bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.65 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab dengan cara tatap muka antara 
pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 
Interview Guide.66 Pendapat lain mengatakan bahwa wawancara adalah 
metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang 
responden, caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.  
Berdasarkan beberapa pendapat, maka dapat disimpulkan metode 
interview, adalah suatu metode penyelidikan dengan menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan secara lisan. Dalam penelitian ini, 
metode wawancara digunakan untuk menggali data dari para informan. 
Metode wawancara dalam hal ini digunakan sebagai data primer. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi ini sangat membantu dalam proses penelitian, hal ini erat 
hubungannya dengan pembahasan penelitian. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
melengkapi dan memperkuat data hasil observasi dan/atau wawancara yang 
diperlukan peneliti dalam penelitian ini.67 Meneliti benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah dan arsip-arsip lainnya. Diperoleh dari dokumentasi yang 
 
64 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif.Cetakan Pertama. Yogyakarta: LkiS, 2007, 
hlm. 132. 
65 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.Bandung: Alfa Beta, 2007, hlm. 72. 
66 Moh. Nazir, Metode Penelitian.Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002, hlm. 20. 
67 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.Bandung: Alfa Beta, 2007, hlm. 83. 
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ada lokasi usaha para informan maupun segala bentuk iklan maupun 
pemberitaan yang ada. Pengumpulan data dalam penelitian ini juga dilakukan 
dengan penelusuran data terhadap buku-buku atau disebut juga dokumen yang 
telah ditetapkan sebagai sumber data. Teknik dokumentasi adalah setiap proses 
pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun baik berupa tulisan, 
lisan, maupun gambar. Misalnya catatan harian, sejarah kehidupan ataupun 
dapat berupa laporan keuangan dan nota-nota. 
E.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagaimana yang dikemukakan Moleong68, proses analisa data kualitatif 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber dari 
pengamatan yang sudah tertuliskan dalam bebearapa sumber literature primer 
dan sekunder maupun catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto dan sebagainya. 
Setelah menganalisa data dari berbagai literatur kemudian langkah 
berikutnya adalah reduksi data yang dilakukan dengan jalan abstraksi. 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan 
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Langkah 
selanjutnya adalah menyusunnya kedalam satuan-satuan kemudian 
dikategorisasi pada langkah berikutnya. Tahap terakhir dari data adalah 
mengadakan pemeriksaan keabsahan data  
 
68 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 2007) h 42 
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Analisis data dilakukan dalam suatu proses, proses berarti pelaksanaannya 
sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dilakukan secara intensif, 
yakni sesudah meninggalkan lapangan, pekerjaan menganalisis data 
memerlukanusaha pemusatan perhatian dan pengarahan tenaga fisik dan 
pikiran dari peneliti, dan selain menganalisis data peneliti juga perlu 
mendalami kepustakaan guna mengkonfirmasikan atau menjustifikasikan teori 
baru yang barangkali ditemukan. Penelitian ini berlatar pada data-data yang 
diperoleh berdasar wawancara, observasi dan dokumentasi, dimana menurut 
Miles dan Huberman 69 mengungkapkan bahwa dalam analisis kualitatif yang 
perlu diperhatikan adalah bahwa data yang muncul berwujud kata-kata dan 
bukan rangkaian angka. Dalam pandangannya menganalisis melalui tiga 
tahapan yang harus dilalui yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
1. Reduksi Data 
 
Reduksi data merupakan kegiatan memilah hal-hal yang pokok yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian etika auditor yang menggunakan 
pendekatan antropologi budaya. Hal-hal yang tidak berhubungan dengan 
permasalahan penelitian dengan pendekatan antropologi budaya maka tidak 
perlu disertakan. 
 
 
 
 
69 Milles dan Hurberman, Analisis Data Kualitatif : tentang metode-metode baru 
(Jakarta: UI-Press, 1992) h 15 
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2. Penyajian data 
 
Penyajian data berguna untuk melihat gambaran keseluruhan hasil 
penelitian. Dari hasil reduksi data dan penyajian data itulah selanjutnya peneliti 
dapat menarik kesimpulan sehingga menjadi kebermaknaan data.  
3. Kesimpulan/verifikasi 
Untuk menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan dan tidak lagi 
berbentuk kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan sepanjang 
penelitian berlangsung sejalan dengan triangulasi, sehingga menjamin 
signifikansi atau kebermaknaan hasil penelitian. 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif validitas dan realibilitas dinamakan sebagai 
kredibilitas. Penelitian kualitatif memiliki dua kelemahan utama yaitu: (a) 
Peneliti tidak 100 % independen dan netral dari research setting; (b) Penelitian 
kualitatif sangat tidak terstuktur (messy) dan sangat interpretive.  Validitas 
merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 
dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang 
valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Untuk menilai 
keabsahan data penelitian yang bersifat kualitatif, dilakukan uji keabsahan 
berupa Credibility (validitas internal) dengan menggunakan teknik triangulasi.  
Validitas internal berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian 
dengan hasil yang dicapai, yang dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
triangulasi, dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 
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triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut, dan teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 
adalah dengan pemeriksaan melalui sumber yang lainnya. Menurut Moleong70, 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Moleong membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. Triangulasi dilakukan melalui 
wawancara, observasi langsung dan observasi tidak langsung, observasi tidak 
langsung ini dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakukan 
dan kejadian yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut dicari titik 
temunya (fokus) yang menghubungkan diantara keduannya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi dalam memperoleh data 
primer dan sekunder, observasi dan interview, sementara studi dokumentasi 
digunakan untuk menjaring data sekunder yang dapat diangkat dari berbagai 
dokumentasi.  
Kemudian peneliti juga melakukan studi dokumentasi serta kepustakaan 
untuk melihat dan mencatat data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Tahap eksplorasi, tahap ini merupakan tahap pengumpulan data di lokasi 
penelitian, dengan melakukan wawancara dengan unsur-unsur yang terkait, 
dengan pedoman wawancara yang telah disediakan peneliti. Triangulasi adalah 
 
70 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 2011) h 330 
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gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda.  
Menurut Muidjia71  triangulasi meliputi empat hal yaitu triangulasi metode, 
triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber dan triangulasi teori. Namun 
peneliti hanya menggunakan dua dari empat jenis triangulasi untuk 
menyelaraskan dengan penelitian ini, yaitu: Triangulasi Sumber Data dan 
Triangulasi Teori Triangulasi Sumber Data adalah menggali kebenaran 
informai tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 
Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan 
observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen 
sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu 
masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 
selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. Triangulasi Teori 
yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau 
thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas 
temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat 
meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali 
 
71 Muidjida Raharjo, Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif. http://mudjiarahardjo.uin-
malang.ac.id/materi-kuliah/270-triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html. Diakses pada 
Tanggal 29 Desember 2017  
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pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah 
diperoleh.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Integrasi Falsafah Siri’ na Pacce dalam Etika Bisnis Islam 
Tata hidup orang-seorang yang menciptakan tingkah laku individual 
berpola dan tata-hidup bergaul dalam masyarakat yang membangun sistem 
sosial pada orang Bugis disebut dengan Pangngaderreng (Bugis) atau 
Pangngadakkang (Makassar). Adapun isi Pangngadakkang atau hakekat 
kebudayaan orang Bugis-Makassar terdiri atas lima unsur yang antara satu 
sama lainnya sebagai satu sistem  merupakan paduan yang utuh, yakni: (a) 
adek atau adat (dalam arti sempit) yang berfungsi untuk memperbaiki rakyat; 
(b) rapang, atau yurisprudensi yang berfungsi mengokohkan kerajaan; (c) 
warik atau aturan perdebatan tingkatan sosial yang  berfungsi memperkuat 
kekeluargaan dan negara secara keseluruhan; (d) bicara, atau peradilan yang 
berfungsi memagari perbuatan sewenang-wenang. Ia bias juga disebut sebagai 
hokum acara peradilan; dan (5) sarak, atau syari’at Islam yang berfungsi 
sebaagai sandaran orang lemah. 
Di dalam aplikasi kelima unsur tersebut untuk menjalinnya kedalam satu 
sistem yang utuh, agar antara sistem kepribadian, sistem kemasyarakatan, dan 
sistem budaya (Pangngadakkang) terjalin keserasian dan seimbang dalam 
memberikan dinamika dalam kehidupan, maka terdapatlah sesuatu yang 
merupakan inti atau ethos yang menjadikan kebudayaan itu hidup dan 
dikembangkan dengan gairah oleh orang-orang yang terikat pada pola 
kehidupannya oleh kebudayaan itu. Dengan kata lain, tiap-tiap kebudayaan 
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dalam hidupnya, mempunyai semacam inti yang menjadi pusat motivasi bagi 
perkembangannya. Maka apabila mengamati dengan seksama motivas, ethos 
atau inti kebudayaan masyarakat Bugis-Makassar adalah Siri’ na Pacce itu 
sendiri.72 
Siri’ dalam sistem sosial masyarakat Bugis, tampaknya telah diartikan 
luas menyangkut berbagai aspek kehidupan. Kenyataan ini dapat diketahui 
melalui berbagai kajian ilmiah yang menyatakan bahwa siri’ meliputi rasa 
malu, takut, hormat, aib, dan dengki. Lebih luas lagi pendapat Mattulada dala 
Moein, siri’ diartikan sebagai perspektif pangngaderreng, merupakan 
manifestasi budaya dalam hal martabat dan harga diri manusia bagi kehidupan 
kemasyarakatan.  Dengan kata lain penjabaran implementatif dari pengertian 
tersebut bahwa siri’ secara substanstif adalah keinginan berbuat kebajikan bagi 
diri dan sesama manusia dalam meningkatkan harkat, martabat dan 
kemanusiaan yang berintikan susila/etika. Dalam konteks ini interaksi sosial 
yang berlangsung idealnya harus dikawal oleh nilai-nilai budaya yakni siri’.73 
Dengan demikian siri’ na pacce sejatinya merupakan falsafah yang 
mengandung nilai-nilai etik yang secara implementatif terdapat dalam diri 
manusia Bugis-Makassar. Dalam konteks tersebut, falsafah siri’ na pacce 
sangat relevan dengan moral value ataupun aspek filosofis yang mendasari 
ekonomi Islam. 
 
72 Andi Moein, Menggali Nilai-nilai Budaya Bugis-Makassar dan Sirik na Pacce 
(Makassar, Penerbit: Yayasan Mapress 1990) h 58-59 
73 Andi Ima Kesuma, Moral Ekonomi (Manusia) Bugis (Makassar, Penerbit: Rayhan 
Intermedia 2012) h 91-92 
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Kearifan budaya adalah energi potensial dari sistem pengetahuan kolektif 
masyarakat untuk hidup di atas nilai-nilai yang membawa kelangsungan hidup 
yang berperadaban, hidup damai, hidup rukun, hidup penuh maaf dan 
pengertian, hidup bermoral; hidup saling asih, asah, dan asuh, hidup dengan 
orientasi nilai-nilai yang membawa pada pencerahan,hidup dalam keragaman, 
hidup harmoni dengan lingkungan, hidup untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan berdasarkan mozaik nalar kolektif sendiri. Kearifan seperti itu 
tumbuh dari dalam lubuk hati masyarakat sendiri.74  
Dalam tradisi kearifan lokal Bugis-Makassar, Paaseng Torioolo 
merupakan ungkapan-ungkapan yang mengandung muatan nasihat, biasa juga 
disebut Pangaajaa. Nasihat dalam arti arahan-arahan yang perlu diterapkan 
dalam perilaku, baik tutur kata lisan maupun gerakan anggota tubuh dalam 
segala hal yang berkaitan dengan segala urusan, baik pribadi maupun 
kelompok; ada yang bernilai tata krama, sikap, solidaritas, silaturahim antar 
keluarga dan kelompok masyarakat.75 Warisan budaya dari leluhur masa lalu 
tersebut pada umumnya mengandung konsep akhlak yang sebagian besar 
sangat bertautan dengan nilai-nilai etika Islam. 
Pengertian etika dalam wacana Islâm dapat diklasifikasikan ke dalam 6 
(enam) ukuran atau kategori penilaian atas sesuatu sikap dan perilaku yaitu 
baik-buruk, benar-salah, dan tepat-tidak tepat dalam konteks hubungan dengan 
 
74 M. Bahar Akkase Teng, “Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis) dalam Perspektif Sejarah” 
(Makalah yang disajikan pada Seminar Nasional Sastra, Pendidikan Karakter dan Industri Kreatif 
Surakarta, 31 Maret 2015) h 198 
75 Nurnaningsih, “Rekonstruksi Falsafah Bugis dalam Pembinaan Karakter: Kajian 
Naskah Paaseng Toriolo Tellumpoccoe”, Jurnal: Lektur Keagamaan.13, No.2, (2015): h 416 
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Tuhan, hubungan manusia atau kelompok orang lain dalam masyarakat dan 
lingkungan. Etika dalam Islâm menyangkut norma dan tuntunan atau ajaran 
yang mengatur sistem kehidupan individu, atau lembaga, kelompok dan 
masyarakat dalam interaksi hidup antar individu, antar kelompok atau 
masyarakat dalam konteks bermasyarakat maupun dalam konteks hubungan 
dengan Allah dan lingkungan. Di dalam sistem etika Islam ada sistem 
penialaian atas perbuatan atau perilaku yang bernilai baik dan buruk.76  
Dalam konteks filsafat Islam perbuatan baik itu dikenal dengan istilah 
perbuatan ma’ruf di mana secara kodrati manusia sehat dan normal tau dan 
mengerti serta menerima sebagai kebaikan. Akal sehat dan nuraninya 
mengetahui dan menyadari akan hal itu. Sedangkan perilaku buruk atau jahat 
dikenal sebagai perbuatan mungkar di mana semua manusia secara kodrati 
dengan akal budi dan nuraninya dapat mengetahui dan menyadari bahwa 
perbuatan ini ditolak dan tidak diterima oleh akal sehat.77 
Sebenarnya inti dari pelanggaran etika dan moral yang dilakukan oleh 
seseorang dapat dikembalikan kepada kata hatinya. Jika ada yang tersirat 
dalam hatinya bahwa perbuatan yang ia lakukan kurang baik, maka jika ia 
lakukan juga, maka dia sudah melakukan pelanggaran, baik yang bersifat 
pelanggaran etika maupun moral.78 
 
76 Muslich, Etika Bisnis Islami: Landasan Filosofis, Normatif, dan Subtansi 
Implementatif, (Yogyakarta: Ekosia, 2004) h 25 
77 Muslich, Etika Bisnis Islami: Landasan Filosofis, Normatif, dan Subtansi 
Implementatif, (Yogyakarta: Ekosia, 2004) h 28 
78 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2016) h 378 
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Bawaan Hati yang Baik (Ati Mapaccing) dalam bahasa Bugis, arti 
mapaccing (bawaan hati yang baik) berarti nia’ madeceng (niat baik), nawa-
nawa madeceng (niat atau pikiran yang baik) sebagai lawan dari kata nia’ 
maja’ (niat jahat), (niat atau pikiran bengkok). Dalam berbagai konteks, kata 
bawaan hati, niat atau itikad baik juga berarti ikhlas, baik hati, bersih hati atau 
angan-angan dan pikiran yang baik. 
Tindakan bawaan hati yang baik dari seseorang dimulai dari suatu niat 
atau itikad baik (nia’ mapaccing), yaitu suatu niat yang baik dan ikhlas untuk 
melakukan sesuatu demi tegaknya harkat dan martabat manusia. Bawaan hati 
yang baik mengandung tiga makna, yaitu a) menyucikan hati, b) bermaksud 
lurus, dan c) mengatur emosi-emosi.  
Pertama, manusia menyucikan dan memurnikan hatinya dari segala 
nafsunafsu kotor, dengki, iri hati, dan kepalsuankepalsuan. Niat suci atau 
bawaan hati yang baik diasosiasikan dengan tameng (pagar) yang dapat 
menjaga manusia dari serangan sifat-sifat tercela. Ia bagai permata bercahaya 
yang dapat menerangi dan menjadi hiasan yang sangat berharga. Ia bagai air 
jernih yang belum tercemar oleh noda-noda atau polusi. Segala macam hal 
yang dapat menodai kesucian itu harus dihindarkan dari hati, sehingga baik 
perkataan maupun perbuatan dapat terkendali dengan baik. 79 
Kedua, manusia sanggup untuk mengejar apa yang memang 
direncanakannya, tanpa dibelokkan ke kiri dan ke kanan. Lontara’ 
 
79 M. Bahar Akkase Teng, “Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis) dalam Perspektif Sejarah” 
(Makalah yang disajikan pada Seminar Nasional Sastra, Pendidikan Karakter dan Industri Kreatif 
Surakarta, 31 Maret 2015) h 198 
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menyebutkan: “Atutuiwi anngolona atimmu; aja’ muammanasaianngi ri ja’e 
padammu rupa tau nasaba’ mattentui iko matti’ nareweki ja’na apa’ 
riturungenngi ritu gau’ madecennge riati maja’e nade’sa nariturungeng ati 
madecennge ri gau’ maja’e. Naiya tau maja’ kaleng atie lettu’ rimonri ja’na.” 
“(Jagalah arah hatimu; jangan menghajatkan yang buruk kepada sesamamu 
manusia, sebab pasti engkau kelak akan menerima akibatnya, karena perbuatan 
baik terpengaruh oleh perbuatan buruk. Orang yang beritikad buruk akibatnya 
akan sampai pada keturunannya keburukan itu.)”  
Kutipan Lontara’ di atas menitikberatkan pentingnya seorang individu 
untuk memelihara arah hatinya. Manusia dituntut untuk selalu berniat baik 
kepada sesama. Memelihara hati untuk selalu berhati bersih kepada sesama 
manusia akan menuntun individu tersebut memetik buah kebaikan. 
Sebaliknya, individu yang berhati kotor, yaitu menghendaki keburukan 
terhadap sesama manusia, justru akan menerima akibat buruknya. Karena itu, 
tidak ada alasan bagi seorang individu untuk memikirkan hal-hal buruk 
terhadap sesama manusia.  
Ketiga, manusia tidak membiarkan dirinya digerakkan oleh nafsu-nafsu, 
emosi-emosi, perasaan-perasaan, kecondongan-kecondongan, melainkan 
diatur suatu pedoman (toddo’), yang memungkinkannya untuk menegakkan 
harkat dan martabat manusia sesuai dengan kodratnya. Dengan demikian ia 
tidak diombang-ambingkan oleh segala macam emosi, nafsu dan perasaan 
dangkal. Jadi, pengembangan sikap-sikap itu membuat kepribadian manusia 
menjadi lebih kuat, lebih otonom dan lebih mampu untuk menjalankan 
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tanggung jawabnya. Dalam Lontara’ Latoa ditekankan bahwa bawaan hati 
yang baik menimbulkan perbuatan-perbuatan yang baik pula, yang sekaligus 
menciptakan ketertiban dalam masyarakat. Dalam memperlakukan diri sebagai 
manusia, bawaan hati memegang peranan yang amat penting. Bawaan hati 
yang baik mewujudkan kata-kata dan perbuatan yang benar yang sekaligus 
dapat menimbulkan kewibawaan dan apa yang diucapkan akan tepat pada 
sasarannya.80 
Dengan demikian, dalam rangka memasyarakatkan falsafah siri’ na 
pacce yang terkristalisasi dari paaseng toriolo seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya haruslah di mulai dari dalam hati manusia itu sendiri. Hal tersebut 
sejalan dengan misi diutusnya Rasulullah saw ke dunia adalah untuk 
memperbaiki akhlak manusia yang telah rusak. Dalam konteks etika bisnis, 
seorang pengusaha muslim berkewajiban untuk memegang teguh etika dan 
moral bisnis Islami yang mencakup Husnul Khuluq. Pada derajat ini Allah akan 
melapangkan hatinya dan akan membukakan pintu rezeki, di mana pintu rezeki 
akan terbuka dengan akhlak mulia tersebut, akhlak yang baik adalah modal 
dasar yang akan melahirkan praktik bisnis yang etis dan moralis.81 
Untuk dapat menguraikan lebih dalam mengenai integrasi falsafah siri’ 
na pacce dalam bingkai etika bisnis Islam, maka perlu kiranya untuk melihat 
bagaimana relevansi falsafah siri’ na pacce dalam lima prinsip etika bisnis 
 
80 M. Bahar Akkase Teng, “Filsafat dan Sastra Lokal (Bugis) dalam Perspektif Sejarah” 
(Makalah yang disajikan pada Seminar Nasional Sastra, Pendidikan Karakter dan Industri Kreatif 
Surakarta, 31 Maret 2015) h 199 
81 Hamam Burhanuddin, Etika Ekonomi dan Bisnis Perspektif Agama-agama di 
Indonesia (Geneva: Globalethics.net, 2014) h 20 
67 
 
 
 
Islam yakni (1) Tauhid (kesatuan); (2) Keseimbangan; (3) Kehendak bebas; 
(4) Tanggung jawab; (5) Ihsan/ kebenaran, kebajikan dan kejujuran.  
 
1. Siri’ na Pacce dalam Ketauhidan (Unity) 
Dalam Islam, ekonomi dan bisnis merupakan salah satu esensi dari Islam 
itu sendiri. Aktivitas ekonomi (bisnis) merupakan spiritualitas Islam dengan 
menjadikan tauhid sebagai basisnya. Dalam pandangan Islam, materi dan 
spiritual saling berhubungan sehingga perubahan spiritual akan berdampak 
nyata pada materi. Dengan demikian dimensi teologi ekonomi dan bisnis Islam 
tak dapat dipisahkan dari nilai-nilai ketuhanan yang menjadi dasar dari 
kegiatan eonomi dan bisnis seorang muslim. 
Dimensi teologi dalam ekonomi dan bisnis Islam berkaitan dengan asal 
usul kejadian manusia di dunia ini yang kodratnya adalah sebagai ciptaan 
Tuhan, maka dengan sendirinya dimensi teologi itu selalu menjadi dasar dan 
melekat dalam setiap perbuatan manusia termasuk dalam kegiatan ekonomi.82 
Dalam konsep tauhid, seluruh perbuatan manusia akan terfokus pada Tuhan, 
yang dalam bahasa Yusuf Qardawi disebut dengan titik tolak yang bernilai 
Rabbani (Ilahiyyah). Lebih jauh ia menjelaskan bahwa: 
“ekonomi dan bisnis Islam adalah ekonomi Ilahiyyah karena titik 
berangkatnya dari Allah, tujuannya mencari ridha Allah, dan cara-caranya 
tidak bertentangan dengan syariat-Nya. Seluruh kegiatan ekonomi, baik 
itu produksi, konsumsi dan distribusi diikatkan pada prinsip ilahiyyah dan 
tujuan ilahi”.83 
 
 
82 Musa Asy’arie,  Filsafat Ekonomi Islam (Yogyakarta: Penerbit Lembaga Studi Filsafat 
Islam, 2015) h 66 
83 Yusuf Qardawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, Terj. Didin 
Hafiduddin dkk. (Jakarta: Rabbani Press, 1997) h 25 
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Sementara itu, dalam tradisi Bugis-Makassar pra-Islam, sikap orang 
Bugis-Makassar terhadap “Yang Ilahi”, yang “Adikodrati” bertumbuh dari 
pengalaman hidup dengan masa-masa yang penuh dengan sukacita dan hari-
hari sedih yang diawali dengan suatu perasaan ghaib yang menaungi insani dan 
segala aspek kehidupan, sehingga rasa “keilahian” yang terpendam dalam 
batin sukar untuk di ungkapkan, baik penyataan yang berupa transcendental, 
maupun yang tremendum (menakutkan). Sebab itu untuk kurun waktu yang 
cukup lama sejarah kepercayaan manusia Bugis-Makassar tidak menyebutkan 
nama TUHAN SWT. Tuhan pencipta lalu dianggap oleh mereka tersembunyi 
jauh diatas ciptaan-Nya, Dia telah menjadi serba ghaib atau mereka menjadi 
cenderung untuk mendekatkan diri kepada yang ghaib dan mengkhayalkannya 
menjadi penjelmaan kepada leluhur (animisme) mereka, penghuni 
pohon/benda-benda tertentu (dinamisme). Serta dapat mewujudkan diri 
kedalam diri manusia terutama dalam diri seorang raja (dewa, dwaraja,dsb)84 
Spiritualitas masyarakat Bugis sebelum masuknya Islam dapat dilihat 
dari aspek Teologis (konsep ketuhanan) dan aspek Kosmologis-nya (konsep 
mengenai alam semesta). Konsep ketuhanan yang dianut oleh masyarakat 
Bugis, sebagaimana yang dikisahkan dalam sure’ La Galigo memberikan 
gambaran bahwa masyarakat Bugis telah menyakini suatu entitas 
yang transendent yang dinamakan Dewata Seuwae (Tuhan Yang Maha Esa). 
 
84 Mustaqim Pabbajah, “Religiusitas dan Kepercayaan Masyarakat Bugis-Makassar”, 
Jurnal Al- Ulum 12 no 2, (2012): h 399 
69 
 
 
 
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Bugis sejak dulu sudah memahami 
esensi ke-tauhid-an Yang Maha Tunggal. 
Dalam epos ini juga menceritakan tentang asal-usul penciptaan 
manusia, mula tau, seperti kisah Nabi Adam dan Sitti Hawa dan To 
Manurung (orang turunkan dari langit) sebagai keturunan Dewa. Penciptaan 
Dewa Matahari dan Dewi Bulan diibaratkan penciptaan Adam dan Hawa 
sebagai makhluk pertama. Keturunan yang kemudian lahir berpasang-
pasangan yang kembar dikawinkan secara silang, yaitu hanya dapat menikah 
dengan bukan saudara kembarnya. Keturunan-keturunan mereka inilah 
kemudian yang bertugas menjadi pengurus alam semesta (dewa penguasa) di 
tiga dunia, yaitu Dunia Atas atau Kahyangan (Langi’), Dunia Tengah 
atau  Bumi (Peretiwi) dan Dunia Bawah atau Bawah Laut (Buri’ Liung). 
Adanya keyakinan masyarakat Bugis terhadap Tuhan Yang Kuasa, dapat 
ditemukan dalam catatan Cuito pada tahun 1545 bahwa “Bangsa-bangsa ini 
(Bugis) tidak mempunyai kuil (casa de idiolos), tetapi mereka bersembahyang 
dengan mendongakkan kepala ke langit, tangan ke atas, dari sini kita dapat 
melihat bahwa mereka mengenal Tuhan yang sebenarnya”. 
Pada periode ini, mereka sudah mengenal kaifiyyah atau tata cara 
peribadatan kepada Dewata Seuwae dalam suatu bentuk ritual adat yang 
menyangkut hal-hal sejak lahir sampai pada prosesi kematian, 
seperti allahere (proses kelahiran), mappenre’ tojang (syukuran kelahiran), 
menre’ bola (naik rumah baru), ammateang (kematian), dan 
sebagainya.  Ritual-ritual yang dilakukan dipercaya dapat membangkitkan 
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energi rohani (ruhiyyah) sebagai sumber energi vital yang sebut sebagai 
kekuatan sumange’ atau sumanga’ (soul substance).85 
Setelah agama Islam datang, agama baru ini pun disambut baik dan 
mudah diterima oleh masyarakat Bugis-Makassar karena ajaran dan nilai-nilai 
ajarannya memiliki kesamaan nilai-nilai spiritualitas konvesional Bugis yang 
sudah ada. Dengan demikian terjadi integrasi antara nilai ketauhidan Islam 
dalam falsafah siri’ na pace yang termuat dalam aspek Mappesona Ri Dewata 
Sewuae (pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa). 
Bentuk kepasrahan yang tertuang dalam aspek Mappesona Ri Dewata 
Sewuae tersebut kemudian oleh manusia Bugis Makassar dijabarkan dalam 
setiap aktifitas kesehariannya termasuk dalam melakukan aktivitas ekonomi 
dan bisnisnya. Moein menjelaskan bahwa: 
“Adapun turunan dari pertautan ketauhidan tersebut diatas, dapat terlihat 
dalam hal muamalah (sosial), termasuk dalam hal etika bisnis, yakni 
masyarakat Bugis Makassar memiliki nilai-nilai yang menjadi 
pegangnnya, yakni mereka yang mempunyai harga diri (siri’) harus 
berpegang pada sifat-sifat Ada’ Tongeng (berkata yang benar), Lempu’ 
(kejujuran), Getteng (berpegang teguh pada prinsip keyakinan 
pendirian), dan Sipakatau (saling menghargai sesama manusia)”.86  
 
Keempat aspek tersebut merupakan ejawantah dari nilai siri’ na pacce 
yang didasarkan pada sikap pasrah kepada Tuhan yang maha tunggal yang bagi 
manusia Bugis-Makassar disebut dengan Mappesona Ri Dewata Sewuae, 
yakni keyakinan akan kuasa Tuhan, Allah SWT. Dengan demikian integrasi 
 
85 Andi Sumangelipu, “Spiritualitas Masyarakat Bugis Makassar Sebelum Islam”, 
Harian Fajar, Rubrik Budaya, 2 September 2012 
86 Andi Moein, Menggali Nilai-Nilai Budaya Bugis Makassar dan Sirik na Pacce 
(Makassar: Penerbit Yayasan MAPRESS, 1990) h 18 
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falsafah siri’ na pacce terhadap etika bisnis Islam terjadi dalam aspek 
ketauhidan yang menjadi dasar manusia Bugis Makassar dalam menjalankan 
aktivitas bisnisnya. 
2. Siri’ na Pacce dalam Keseimbangan (Equilibrium) 
Keseimbangan (equiblirium) atau keadilan menggambarkan dimensi 
horizontal ajaran Islam yang berhubungan dengan keseluruhan harmoni pada 
alam semesta. Hukum dan tatanan yang kita lihat pada alam semesta 
mencerminkan kesetimbangan yang harmonis,87 atau dalam Islam biasa 
disebut dengan sunnatullah. 
Sifat kesetimbangan atau keadilan bukan hanya sekedar karakteristik 
alami, melainkan merupakan karakteristik dinamis yang harus diperjuangkan 
oleh setiap muslim dalam kehidupannya. Kebutuhan akan sikap 
kesetimbangan atau keadilan ini ditekankan oleh Allah dengan menyebut umat 
Islam sebagai ummatan wasathan.88 Ummatan wasathan adalah umat yang 
memiliki kebersamaan, kedinamisan dalam gerak, arah dan tujuannya serta 
memiliki aturan-aturan kolektif yang berfungsi sebagai penengah atau 
pembenar. Dengan demikian kesetimbangan, kebersamaan, kemoderatan 
merupakan prinsip etis mendasar yang harus diterapkan dalam aktivitas 
maupun entitas bisnis. 
Dalam rangka mencapai ummatan wasathan sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya, maka sistem pangngaderreng dalam tradisi Bugis-
 
87 Rafiq Issa Beekun, Islamic Business Ethic (Virginia: International Institute of Islamic 
Tought, 1997) h 23 
88 Rafiq Issa Beekun, Islamic Business Ethic (Virginia: International Institute of Islamic 
Tought, 1997) h 23 
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Makassar dapat menjadi vitamin yang bisa mewujudkan cita-cita tersebut. 
Pangngaderreng merupakan sistem norma dan aturan adat yang mengandung 
nilai-niai normative serta meliputi hal-hal ketika seseorang dalam tingkah 
lakunya dan dalam memperlakukan diri di dalam kegiatan sosial, bukan saja 
merasa “harus” melakukannya, melainkan lebih jauh dari itu, ialah adanya 
semacam “larutan perasaan” bahwa seseorang itu adalah bagian integral dari 
pangngaderreng. Pangngaderreng dibangun oleh banyak unsur yang saling 
menguatkan, yakni meliputi ade’, bicara, rappang, wari’ dan sara’. Semua itu 
diperteguh dalam satu rangkuman yang melatarbelakanginya, yaitu satu ikatan 
yang paling mendalam dan esensial, yakni siri’ na pacce.89 
Menurut Naqvi90, pada struktur ekonomi dan bisnis, agar kualitas 
kesetimbangan dapat mengendalikan semua tindakan manusia, maka harus 
memenuhi;  
“Pertama, hubungan-hubungan dasar antara konsumsi, distribusi dan produksi 
harus berhenti pada suatu kesetimbangan tertentu demi menghindari 
pemusatan kekuasaan ekonomi dan bisnis dalam genggaman segelintir orang. 
Kedua, ‘keadaan’ perekonomian yang tidak konsisten dalam distribusi 
pendapatan dan kekayaan harus ditolak karena Islam menolak daur tertutup 
pendapatan dan kekayaan yang menjadi semakin menyempit” 
  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al Hasyr ayat 7: 
 َمَ ا  َََ ء ا ف أَُ  لِلّٱََِهِلوُس  رَ َّٰى ل عَۦَِل أه أَ أنِمََّٰى  ُرق ألٱََيِذِل  وَِلوُس  رلِل  وَِ  ِ  فَلِلََّٰى ب أُرق ألٱَ َوََّٰى  م َّٰ ت ي ألٱَ
 َوَِنيِك َّٰ س  م ألٱَ َوَِن أبٱََِليِب سلٱََ  ن أي بَ
ُۢ ة لوُدَ  نوُك يَ  لَٗ أي كَِء ا يِن أغ ألۡٱَََّٰى تا  ء  َا  م  وَ ٖۚأمُكنِمَُكَُمَُلوُس  رلٱَ
َُهُوذُخ فا  م  وََ فَُه أن عَ أمُك َّٰى  ه ن
َٖۚ اوُه تنٱَ َوَ اُوق تٱََۖ  لِلّٱََ  نِإَ  لِلّٱََُديِد شَِبا قِع
ألٱَ٧ََ
 
89 Abdul Rokhmat Sairah Z, “Etos Kerja Manusia Bugis-Makassar Sebagai Kritik 
Terhadap Konsep Kerja Dalam Budaya Kepitalisme Baru (Studi Filosofis Atas Persoalan 
Pengangguran di Indonesia”, Jurnal Filsafat Vol 21, Nomor 1, (2011): h 62 
90 Syed Nawab Naqvi, Ethic and Economics: An Islamic Syntesis, diterjemahkan oleh 
Husin Anis: Etika dan Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami (Bandung: Mizan, 1993) h 99- 101 
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Terjemahan: 
 “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah 
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.” (QS. al-Hasyr (59): 7.)  
 
Demikian pula, memaksimumkan kesejahteraan ‘total’ dan tidak berhenti 
sampai distribusi optimal, bertentangan dengan prinsip kesetimbangan. 
Eksistensi manusia adalah makhluk teomorfis yang harus memenuhi 
kesetimbangan nilai yang sama antara nilai sosial dan individual dalam 
masyarakat. Karena itu setiap kebahagiaan individu harus mempunyai nilai 
yang sama dipandang dari sudut sosial. 
Selanjutnya Naqvi menambahkan: 
“Ketiga, sebagai akibat dari pengaruh sikap egalitarian yang kuat demikian, 
maka dalam ekonomi dan bisnis Islam tidak mengakui adanya, baik hak milik 
yang tak terbatas maupun sistem pasar yang bebas tak terkendali. Hal ini 
disebabkan bahwa ekonomi dan bisnis dalam pandangan Islam bertujuan bagi 
penciptaan keadilan sosial.” 91 
Keseimbangan dalam aspek tugas manusia sebagai khalifah yakni 
pengemban amanat Allah yang berlaku umum bagi semua manusia, tidak ada 
hak istimewa atau superioritas (kelebihan) bagi individu atau bangsa tertentu. 
Namun ini tidak berarti bahwa umat manusia selalu harus memiliki hak dan 
kewajiban yang sama untuk mendapatkan keuntungan dari alam semesta itu. 
Manusia memiliki keseimbangan dan kesamaan dalam kesempatannya, dan 
 
91 Syed Nawab Naqvi, Ethic and Economics: An Islamic Syntesis, diterjemahkan oleh 
Husin Anis: Etika dan Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami (Bandung: Mizan, 1993) h 99- 101 
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setiap individu bisa mendapatkan keuntungan itu sesuai dengan 
kemampuannya (kapabilitas dan kapasitas). Individu-individu dicipta (oleh 
Allah) dengan kapabilitas, keterampilan, intelektualitas dan talenta yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu manusia secara instingtif diperintah untuk hidup 
bersama, bekerja sama dan saling memanfaatkan keterampilan mereka masing-
masing.92 
Dapat diartikan keseimbangan dalam konteks tersebut mengharuskan 
manusia untuk bekerja keras sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
Karena hanya melalui kerjalah manusia bisa mendapatkan keuntungan dari 
alam raya ini. Dalam konteks kerja tersebut falsafah siri’ na pacce yang 
merupakan intisari dari paseng toriolo memberikan pesan-pesan motivasi 
dalam hal etos kerja dalam naskah Pannessangngi Assiturunna Tosoppengnge 
Datunna Luwu, sebagaimana yang dijelaskan dalam Nurnaningsih93: 
- Engkako manguju salaiwi Wanuwammu lao somperi seddi wanuwa 
(Eengkau bermaksud meninggalkan kampong halamanmu pergi 
merantau di suatu tempat) 
- Mammuwarei engkako mancaji tau soogi sikkibiritta madeceng 
riwanuannatauwwe (Semoga engkau menjadi orang kaya, 
mendapatkan citra nama baik di tempat perantauanmu) 
- Pahangngi madeceng naiyya riasengnge tau soogi eppai tanra-
tanranna (Pahamilah dengan baik bahwa yang dimaksud dengan 
orang kaya memiliki empat tanda-tanda) 
- Seuwwani soogi ada-ada (Pertama memiliki kekayaan kata-kata, 
maksudnya memiliki kecakapan tutur kata) 
- Maduwanna soogi nawa-nawa (Yang kedua, kaya penghayatan dan 
pikiran, dalam arti memiliki pandangan dan cakrawala yang 
luas/tidak mudah menyerah dan putus asa) 
 
92 Faisal Badroen, Dkk, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2007) h 92-93 
93 Nurnaningsih, “Rekonstruksi Falsafah Bugis dalam Pembinaan Karakter: Kajian 
Naskah Paaseng Toriolo Tellumpoccoe”, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol 13 No 2, (2015): h 401 
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- Matellunna soogi akkaresonggi (Kaya dalam bekerja, maksudnya 
banyak bekerja mengeluarkan keringat menghindari pangku tangan 
dan kemalasan) 
- Maepanna soogi Balancai (Keempat, kaya dalam perbelanjaan. 
Maksudnya mampu membeli apa yang dibutuhkan). 
 
Etos kerja dalam bingkai falsafah siri’ na pacce dengan demikian sangat 
berelasi positif dengan konsep keseimbangan dalam aksioma etika bisnis 
Islami. Melalui nilai siri’, manusia akan berpacu untuk menjadi produktif 
dalam rangka pemanfaatan alam raya ini sebagai sumber kehidupan manusia. 
Dengan kata lain, keseimbangan tersebut dalam konteks kesempatan yang 
sama dalam hal pemanfaatan sumber daya alam (fungsi produksi dan 
konsumsi) untuk mendapatkan penghidupan melaalui nilai siri’ yang tercermin 
dalam hal etos kerja. 
Sementara itu, dalam rangka keseimbangan distribusi pendapatan dan 
kekayaan dapat dikendalikan dengan konsep pacce (pesse: bahasa Bugis) yang 
menjadi salah satu unsur pangngaderreng. Manusia sebagai individu adalah 
bagian dari pangngaderreng sebagai pendukung kebudayaannya, ia terjelma 
menjadi menjadi pribadi siri’, ia pun bermartabat dan berhak memikul 
tanggung jawab dan memiliki hak untuk mempertahankannya dengan segala 
yang ada padanya. Dengan siri’ itu seseorang membawa diri berinteraksi 
dengan sesamanya. Dalam interaksi dan kebersamaan itu terjelma konsep 
pacce. Pacce adalah sikap yang setara dengan siri’ yang ditujukan terhadap 
upaya memelihara kebersamaan atau solidaritas, kesetiakawanan antar pribadi 
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siri’. Pacce menyatakan diri dalam kesadaran sikap kolegial. Siri’ dan pacce 
menyatu dalam kesadaran makna.94  
Dalam konteks tersebut, Moein menyimpulkan garis besar sikap umum 
orang Bugis Makassar yang bersumber dari Latoa, yang rupa-rupanya masih 
dijadikan tolak ukur dalam menghadapi perkembangan yang mendatanginya95, 
termasuk dalam hal perilaku bisnis yang didasari oleh falsafah pacce : 
“mereka masih sangat peka terhadap masalah (aturan) kekerabatan. 
Memperluas jaringan kekerabatan dikalangan orang Bugis Makassar 
merupakan satu jalan untuk mencapai relasi sosial yang luas jaringannya. 
Oleh karena itu, maka jalan terbaik untuk mendekati orang Bugis 
Makassar dalam kehidupan sosialnya adalah melalui perkawinan. Bila 
diterima dalam perkawinan berarti diterima dalam jaringan kekerabatan 
yang melahirkan hubungan siri’ dan pcce (solidaritas kaum)” 
 
Selanjutnya Moein menambahkan:  
“hasrat berbuat kebajikan terhadap sesama manusia menjadi bahagian dari 
fitrah hidup kemanusiaan, sangat ditekankan dalam Latoa. Dalam 
kehidupan sehari-hari orang Bugis Makassar, perasaan hutang budi 
ditanggapi sebagai beban batin dalam hidupnya, ia senantiasa merasa 
diburu oleh kewaiban untuk membayar hutang budi kepada seseorang 
yang pernah diterimanya. Dengan sumber inilah hadir kekuatan tolong 
menolong yang menimbulkan suasana yang mendalam yang tersimpul 
dalam konsep pacce” 
 
Dengan demikian integrasi falsafah siri’ na pacce dalam konteks 
keseimbangan sebagai salah satu unsur dalam etika bisnis Islam, terjadi dalam 
aspek etos kerja sebagai sumber motivasi untuk melakukan aktifitas produksi 
dan konsumsi secara seimbang sesuai dengan kemampuan, keterampilan dan 
 
94 Mukhtasar Syamsuddin, “Pendekatan Fenomenologis dalam Studi Perbandingan Etos 
Kerja Manusia Bugis-Makassar dan Bangsa Jepang, Laporan hasil  Penelitian (Yogyakarta: 
Fakultas Filsafat UGM, 2009) h 13 
95 Andi Moein, Menggali Nilai-Nilai Budaya Bugis Makassar dan Sirik na Pacce 
(Makassar: Penerbit Yayasan MAPRESS, 1990) h 122 
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kapasitasnya masing-masing.  Selain itu ilai pacce berkesesuaian dengan 
eksistensi manusia sebagai makhluk teomorfis yang harus memenuhi 
kesetimbangan nilai yang sama antara nilai sosial dan individual dalam 
masyarakat. Karena itu setiap kebahagiaan individu harus mempunyai nilai 
yang sama dipandang dari sudut sosial. 
3. Siri’ na Pacce dalam Kehendak Bebas (Free Will) 
Kehendak bebas merupakan kontribusi Islam yang paling orsinil dalam 
filsafat sosial tentang konsep manusia “bebas”. Hanya Tuhan yang bebas, 
namun dalam batas-batas skema penciptaan-Nya manusia juga secara relative 
mempunyai kebebasan.96 Berdasarkan aksioma kehendak bebas ini, dalam 
perekonomian, manusia mempunyai kebebasan untuk membuat perjanjian, 
termasuk untuk menepati atau mengingkarinya. Seorang muslim yang percaya 
pada kehendak Allah, akan memuliakan semua janji yang dibuatnya. Ia 
merupakan bagian kolektif dari masyarakat dan mengakui bahwa Allah 
meliputi kehidupan individual dan sosial. Dengan demikian kebebasan 
kehendak berhubungan erat dengan kesatuan dan keseimbangan. Atau dengan 
kata lain, manusia diberikan kehendak bebas untuk mengendalikan hidupnya 
manakala Allah menurunkannya ke Bumi. Dengan tanpa mengabaikan 
kenyataan bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan Allah 
SWT, ia diberi kebebasan untuk berfikir dan membuat keputusan, untuk 
 
96 Syed Nawab Naqvi, Ethic and Economics: An Islamic Syntesis, diterjemahkan oleh 
Husin Anis: Etika dan Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami (Bandung: Mizan, 1993) h 82-83 
78 
 
 
 
memilih apapun jalan hidup yang ia inginkan, ia dapat memilih perilaku yang 
etis ataupun tidak etis yang akan ia jalankan.97 
Dalam konteks etika bisnis Islam, Faisal berpendapat bahwa:  
“Kebebasan dalam kepemilikan usaha bisnis adalah seseorang bebas 
memiliki harta dan mengelolanya, sekaligus melakukan berbagai 
transaksi yang dikehendakinya selama tidak melanggar syara’. Konsep 
ini menentukan bahwa pasar islami harus bisa menjamin adanya 
kebebasan pada masuk atau keluarnya sebuah komoditas, untuk 
menjamin adanya pedistribusian kekuatan ekonomi dalam sebuah 
mekanisme yang proposional”.98 
 
Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai individu dan kolektivitas, 
punya kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis. Dalam ekonomi, 
manusia bebas mengimplementasikan kaedah-kaedah Islam. Karena masalah 
ekonomi, termasuk kepada aspek mu’amalah, maka berlaku padanya kaedah 
umum, “semua boleh kecuali yang dilarang”. Yang tidak boleh dalam Islam 
adalah ketidakadilan dan riba. 
Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis islam, 
tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan 
individu dibuka lebar.Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang 
mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi 
yang dimilikinya. Kecenderungan manusia untuk terus menerus memenuhi 
kebutuhan pribadinya yang tak terbatas dikendalikan dengan adanya 
kewajiban setiap individu terhadap masyarakatnya melalui zakat.infak dan 
sedekah untuk fakir miskin. Sebagaimana Firman Allah SWT: 
 
97 Muhammad, “Etika Bisnis Islami”, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004) h 56 
98 Faisal Badroen, “Etika Bisnis dalam Islam”. (Jakarta: Kencana Media Group, 2007) h 95 
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َ ا  م ِنإ۞َُت َّٰ ق  د  صلٱَ َوَ ِء ا  ر ُقف ألِلَِنيِك َّٰ س  م ألٱَ َو َنيِلِم َّٰ ع ألٱَ َوَ ا  ه أي ل  عَِة ف ل  ؤُم ألٱََيِف  وَ أمُُهبُوُلق
َِبا ق ِ رلٱَ َو َنيِمِر َّٰ غ ألٱََِليِب سَِيف  وَِ  لِلّٱَ َوَِن أبٱََِۖلِيب سلٱََ فَ  ن ِ مَ اة  ضيِرََِۗ  لِلّٱَ َوَُ  لِلّٱََٞميِك  حٌَميِل  ع
٦٠ََ
Terjemahan:  
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”  
(QS. At-Taubah: 60) 
 
 Dalam tataran ini, kebebasan manusia sesungguhnya tidak mutlak, tetapi 
merupakan kebebasan yang bertanggung jawab dan berkeadilan. Kebebasan 
dalam setiap transaksi, tidak boleh mengabaikan hak-hak orang lain, namun 
harus dilandaskan pada sikap peduli dan bertanggung jawab atas setiap 
kebebasan yang dimiliki99 dalam artian bahwa kebebasan dalam memperoleh 
kekayaan dibatasi oleh kewajiban dalam berzakat, infak maupun sedekah. 
Konsep zakat, infak dan sedekah dalam etika bisnis Islam tentu sejalan 
dengan kesadaran sipakatau dalam tradisi Bugis Makassar.  Kepedulian 
terhadap hak-hak orang lain menjadi batasan dari kehendak bebas itu sendiri. 
Sikap kepedulian terhadap sesama tersebutlah dalam tradisi Bugis-Makassar 
disebut dengan sipakatau (saling memanusiakan satu sama lain). Sipakatau 
adalah satu bentuk tugas yang mengajak sang subjek (seseorang) untuk 
memahami secara hakikat tentang cocok, sesuai, pantas atau patut.100 Sehingga 
 
99 Ade Jamaruddin, “Prinsip-prinsip Alqur’an Tentang Norma-Norma Ekonomi”, Jurnal 
‘Anil Islam Vol 10 No 1, (2017): h 165 
100 Muhammad Huzain, Dkk, Sipakatau Konsepsi Etika Masyarakat Bugis, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016) h 107 
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melalui konsep sipakatau dalam tradisi Bugis-Makassar, aksioma kehendak 
bebas menjadi terkendali oleh kesadaran tau (manusia) dalam mengambil 
setiap keputusan ekonomi. Sebagaimana dijelaskan dalam Sipakatau: 
Konsepsi Etika Masyarakat Bugis, Muhammad Huzain berpendapat bahwa: 
”dalam rapang diistilahkan dengan bahasa ‘tabiat’, tabiat adalah bentuk 
kesadaran oleh setiap manusia sebagai (makhluk) pribadi, serta kesadaran 
sebagai makhluk masyarakat yang memiliki tabiat kebersamaan yang 
peka. Atas kenyataan itu merupakan dasar terciptanya bahwa mengenai 
manusia yang disebut mattautongeng artinya manusia sejati yang 
bermartabat dan berharkat untuk saling menghargai yang disebut dengan 
sipakatau, yakni saling menghargai sebagai manusia pribadi dan saling 
peduli dalam kebersamaan” 
 
Sikap sipakatau yang telah melembaga dalam tradisi Bugis Makassar 
tersebut merupakan hasil dari penghayatan nilai siri’ yang telah tertanam jauh 
kedalam hati manusia Bugis Makassar. Dalam konteks kehendak bebas, nilai 
siri’ tersebut dapat terlihat dalam paseng berikut  
“Narekoo deeni siri’mu, mufegauni mufojie (bila sudah tidak punya rasa malu, 
maka engkau berbuat sekehendakmu)” 101 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam konteks kebebasan 
kehendak, siri’ menjadi faktor utama dalam mengendalikan sikap ‘kebebasan 
kehendak’ tersebut. Sejalan dengn etika bisnis Islam, kehendak bebas yang 
terkait dengan pengembangan kreasi terhadap pilihan-pilihan, ada dua 
konsekuensi yang melekat. Di satu sisi ada niat dan konsekuensi buruk yang 
dapat dilakukan dan diraih, tetapi di sisi lain ada niat dan konsekuensi baik 
yang dapat dilakukan dan diraih. Konsekuensi baik dan buruk sebagai bentuk 
 
101 Nurnaningsih, “Rekonstruksi Falsafah Bugis dalam Pembinaan Karakter: Kajian 
Naskah Paaseng Toriolo Tellumpoccoe”, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol 13 No 2, (2015): h 403 
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resiko dan manfaat yang bakal diterimanya yang dalam Islam berdampak pada 
pahala dan dosa.102 
Dalam tradisi Bugis-Makassar makna siri’ itu menyangkut jauh kedalam 
persendian budi pekerti. Ia merupakan hakekat hidup yang prinsipil bagi 
orang-orang Bugis-Makassar, pewaris siri’ tersebut. Karena hanya mereka 
yang memiliki siri’ yang dinilai manusia103, sedangkan yang tidak mampu 
mempertahankan siri’ dinilai sama dengan binatang. Dengan demikian, 
konsekuensi “pahala dan dosa” dalam tradisi etika bisnis Islam dapat sejalan 
dengan konsekuensi moral “manusia dan binatang” tradisi Bugis-Makassar 
yang berfungsi sebagai stabilisator bagi kehendak bebas manusia. 
4. Siri’ na Paccce dalam Tanggung Jawab 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh 
manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban. Untuk 
memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu 
mempertanggungjawabkan tindakannya104. Secara logis prinsip ini 
berhubungan erat dengan prinisp kehendak bebas sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya. Ia menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh 
manusia dengan bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya105. Al-
Qur’an menegaskan,  
 
102 Muslich, Etika Bisnis Islami: Landasan Filosofis, Normatif dan Substansi 
Implementatif (Yogyakarta: Ekonisia Fakultas Ekonomi UII, 2014) h 42 
103 Andi Moein MG, Menggali Nilai-Nilai Budaya Bugis-Makassar dan Sirik na Pacce, 
(Makassar: Yayasan MAPRESS, 1990) h 18 
104 Rafiq Issa Beekun, Islamic Business Ethic (Virginia: International Institute of Islamic 
Tought, 1997) h 25 
105 Syed Nawab Naqvi, Ethic and Economics: An Islamic Syntesis, diterjemahkan oleh 
Husin Anis: Etika dan Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami (Bandung: Mizan, 1993) h 86 
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ن مََُه لَنُك يَ اة ن س  حًَة ع َّٰ ف شَ أع ف أش يۥََُه لَنُك يَ اة ِئ ي سَ اة ع َّٰ ف شَ أع ف أش يَن  م  وَۖا  ه أن ِ مَٞبيِص نۥََٞل أفِك
َ  نا ك  وََۗا  ه أن ِ مَُ  لِلّٱََا اتيِق ُّمَٖء أي شَ ِ لُكَ َّٰى ل ع٨٥ََ
Terjemahannya: 
“Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan Barangsiapa memberi 
syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari 
padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. an-Nisa (4): 85).  
 
Dalam bidang ekonomi dan bisnis prinsip ini dijabarkan menjadi suatu 
pola perilaku tertentu. Ia mempunyai sifat berlapis ganda dan terfokus baik 
pada tingkat mikro (individual) maupun tingkat makro (organisasi, sosial, dan 
alam semesta), yang kedua-duanya harus dilakukan secara bersama-sama. 
Perilaku konsumsi seseorang misalnya tidak sepenuhnya bergantung kepada 
penghasilannya sendiri; ia juga harus menyadari tingkat penghasilan dan 
konsumsi berbagai anggota masyarakat yang lain. Karena itu menurut Sayyid 
Qutub dalam Beekun,  
“prinsip pertanggungjawaban Islam adalah pertanggung-jawaban yang 
seimbang dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya. Antara jiwa dan 
raga, antara person dan keluarga, individu dan sosial antara suatu 
masyarakat dengan masyarakat lainnya”.106 
 
Dalam konteks tersebut, keterpaduan tingkatan pertanggung jawaban 
secara mikro (individual) dan makro (sosial) dalam etika bisnis Islam, seirama 
dengan siri’ sebagai sistem kepribadian dan sosiokultural suku Bugis-
Makassar dan merupakan pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai 
individu dan anggota masyarakat. Ia mengandung dua nilai budaya yang tampil 
 
106 Rafiq Issa Beekun, Islamic Business Ethic (Virginia: International Institute of Islamic 
Tought, 1997) h 103 
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dominan, yakni nilai “malu” serta nilai “harga diri” (martabat). Keduanya 
merupakan komponen yang menyatu dan larut dalam sistem budaya siri’.107  
Menurut Dg Mangemba dalam makalahnya, seorang budayawan dari 
Universitas Hasanuddin dalam Moein108,mengungkapkan tentang pengertian 
dan pengembangan siri’ di Makassar: 
“sipakasiri’ki nasipapacce berarti saling menjaga harkat siri’ dan pacce 
bersama. Dengan sendirinya dia berusaha menjauhkan diri menyinggung 
kehormatan orang lain dan siap membantu bila perlu. Semangat ini 
terlebih-lebih ditujukan kepada lingkungan keluarga, menciptakan suatu 
masyarakat keluarga besar yang mengikat hubungan antar satu sama lain 
dan menimbulkan solidaritas sosial” 
 
Lebih jauh Dg Mangemba menjelaskan bahwa: 
“disisi lain dalam ungkapan Lontara, di tanah Bugis Makassar dalam suatu 
persekutuan hidup desa, tanah niscaya terdapat pemimpin dalam 
persekutuan itu. Dan menurut jenjangnya, pemimpin menjadi orang 
pertama yang siri’nya harus dipelihara. Mereka merasa bersatu antara 
memimpin dan yang dipimpin oleh satu kesadaran harga diri, martabat diri 
yang meninbulkan pesse atau pacce (bahasa Makassar). Apabila mereka 
menghadapi persoalan sesuatu, terjaadilah perbuatan tolong-menolong, 
tindakan saling membantu dan saling membela. Jika seorang dihina, maka 
negeri yang merasa terhina. Jika pemimpin merasa dihina maka serentak 
anggotanya bangkit bersama-sama membela dan memikul tanggung 
jawab” 
 
Dengan demikian, integrasi falsafah siri’ na pacce terhadap etika bisnis 
Islam dalam konteks responsibility (tanggung jawab) terjadi pada semangat 
kebersamaan dalam melakukan pertanggung jawaban secara sosiokultural 
yang terkristalisasi dalam nilai pacce yang merupakan sikap solidaritas, 
 
107 Nurnaningsih, “Rekonstruksi Falsafah Bugis dalam Pembinaan Karakter: Kajian 
Naskah Paaseng Toriolo Tellumpoccoe”, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol 13 No 2, (2015): h 403 
108 Andi Moein MG, Menggali Nilai-Nilai Budaya Bugis-Makassar dan Sirik na Pacce, 
(Makassar: Yayasan MAPRESS, 1990) h 80 
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kebersamaan, kesetiakawanan dalam hidup bermasyarakat. Siri’ dan pacce 
adalah konsep dwi-tunggal yang mendefinisikan orang Bugis Makassar.109 
Siri’ sebagai sistem nilai yang harus dijaga dalam menjalankan kehidupan, 
termasuk dalam aktivitas bisnis. Sedangkan Nilai Pacce dalam konteks ini 
adalah ikut merasakan kerugian, kepedihan dan penderitaan yang 
termanifestasikan kedalam sikap ikut menanggung baik secara moral maupun 
secara materil. 
Selain pertanggung jawaban secara sosial, sistem pertanggung jawaban 
dalam dimensi hubungan antara manusia dan alam semesta juga dapat di 
interpretasi dalam beberapa naskah yang bersumber dari paseng ri kajang yang 
mana pasang tersebut merupakan satu kesatuan dari falsafah siri na pacce. 
Lingkungan hidup, berupa alam mennjadi sistem ekologis yang 
kompleks. Alam lingkungan memuat manusia, hewan dan tumbuhan. Namun 
hanya manusialah sebagai makhluk yang berakal dan memiliki kehendak 
bebas. Oleh karena itu menjadi wajar bagi manusia untuk beradaptasi dan 
berperilaku dimana ia berada dalam rangka mempertahankan kehidupannya 
atau dengan kata lain memanfaatkan alam semesta sebagai objek eksplorasi 
dan eksploitasi sebagai aktifitas bisnis. Sebagai contoh, manusia menggunakan 
hutan sebagai tempat untuk mempertahankan hidupnya dengan cara menebang 
pohon; untuk membuat rumah atau mengambil kayu hutan tersebut sebagai 
 
109 Andi Moein MG, Menggali Nilai-Nilai Budaya Bugis-Makassar dan Sirik na Pacce, 
(Makassar: Yayasan MAPRESS, 1990) h 99 
85 
 
 
 
bahan baku dalam aktifitas bisnisnya. Jika berorientasi pada profit semata 
maka alam lingkungan akan mengalami degradasi. 
Namun degradasi lingkungan tersebut tidak akan terjadi jika nilai-nilai 
“paseeng ri kajang” dapat di aktivasi dalam sistem ekonomi. Nilai tersebut 
adalah prinsip tallasa kamase-mase. Dengan prinaip tallasa kamase-mase 
(hidup sederhana dan bersahaja), menjadi bekal bagi masyarakat Kajang untuk 
hidup di dunia semata untuk mengabdi pada Tu ri A’rakna (Tuhan); sebagai 
pedoman dan rujukan untuk menjalani kehidupannya sehari-hari. Dengan kata 
lain, prinsip tallasa kamase-mase berarti tidak memiliki hasrat berlebihan 
dalam kehidupan sehari-hari, baik makan maupun kebutuhan hidup lainnya. 
Isi tallasa kamase-mase berbunyi;  
“Jagai lino lolling bonena, kammayatompa langika, rupa taua siagang 
boronga”.  
 
Artinya, peliharalah dunia beserta isinya, demikian pula langit, manusia 
dan hutan. Pappasang ini mengajarkan kepada manusia bagaimana 
berinteraksi dengan alam lingkungan untuk memanfaatkan seperlunya agar 
keseimbangan alam tetap terjaga. 
Pappasang ini menjadi pandangan hidup. Tallasa kamase-mase menjadi 
filososfi hidup yang menempatkan langit, dunia, manusia dan hutan sebagai 
satu kesatuan utuh. Dengan demmikian manusia hanya menjadi salah satu 
elemen kecil dari makrokosmos yang bergantung pada alam. 
Secara praksis, bentuk dari pertanggung jawaban dalam pasang tersebut 
sebagai konsekuensi kehendak bebas manusia, dapat terlihat dari cara 
masyarakat kajang dalam memanfaatkan kayu hutan. Ammatoa (pemimpin 
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suku Kajang) akan memperbolehkan kayu dalam kawasan hutan diambil demi 
keperluan umum ataupun pribadi. Misalnya, kayu itu hendak dibuat dan sarana 
umum lainnya. Terdapat aturan tertulis yang menerangkan beberapa kayu yang 
boleh ditebang. Aturan ini dibuat agar penduduk kajang tidak sembarang 
pohon atau kayu di dalam kawasan hutan tersebut misalnya kayu asah, nyaoh 
dan pangi. Kayu yamg diperbolehkan ditebang harus sesuai dengan kebutuhan. 
Selain aturan tersebut, Ammatoa juaga akan memberikan syarat pada 
penebang kayu agar menanam pohon baru sebagai penggantinya. Dan pohon 
atau kayu dapat ditebang ketika pohon yang ditanam sudah tumbuh dan hidup. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bentuk dari tanggung jawab 
akan kebebasan manusia sangat konkrit dalam kehidupan masyarakat Bugis 
Makassar. Tidak hanya terhadap sesama manusia (sipakatau) tapi juga 
terhadap alam lingkungan dimana dia hidup, sehingga jika dikaitkan dengan 
perilaku bisnis maka dapat dikatakan semakin berkembang usaha seorang 
pengusaha maka semakin ia bertanggung jawab terhadap manusia dan alam 
lingkungan di sekitarnya.  
5. Siri’ na Pacce dalam Kebajikan (Ihsan) 
Ihsan adalah sikap kebajikan (beneviolence) yang merupakan tindakan 
yang dapat memberi keuntungan terhadap orang lain. Termasuk ke dalam 
kebajikan dalam bisnis adalah sikap kesukarelaan dan keramahtamahan. 
Kesukarelaan dalam pengertian sikap suka-rela antrara kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi, kerja sama atau perjanjian bisnis. Hal ini ditekankan agar 
menciptakan dan menjaga keharmonisan hubungan serta cinta-mencintai antar 
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mitra bisnis. Sedangkan keramah-tamahan merupakan sikap ramah, toleran, 
baik dalam menjual, membeli maupun menagih. “Allah merahmati seseorang 
yang ramah dan toleran dalam menjual, membeli dan menagih”110 Adapun 
kejujuran adalah sikap jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa 
adanya penipuan sedikitpun. Sikap ini dalam khazanah Islam dapat dimaknai 
dengan amanah111. Sikap suka-rela, keramah-tamahan dan saling mencintai 
dalam rangka menjaga keharmonisan antar pelaku bisnis tersebut merupakan 
manifestasi dari nila sipakatau. sedangkan kejujuran dalam bisnis 
berkesesuaian dengan konsep Ade’ Tongeng (berkata yang benar) dan Lempu’ 
(menjaga kejujuran). 
Dalam konteks bisnis, menurut Ahmad sejumlah perbuatan yang dapat 
men-support pelaksanaan aksioma ihsan dalam bisnis yaitu: (1) kemurahan 
hati (leniency); (2) motif pelayanan (service motives); dan (3) kesadaran akan 
adanya Allah dan aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan yang menjadi 
prioritas (consciousness of Allah and of His prescribed priorities). 
Adapun kemurahan hati adalah fondasi ihsan. Ke-ihsan-an adalah 
tindakan terpuji yang dapat memengaruhi hampir setiap aspek dalam hidup, 
keihsanan adalah atribut yang selalu mempunyai tempat terbaik disisi Allah. 
Kedermawanan hati dapat terkait dengan keihsanan jika diekspresikan dalam 
bentuk perilaku kesopanan dan kesantunan, pemaaf, mempermudah kesulitan 
yang dialami orang lain. 
 
110 Quraish Shihab, “Etika Bisnis dalam Wawasan Al-Qur’an”, Jurnal Ulumul Qur’an, 
No 3/VII, (1997):. h 8-9 
111 Lukman Fauroni, “Rekonstruksi Etika Perspektif Al Qur’an”, Iqtishad Journal of 
Islamic Economics Vol. 4 No 1, (2003): h 103 
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Sedangkan service motives, artinya organisasi bisnis islami harus bisa 
memperhatikan setiap kebutuhan dan kepentingan pihak lain (stakeholders), 
menyiapkan setiap tindakan yang membantu pengembangan/pembangunan 
kondisi sosial dan lain sebagainya, selama muslim tersebut bergiat dalam 
aktivitas bisnis, maka kewajiban seorang muslim untuk memberikan yang 
terbaik untuk komunitasnya dan bahkan untuk kemanusiaan secara umum. 
Walaupun Alquran mendeklarasikan bahwa bisnis adalah halal, namun 
demikian setiap perikatan ekonomi yang dilakukannya dengan orang lain, 
tidak membenamkan dirinya daari ingatan kepada Allah dan pelaksanaan 
setiap perintahnya. Seorang muslim diperintahkan untuk selalu ingat kepada 
Allah, baik dalam kondisi bisnis yang sukses atau dalam kegagalan bisnis. 
Aktivitas bisnis harus pula compatible dengan sistem moral yang terkandung 
dalam Alquran. Orang muslim yang beriman harus bekerja keras untuk 
mendapatkan fasilitas terbaik di akhirat nanti, dengan cara memanfaatkan 
setiap karunia yang diberikan Allah di muka bumi ini112, serta upaya manusia 
untuk menyeimbangkan antara kepentingan akhirat dan dunia, sebagaimana 
firman Allah SWT berikut:  
َ ۖ أمِه أي ل  عَ َّٰى غ ب فَ َّٰى سوُمَِم أو قَنِمَ  نا كَ  نوُر َّٰ قَ  نِإ۞َ نِمَُه َّٰ ن أي تا  ء  وَِزُونُك ألٱََُه  حِتا ف  مَ  نِإ  َا  مۥَ
َِبَُأ  ُون ت لَِة ب أُصع ألٱََيِل  ُوأَِة  ُوق ألٱََُه لَ  لا قَ أذِإۥََُهُم أو قۥََ  نِإَ ۖ أح  ر أف تَ  لَٗ  لِلّٱََ ُّبُِحيَ  لٗ َنيِحِر ف
ألٱَ
٧٦ََِغ ت أبٱ  وََِف َميَ  ك َّٰى تا  ء  َاَُ  لِلّٱَ َرا دلٱََۖ ة  رِخ
 ألۡٱََ  نِمَ  ك بيِص نَ  سن تَ  لٗ  وَۖا ي أنُّدلٱََِس أح أ  و َا  م كَن
َ  ن س أح أَُ  لِلّٱََِغ أب تَ  لٗ  وَ ۖ ك أي لِإ َدا س ف ألٱََِيفَِۖض أر ألۡٱََ  نِإَ  لِلّٱََ ُّبُِحيَ  لٗ َنيِدِس أفُم
ألٱَ٧٧ََ
 
 
112 Ali Ahmad An Nadwi, Al Qawaid al fiqhiyah, (Damaskus: Daar el Qolm, 1994) h 39-
45 
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Terjemahannya:  
“Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku 
aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri".(76) 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (77) (Alquran 28: 
76-77) 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemurahan hati dan motivasi 
tinggi dalam melakukan pelayanan terhadap mitra bisnis merupakan bentuk 
dari sikap memuliakan, menghargai sesama manusia yang dalam tradisi Bugis-
Makassar disebut dengan sipakatau. Sementara sikap untuk tetap berpegang 
teguh pada ajaran Allah SWT dalam setiap langkah pejalanan bisnis seseorang 
merupakan manifestasi getteng (teguh pada pendirian) dalam menjalankan 
perintah dan larangan Allah SWT. Dalam falsafah siri’ na pacce Bugis-
Makassar, bentuk kepasrahan total terhadap Yang Maha Kuasa tersebut, lazim 
disebut dengan mappesso’na ri dewata sewuae. 
Hal lain yang tak kalah penting adalah spirit persaudaraan sesama 
muslim dapat pula direfleksikan kepada persoalan bisnis dan transaksi yang 
sudah dibatasi dalam frame syariat, agar Allah SWT, selalu membukakan pintu 
keberkahan kepada umat dalam setiap aktivitas bisnis dan transaksi yang 
dijalankan. Harus digarisbawahi bahwa setiap hubungan ekonomi antara yang 
mengusung semangat persaudaraan sekalipun harus tetap dilandasi agama dan 
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tidak diperkenanan untuk memungkiri batasan syariah justeru bertujuan untuk 
mengokohkan ikatan persaudaraan di antara orang-orang Islam.113  
Hal tersebut sejalan dengan semangat pacce dalam tradisi Bugis-
Makassar. Pacce.114 merupakan rasa simpati yang dalam konteks masyarakat 
Bugis-Makassar juga mencakup perasaan empati terhadap sesame anggota 
kelompok komunitasnya. Dalam artian, dapat dikatakan bahwa unsur nilai 
yang terdapat dalam falsafah pacce ini adalah menyangkut rasa kebersamaan 
yang tinggi, sikap loyalitas dan soliadritas yang mendalam yang sukar untuk 
dikhianati ataupun ditukar dengan apapun. Dengan demikian semangat pacce 
sejalan dengan tujuan syariat dalam rangka mengkoohkan persatuan dan 
persaudaraan diantara umat Islam. 
Sedangkan menurut al Ghazali, terdapat enam bentuk kebajikan yakni 
sebagai berikut:115 
a. Jika seseorang membutuhkan sesuatu, maka orang lain harus 
memberikannya dengan mengambil keuntungan sesedikit mungkin. Jika 
sang pemberi melupakan keuntungannya, maka hal tersebut akan lebih 
baik baginya. 
b. Jika seseorang membeli sesuatu dari orang miskin, akan lebih baik baginya 
untuk kehilangan sedikit uang dengan membayarnya lebih dari harga 
sebenarnya. 
c. Dalam mengabulkan hak pembayaran dan pinjaman, seseorang harus 
bertindak secara bijaksana dengan member waktu yang lebih banyak 
kepada sang peminjam untuk membayara hutangnya. 
d. Sudah sepantasnya bahwa mereka yang ingin mengembalikan barang-
barang yang sudah dibeli seharusnya diperbolehkan untuk melakukannya 
demi kebajikan. 
 
113 Faisal Badroen, Dkk, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007) h 104 
114 Leonard Y Andaya, Warisan Arung Palakka: Sejarah Sulawesi Selatan Abad ke-17, 
terj. Nurhadi Simorok, (Makassar: Inninawa, 2004) h 31 
115 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islami:Tataran Teoritis dan Praktis, (Malang : UIN 
Malang Press, 2008) h 68  
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e. Merupakan tindakan yang baik bagi si peminjam untuk mengembalikan 
pinjamannya sebelum jatuh tempo, dan tanpa harus diminta. 
f. Ketika menjual barang secara kredit, seseorang harus cukup bermurah hati, 
tidak memaksa orang untuk membayar ketika orang belum mampu untuk 
membayar dalam waktu yang sudah ditetapkan. 
 
Penulis menyimpulkan bahwa enam bentuk kebajikan yang dirumuskan 
oleh Al Ghazali tersebut sangat berkaitan dengan nilai kemanusiaan dalam 
konteks bisnis Islami. Nilai kemanusiaan tersebut dalam arti bahwa bisnis 
dalam telaah etika Islam tidak sama dengan bisnis dalam pengertian eknomi 
konvensional (baca: kapitalisme) yaitu terkait dengan prinsip-prinsip 
maksimalisasi laba, agresivitas, individualitas, semangat persaingan dan 
manajemen konflik. Dawam menambahkan bahwa citra negative dari bisnis 
dalam kerangka kapitalisme tidak terlepas dari kenyataan bahwa pada dasarnya 
bisnis berasaskan ketamakan, keserakahan dan semata-mata berorientasi 
profit.116 
Sebaliknya, nilai kemanusiaan dalam melakukan aktivitas bisnis 
bertautan dengan nilai sipakatau dalam tradisi Bugis-Makassar. Kesadaran 
akan pentingnya memiliki sikap “saling memanusiakan” antar pelaku bisnis 
menjadikan para penjual ataupun pembeli tidak hanya berorientasi profit 
semata namun juga mengharap berkah dari Allah SWT. Sebagaimana 
pandangan Muhammad Huzain dkk berikut ini: 
“Dalam konsep sipakatau, eksistensi manusia adalah “tabiat” yang 
terkonstruksi ke-ade’, bicara, rapang, wari, dan sara’, lalu terwujud 
dalam ‘aku’ yang terikat oleh siri’: lahiriah yang disebut tau tongeng 
(manusia hakikat) manusia sebagai makhluk yang tampil dengan karakter 
serta budi pekerti yang luhur (insan kamil). Dapat dipahami bahwa 
 
116 Dawam Raharjo, Etika Bisnis Menghadapi Globalisasi, (Jakarta: LP3ES, 1995) h 16 
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manusia bukan makhluk yang hanya berdimensi kebatinan 
(spiritualisme), tetapi manusia sebagai makhluk yang bereksistensi 
sebagai manifestasi dari kedua unsur di atas (dimensi lahir dan batin) dan 
ini dasar utama dalam sipakatauang dalam kebudayaan Bugis-Makassar. 
Olehnya dalam budaya sipakatau secara murni tidak mengenal kelas-kelas 
sosial atau semacamnya kecuali hanya mengangkat nilai kemanusiaan 
seorang manusia untuk tampil dalam realitas yang nyata. Dengan kata 
lain, manusia di sini tidak bisa digambarkan sebagai ‘aku’ tertutup. Tetapi 
ia terbuka dalam segala-galanya. Sehingga sipakatau selalu akan terarah 
kepada hal lain di luar dirinya”.117 
 
Demikian budaya sipaaktau dipastikan akan membedakan manusia yang 
konsisten dengan eksistensinya dengan manusia lainnya. Seperti pada 
binatang, sipakatau tidak diharapkan terwujud oleh komunitas itu karena 
binatang bukan makhluk rohani atau spiritual yang breksistensi dengan dunia 
luar. Termasuk Tuhan sendiri tidak bereksistensi, karena Tuhan pada dirinya 
tidak ada keterarahan kepada sesuatu yang lain yang bukan dirinya.118 
Manusia dalam realitas empiris budaya sipakatau, mengambil dua 
bentuk dalam dua hal: pertama, bahwa manusia adalah makhluk sosial dan 
kedua, bahwa manusia makhluk yang cinta akan keterarahan yang tak terbatas. 
Masing-masing setiap person manusia dengan manusia lainnya secara alami 
selalu berhubungan dan saling tergantung. Dari sini tercipta proses 
interdependensi dalam mekanisme perilaku sosial dan individualnya. Ini 
kemudian dipertahankan, diubah, dan dikuatkan. Tidak bisa diperkirakan jika 
situasi dimana manusia tidak bertemu, terkungkung, terbuang baik sesama 
 
117 Muhammad Huzain, Dkk, Sipakatau Konsepsi Etika Masyarakat Bugis, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016) h 96 
118 Frithjof Schuon, Hakikat Manusia, Terj. The Root of Human Condition, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1997) h 2-3 
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manusia maupun lingkungannya, karena itu pasti berbenturan dengan nilai 
eksistensi kemanusiaan itu sendiri. Lebih dalam atas semua itu dalam hal 
pikiran jelas manusia masih belum bisa lepas dari manusia lainnya. Dalam 
kategori budaya sipakatau: 
“Iyapa nariyasen tau tongen riwettu situ’tturenna akkalenna nasaba 
ada-adanna; pa-ompo ri-atinna nasaba fang-kaukeng-fankaukeng malebbi”. 
Maknanya: “manusia yang sesungguhnya yaitu manusia ketika ia berpikir 
mengungkap perbuatannya dan atas perbuatannya tercermin nilai mulia dan 
luhur”.119 
 
Secara tekhnis, sikap sipakatau (saling memanusiakan satu sama lain) 
Bugis-Makassar juga berkorelasiasi positif dengan praktik bisnis Rasulullah 
SAW. Rasululah SAW sangat banyak memberikan petunjuk mengenai etika 
bisnis yang dijadikan sebagai prinsip. Dalam praktik bisnis tersebut tertuang 
nilai-nilai falsaafah siri’ na pacce yang terbagi dalam beberapa aspek, di 
antaranya ialah: (1) ade’ tongngeng (berkata dengan benar), (2) lempu 
(kejujuran), (3) getting (berpegang teguh pada pendirian), (4) sipakatau ( 
saling memanusiakan satu sama lain), dan (5) mappesona ri dewata seuwae 
(pasrah pada kekuasaan Yang Maha Esa).  
Dengan demikian Etika dalam sipakatau memposisikan manusia untuk 
menahan diri dan menjadi pengendali atau kontrol atas kemampuannya untuk 
berbuat salah, menjadikan manusia bernilai lebih, serta, karena nilai-nilai 
 
119 Muhammad Huzain, Dkk, Sipakatau Konsepsi Etika Masyarakat Bugis, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016) h 97 
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kemanusiaan itu semakin menguatkan dirinya sendiri akan keberadaan 
eksistensi fitrawiyahnya.120 
 
Design Integrasi Siri’ na Pacce terhadap Etika Bisnis Islam 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyajikan table integrasi nilai-
nilai falsafah siri’ na pacce terhadap etika bisnis Islam sebagai berikut.  
Tabel 4.1. Integrasi Nilai-Nilai Falsafah Siri’ na Pacce Terhadap 
Etika Bisnis Islam 
No 
Falsafah Siri’ 
na Pacce 
Etika Bisnis Islam 
Unity Equilib Free Will Responsibility Benevolence 
1 Siri’ √ √ √ √ √ 
2 Ada' Tongeng √ - - - √ 
3 Lempu √ - - - √ 
4 Getteng √ - - √ √ 
5 Sipakatau √ √ √ - √ 
6 Pacce √ √ √ √ √ 
7 
Mappesona Ri 
Dewata Sewuae 
√ √ √ √ √ 
Ket. √ = terintegrasi 
Dapat terlihat bahwa nilai siri’ dalam falsafah tersebut terintegrasi 
dengan nilai unity, equilibrium, free will, responsibility dan benevolence dalam 
etika bisnis Islam. Nilai ada’ tonging dan lempu terintegrasi dengan nilai unity 
dan benevolence. Nilai getting terintegrasi dengan nilai unity, responsibility 
dan benevolence. Nilai sipakatau terintegrasi dengan nilai unity, equilibrium, 
free will dan benevolence. Sementara nilai pace dan mappesona ri Dewata 
 
120 Muhammad Huzain, Dkk, Sipakatau Konsepsi Etika Masyarakat Bugis, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2016) h 99 
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Sewuae terintegrasi dengan nilai unity, equilibrium, free will, responsibility 
dan benevolence dalam etika bisnis Islam.   
B. Konsep Integrasi Siri’ na Pacce dan Etika Bisnis Islam dalam Membangun 
Bisnis Berbasis Kearifan Lokal 
  
Dalam merumuskan konsep integrasi falsafah siri’ na pacce dan etika 
bisnis Islam dalam membangun bisnis berbasis kearifan lokal secara 
komprehensif, penulis akan menyajikan dalam bentuk ekstraksi nilai-nilai dari 
integrasi tersebut menjadi wujud ideal dalam membangun bisnis berbasis 
kearifan lokal sebagai berikut.  
1. Konsep Siri’ na Pacce dalam Ketauhidan 
Siri’ na pacce dalam ketauhidan melahirkan suatu sikap nyata manusia 
Bugis Makassar akan kesadaran bertuhan secara total dalam menjalani 
kehidupannya di dunia ini. Sikap kesadaran bertuhan tersebut kemudian 
mewujud dalam bentuk kepasrahan dalam setiap aktivitas ekonominya.  
Kepasrahan yang dimaksud yaitu manusia dalam perannya sebagai 
pengusaha ataupun pekerja tidak hanya berorientasi pada maksimalisasi 
keuntungan semata sebagaimana konsep bisnis dalam sistem kapitalisme, 
namun profitibilitas tersebut hendaknya dicapai dengan cara sewajarnya 
dengan keyakinan penuh bahwa sumber rejeki di dunia ini sepenuhnya 
bersumber dari Allah SWT. Secara praksis hal tersebut terlihat dari perilaku 
pengusaha bugis makasssar dalam mencari ataupun meyakinkan calon 
customernya dengan cara tidak menipu, namun menjelaskan kualitas barang 
ataupun jasa yang di jualnya sebagaimana adanya. 
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Berikut ini merupakan gambaran sederhana dari konsep siri’ na pace 
dalam ketauhidan. 
Gambar 4.1  
Konsep Siri’ na Pacce dalam ketauhidan 
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Konsep Siri’ na Pacce dalam Keseimbangan, Kehendak Bebas, Dan 
Tanggung Jawab 
Konsep siri’ na pacce dalam keseimbangan dapat dimaknai kedalam dua 
bentuk. Pertama, keseimbangan dalam distribusi sumber daya ekonomi yang 
optimal. keseimbangan tersebut dalam arti kesamaan hak dan kewajiban 
manusia dalam mengeksploitasi bumi sebagai tempat manusia 
menggantungkan hidupnya dalam rangka mendapatkan keuntungan dari alam 
Siri na Pacce 
dalam 
Ketauhidan
Kesadaran 
bertuhan 
secara total
Menghadirkan 
Tuhan dalam 
setiap aktifitas 
ekonomi
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semesta. Keseimbangan dalam hal ini tidak semata kesamaan dalam bentuk 
ukuran atau porsi yang sama, tapi kesamaan hak dan kewajiban yang 
disesuaikan dengan kemampuan, kapasitas dan kapabilitas manusia itu sendiri. 
Dalam bugis makassar hal tersebut justru dianjurkan melalui konsep etos kerja 
dalam konsep siri na pacce.  
Oleh karena itu konsekuensi logis dari keseimbangan posisi manusia 
dalam memperoleh penghidupannya melalui alam semesta ini menjadikan 
manusia menjadi bebas berkehendak untuk tetap mempertahankan 
kehidupannya sesuai dengan caranya masing-masing, sesuai kapasitas dan 
kemampuannya. 
Kedua, keseimbangan distribusi pendapatan dan kekayaan dapat 
dikendalikan dengan konsep pacce (pesse: bahasa Bugis) yang menjadi salah 
satu unsur pangngaderreng. Manusia sebagai individu adalah bagian dari 
pangngaderreng sebagai pendukung kebudayaannya, ia terjelma menjadi 
menjadi pribadi siri’, ia pun bermartabat dan berhak memikul tanggung jawab 
dan memiliki hak untuk mempertahankannya dengan segala yang ada padanya. 
Kesadaran akan kehendak bebas dalam rangka mempertahankan kehidupannya 
tersebut akan membuat dirinya bertanggung jawab. Dengan siri’ tersebut 
seseorang membawa diri berinteraksi, menjjaga, mengharga dengan 
sesamanya. Dalam interaksi dan kebersamaan itu terjelma konsep pacce. 
Pacce adalah sikap yang setara dengan siri’ yang ditujukan terhadap upaya 
memelihara kebersamaan atau solidaritas, kesetiakawanan antar pribadi siri’. 
98 
 
 
 
Pacce menyatakan diri dalam kesadaran sikap kolegial. Siri’ dan pacce 
menyatu dalam kesadaran makna.121  
Dengan demikian integrasi falsafah siri’ na pacce dalam konteks 
keseimbangan sebagai salah satu unsur dalam etika bisnis Islam, terjadi dalam 
aspek etos kerja sebagai sumber motivasi untuk melakukan aktifitas produksi 
dan konsumsi secara seimbang sesuai dengan kemampuan, keterampilan dan 
kapasitasnya masing-masing.  Selain itu nilai pacce berkesesuaian dengan 
eksistensi manusia sebagai makhluk teomorfis yang harus memenuhi 
kesetimbangan nilai yang sama antara nilai sosial dan individual dalam 
masyarakat. Karena itu setiap kebahagiaan individu harus mempunyai nilai 
yang sama dipandang dari sudut sosial. Bahkan tak hanya secara sosial saja, 
manusia yang mampu mengolah kehidupan bisnisnya akan semakin 
bertanggung jawab terhadap keberlangsungan alam semesta karena kesadaran 
akan posisi yang sama di mata Allah SWT.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
121 Mukhtasar Syamsuddin, “Pendekatan Fenomenologis dalam Studi Perbandingan Etos 
Kerja Manusia Bugis-Makassar dan Bangsa Jepang, Laporan hasil  Penelitian (Yogyakarta: 
Fakultas Filsafat UGM, 2009) h 13 
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Gambar 4.2  
Konsep Siri’ na Pacce dalam keseimbangan, kehendak bebas dan 
tanggung jawab 
 
3. Konsep Siri’ na Pacce dalam Kebaikan 
Kebaikan merupakan output nyata dari integrasi siri’ na pace dan etika 
bisnis Islam. Kebaikan tersebut menurut penulis, adalah hasil ataupun 
aksiologi dari integrasi siri’ na pace tersebut. Diawali dari pemahaman 
paradigmatik akan kesadaran bertuhan yang dalam konteks kearifan Bugis 
Makassar merupakan manusia (tau tongeng) yang terikat oleh dimensi siri’ dan 
pacce. Demikian pula dalam melakukan ataupun menjalankan aktifitas 
ekonominya, maka seseoarang yang memiliki pemahaman tersebut 
menjalankan aktifitas ekonominya dengan penuh nilai-nilai kebaikan. 
Apapun wujud dari kebaikan tersebut tentu sangatlah beragam. Namun 
menurut penulis sumber dari kebaikan itu sendiri dapat disaring menjadi 
beberapa sikap yang juga menjadi nilai pembentuk dari siri’ na pacce itu 
sendiri. Wujud dari kebaikan tersebut adalah sipakatau (saling memanusiakan 
satu sama lain), ade’ tongeng (berkata yang benar) dan Lempu’ (menjaga 
Wujud Siri' na Pacce dalam keseimbangan, kehendak 
bebas dan tanggung jawab
Kesamaan hak dan kewajiban yang 
disesuaikan dengan kemampuan, 
kapasitas dan kapabilitas manusia itu 
sendiri sehingga melahirkan etos kerja 
dalam rangka memperoleh keuntungan 
dari alam semesta 
keseimbangan distribusi pendapatan 
dan kekayaan dapat dikendalikan 
dengan konsep pacce (sikap 
solidaritas/kesetiakawanan). ha 
tersebut merupakan konsekuensi dari 
kehendak bebas manusia sekaligus 
menjadi wujud tanggung jawab dalam 
hidup bermasyarakat
100 
 
 
 
kejujuran). Ketiga nilai tersebut menurut hemat penulis adalah sumber dari 
segla bentuk kebaikan. 
Gambar 4.3  
Konsep Siri’ na Pacce dalam kebaikan 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi perjumpaan secara 
filosfis antara kearifan lokal Bugis Makassar siri’ na pacce terhadap etika 
bisnis Islam sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. Dampak dari 
perjumpaan filosofis tersebut akan terasa ketika manusia yang menghayati 
integrasi nilai-nilai tersebut kemudian secara sadar maupun tidak sadar akan 
mempengaruhi tindakan ataupun keputusan-keputusan strategis dalam 
menjalankan bisnisnya. 
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C. Implementasi Siri’ na Pacce dan Etika Bisnis Islam dalam Bisnis Berbasis 
Kearifan Lokal 
Bisnis telah menjadi aktifitas manusia setiap hari. Transaksi dalam 
memunuhi hajat primer, sekunder maupun tersier sulit dilepaskan dari unsur 
bisnis. Bahkan, kalau merujuk pada sejarah kehidupan manusia, tahap demi 
tahap mampu membentuk tatanan yang perspektif dalam aktifitas memenuhi 
hajat sesuai dengan situasi dan kondisinya. Tatanan kehidupan yang tertata 
baik dan terarah merupakan sendi-sendi manajemen yang tidak bisa 
terpisahkan dengan kehidupan manusia. 
Tatanan kehidupan manusia dari berbagai bentuknya secara serta merta 
tidak akan terlepas dengan yang namanya manajemen dari bentuk dan keadaan 
yang multi dimensi. Tentunya manajemen menjadi keniscayaan bagi 
kehidupan manusia untuk selalu diinovasi sesuai dengan perkembangan 
zaman, sehingga manajemen bisa memberi manfaat yang lebih baik.122 
Manusia sabagai pelaku manajemen, di mana yang diatur oleh manusia 
adalah semua aktivitas bisnis yang ditimbulkan dalam proses manajemen yang 
selalu berhubungan dengan faktor-faktor produksi yang disebut dengan 6 M. 
Menurut George R. Terry123, unsur-unsur manajemen yang disebutnya, “the 
six M in managemen” yakni, Man, Money, Material, Macahine, Methods dan 
Market. 
 
122 Fuad Riyadi, “Urgensi Managemen dalam Bisnis Islam”, Jurnal Bisnis dan 
Manajemen Islam Vol 3 No 1, (2015): h 65 
123 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: 
Penerbit Alfabeta, 2016) h 116-117 
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Namun dalam penelitian ini penulis mengklasifikasikan perilaku pebisnis 
yang dalam hal ini merupakan empat informan, ke dalam 4 bagian, yakni 
Sumber daya manusia (SDM), Modal dan Investasi, Metode dan Pasar. 
1. Sumber Daya Manusia (SDM)  
Manusia memiliki peranan penting dalam sebuah organisasi yang 
menjalankan fungsi manajemen dalam operasional suatu organisasi yang 
mentukan tujuan dan dia pula yang menjadi pelaku dalam proses kegiatan 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Tanpa manusia tidak ada proses kerja, 
sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk kerja. Oleh karena itu, 
manajemen timbul karena adanya orang-orang yang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan. 
Manusia merupakan penggerak utama untuk menjalankan dan 
melakukan semua aktifitas-aktifitas untuk mencapai tujuan suatu Organisasi. 
Potensi yang dimiliki oleh setiap manusia berbeda satu sama lain, untuk itu 
dibutuhkan pengelolaan agar diperoleh tenaga kerja yang berkualitas dan dapat 
mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan efisien. Unsur manusia meliputi 
beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: 
•  Jumlah, harus sesuai dengan formasi dan kebutuhan 
• Persyaratan, seperti kemampuan, pendidikan, ketrampilan, pengalaman 
• Komposisi, misalnya unsur pimpinan, unsur pelaksana, teknis, unsur 
administrasi 
Dalam pakem ekonomi konvensional, manusia dianggap sebagai capital 
asset dalam manajemen perusahaan. Sehingga dalam laporan keuangan 
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tahunan posisi manusia (tenaga kerja) dapat dilihat pada laporan rugi laba. 
Karena para pemimpin perusahaan selalu menganggap bahwa mereka telah 
berinvestasi kepada karyawan untuk menidiknya dan menjadi seorang 
professional. Menurut Charles R Greer124 perkembangan terbaru dewasa ini 
memandang karyawan bukan sebagai sumber daya belaka, melainkan lebih 
berupa modal atau asset bagi institusi atau organisasi. Karena itu kemudian 
muncullah istilah baru di luar H.R. (Human Resources), yaitu H.C. atau Human 
Capital. Di sini SDM dilihat bukan sekadar sebagai aset utama, tetapi aset yang 
bernilai dan dapat dilipatgandakan, dikembangkan (bandingkan dengan 
portofolio investasi) dan juga bukan sebaliknya sebagai liability (beban, cost). 
Di sini perspektif SDM sebagai investasi bagi institusi atau organisasi lebih 
mengemuka. 
Berbeda dengan konsep dasar siri’ na pacce yang memfokuskan nilai-
nilai tersebut kepada manusia tanpa memandang nilai keuntungan yang 
dihasilkan dari aspek manusia tersebut sebagai aset yang dapat berkembang 
secara materil. Unsur sipakatau dan pacce terlihat jelas pada implementasi 
bisnis manusia Bugis-Makassar yang memahami baik langsung maupun secara 
tidak langsung nilai-nilai falsafah siri’ na pacce. Seperti yang dilakukan oleh 
Nojeng pada bisnis tempat wisatanya Lembah Hijau Rumbia (LHR) di 
Kabupaten Jeneponto. Berikut petikan wawancara dengan Nojeng sebagai 
pemilik bisnis LHR: 
 
124 Greer, Charles R., Strategy and Human Resources: a General Managerial Perspective 
(New Jersey: Prentice Hall, 1995) h 54 
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“Kalau di LHR itu ada memang karyawan tetap dan ada juga karyawan 
tidak tetap. Total 10 orang karyawan ku yang tetap. Jadi yang tidak tetap 
itu, merekalah yang datang belajar disini jadi karyawan tidak tetap. Selain 
belajar mereka juga kan bekerja disini. Jadi kalau mereka pulang kampung 
saya bekali uang selain itu kan saya biayai juga semua kebutuhan 
hidupnya selama disini, ada juga gajinya. Paling juga yang dia kerja disini 
kan selain dari proses belajar bambunya dia bantu bersihkan lokasi, cuci 
kolam, layani tamu dll.”125 
Demikian juga dengan system perekrutan karyawan pada bisnis LHR 
dapat terlihat jelas bagaimana aspek sipakatau dan pacce menjadi dasar 
perekrutan karyawannya: 
“Jadi disini kalo system perekrutan kita utamakan yang tidak sekolah, 
terutama karyawan tetap. Karena kalo orang sekolah kan lumayan terarah 
mi hidupnya toh, jadi kita utamakan yang tidak sekolah yang putus 
sekolah supaya terarahki disini. Kalau persyaratan khusus perekrutan 
karyawan kalau saya tidak mestiji keterampilan. Keseriusan saja. Mau 
belajar, mau bekerja. Kalau keterampilan itu kan tujuannya mi disini 
bekerja untuk dibekali keterampilan. Makanya kalau saya mau perekrutan 
itu yang saya utamakan yang putus sekolah sama yang yatim piatu.”126 
Sikap sipakatau dan pacce pada praktik bisnis di atas tentu sejalan 
dengan etika Islam yang mengajarkan tentang kasih mengasihi satu sama lain, 
terutama terhadap anak yatim sebagaimana firman Allah SWT pada surat Al 
Baqarah ayat 220: 
 
ِيفَا ي أنُّدلٱَ َوََِۗة  رِخ ألۡٱَ َوَأس ي َِن عَ  ك نُولََّٰۖى  م َّٰ ت ي ألٱََ أمُهوُطِلا  ُختَنِإ  وَ ۖٞر أي  خَ أمُه لَٞح  لٗ أصِإَ أُلق
 َوَ ٖۚأمُُكن َّٰ و أِخإ فَُ  لِلّٱََُم ل أع ي َدِس أفُم ألٱََ  نِمَِٖۚحِل أصُم
ألٱََ ء ا شَ أو ل  وَُ  لِلّٱََ  نِإَ ٖۚأمُك ت ن أع  لَۡ  لِلّٱََٞميِك  حٌَزيِز ع
٢٢٠ََ
ّّّ
ّ
 
 
125 Nojeng (36 tahun), Pemilik usaha tempat wisata Lembah Hijau Rumbia Kabupaten 
Jeneponto, Wawancara, Makassar, 3 April 2018. 
126 Nojeng (36 tahun), Pemilik usaha Tempat Wisata Lembah Hijau Rumbia Kabupaten 
Jeneponto, Wawancara, Makassar, 3 April 2018. 
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Terjemahannya: 
 
“Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang 
anak yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut adalah 
baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah 
saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari 
yang Mengadakan perbaikan. dan Jikalau Allah menghendaki, niscaya 
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Al Baqarah: 220) 
 
Dengan demikian nilai falsafah siri’ na pacce yang terdapat pada aspek 
sipakatau dan pacce yang terimplementasikan pada aspek manusia dalam 
unsur manajemen, sangat sejalan dengan etika bisnis Islam. Sehingga dapat 
disimpulkan integrasi falsafah siri’ na pacce pada konteks ini menjadi unsur 
penting dalam praktik bisnis berbasis kearifan lokal. 
2. Modal dan Investasi  
Dalam sistem perekonomian kapitalis, uang dipandang tidak hanya 
sebagai alat tukar yang sah melainkan dipandang juga sebagai komoditas. Oleh 
karena itu, menurut sistem ekonomi kapitalis, uang dapat diperjualbelikan 
dengan kelebihan baik on the spot maupun secara tangguh. Dalam sistem 
ekonomi kapitalis uang juga dapat disewakan127.  
Sedangkan salah satu teori menarik yang juga merupakan antitesis dari 
konsep kapitalis tentang uang adalah komentar dari Karl Marx yang sangat 
berguna tentang peran revolusioner tentang uang. Menurutnya kapitalis terlalu 
mudah untuk mulai memandang dunia secara berbeda dan lebih sempit, hanya 
dari sudut pandang “mencari uang” ketimbang “memanfaatkan barang”. Marx 
 
127 Masulud Alam Choudury, Money in Islam A Study in Islamic Political Economy, 
(London : Routledge, 1997), h.178  
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mengklaim bahwa kapitalis telah kehilangan tujuan dasar dari aktifitas 
ekonomi berupa -menghasilkan dan mempertukarkan barang- dengan 
memfokuskan uang sebagai awal dan akhir aktivitas mereka.128 
Terkait hal tersebut di atas, terdapat perbedaan yang signifikan pada 
praktik bisnis yang didasari falsafah siri’ na pacce yang memiliki motivasi 
berbisnis lebih dari pandangan kapitalisme yang melihat aktivitas ekonomi 
berawal dan berakhir dari dan untuk uang. Maupun pemikiran Karl Marx yang 
memandang kegiatan ekonomi bisnis berasal dari kerja (aktivitas produksi) 
untuk memanfaatkan barang.  
Seperti yang terlihat pada praktik bisnis Toko Bira Baru yang dijalankan 
oleh Edwin selaku pemilik usaha. Berikut petikan wawancara dengan Edwin 
ketika ditanyakan tentang motivasinya dalam bisnis. 
“jadi motivasi saya itu, selain ini usaha sumber pendapatanku, saya selalu 
berusaha bagaimana ini karyawanku kodong rejekinya bisa jalan terus 
lewat saya begitu, banyak orang yang bisa hidup dari pekerjaan yang saya 
bikin ini. Jadi saya beralih usaha dari sebelumnya penjualan batu alam 
sekarang jual air galon”129 
 
Senada dengan Edwin, Nojeng selaku pemilik usaha Lembah Hijau 
Rumbia (LHR) memiliki tujuan berbisnis tidak sekedar orientasi profit seperti 
dalam pandangan kapitalisme. Berikut ini petikan wawancara dengan owner 
LHR. 
“Kalau saya sih dibilang bisnis ia tapi ada tujuan lain selain itu. Tujuan 
utamaku itu sebenarnya memanfaatkan potensi alam yang ada. Terus saya 
berfikir untuk membuat gerakan yang bisa meningkatkan ekonomi yang 
 
128 Mark Skousen, Sang Maestro (Teori-Teori Ekonomi Modern), (Jakarta: Prenada 
Media Group), h. 201 
129 Edwin (34 tahun), Pemilik Toko Bira Baru Makassar, Wawancara, Makassar, 3 April 
2018 
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bisa menyentuh seluruh desa ini. LHR ini bisa dikatakan tempat belajar 
seni. Kita disini mengajarkan adik-adik belajar skill pemanfaatan bambu. 
Jadi selain tempat wisata, disini juga ada edukasi bambu, bisa dibilang 
juga wisata pendidikan. Jadi saya menerima orang yang mau belajar 
keterampilan dan pemanfaatan bambu secara gratis, saya penuhi 
kebutuhannya selama mau belajar di sini. Disitu tidak ada profit, murni 
tujuan sosial, biayanya diambil dari keuntungan perbulan.”130 
 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut, dapat dikatakan kedua 
informan menjalankan praktik bisnis yang didasari falsafah siri’ na pacce 
dalam artian ritaroang siri’ yang artinya menegakkan kehormatan 
sebagaimana, dapat diketahui dalam buku La Toa yang merupakan kumpulan 
petuah untuk dijadikan suri teladan masyarakat Bugis-Makassar131. 
Selain itu, uang memiliki makna sebagai alat tukar, sebagai modal dan 
sebagai sistem nilai. Faktor money (uang) telah menempatkan posisi kedua 
sebagai unsur yang penting untuk mencapai tujuan disamping faktor manusia 
yang menjadi unsur paling penting (the most important tool) dari faktor-faktor 
lainnya. Oleh karena itu, uang merupakan faktor yang sangat penting dalam 
setiap proses pencapaian suatu tujuan. Setiap kegiatan maupun aktifitas-
aktifitas bisnis yang dilakukan tidak akan terlaksana tanpa adanya penyediaan 
uang atau biaya yang cukup. 
Namun dalam bisnis masyarakat Bugis-Makassar, tidak melulu melihat 
uang sebagai factor penting ataupun modal utama dalam membangun sebuah 
bisnis. Seperti yang terlihat pada aktivitas bisnis Toko Bira Baru yang dirintis 
 
130 Nojeng (36 tahun), Pemilik usaha tempat wisata Lembah Hijau Rumbia Kabupaten 
Jeneponto, Wawancara, Makassar, 3 April 2018. 
131 Andi Moein, Menggali Nilai-Nilai Budaya Bugis-Makassar dan Sirik na Pacce 
(Makassar: Yayasan Mapress, 1990) h 10 
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dengan mengumpulkan modal sedikit demi sedikit namun dapat 
mengembangkan bisnisnya dengan etos kerja yang kuat. Berikut petikan 
wawancara dengan Edwin sebagai pemilik Toko Bira Baru. 
“Modal itu persoalan kedua, yang pertama itu kemauan. Karena banyak 
orang punya uang tapi kalau tidak ada kemauannya dia pasti tidak bisa 
jalankan bisnis apapun toh, jadi uang itu penting tapi kemauan lebih 
penting” 
“Pertama itu tahun 2003 saya bergerak dibidang penjualan batu alam. 
Terus karena pasaran batu alam semakin hari semakin berkurang, jadi 
untuk mengisi kokosongan karena saya kan harus bayar karyawan jadi 
saya harus cari usaha lain jadi saya beralihmi ke penjualan air mineral. 
Sedikit-sedikit hasil penjualan batu alam itu saya alihkan untuk modal 
penjualan air mineral. Itu saya mulai tahun 2015”132 
 
Sejalan dengan Edwin, Nojeng pemilik usaha LHR melakukan hal yang 
kurang lebih sama yakni memulai bisnisnya tanpa mengandalkan modal (uang) 
sebagai factor utama namun lebih kepada factor modal sosial yang terbangun 
dalam semangat kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakatnya. Berikut 
pernyatan Nojeng dalam wawancara dengan penulis. 
“Ini lokasi kan memang dimulai dari tidak ada uang. Ratakan tanah saja 
itu enam bulan dikerja. Dulu itu, ini lokasi bambu diminta-minta ji sama 
orang, sekarang nilainya kira-kira hampir tiga M ini tempat. Jadi ada cara 
saya gerakkan orang-orang bantuka bangun ini tempat selama kira-kira 
delapan tahun. Sebenarnya gerakan pengorbanan ji ini. Begini, kan rata-
rata orang disini itu petani toh, nah saya ini pembuat pupuk organic 
pertama disini. Nah itu saya buat (produksi) terus saya bagi-bagi gratis 
sama petani. Dari situ petani-petani ini mungkin ada merasa berutang budi 
sama saya. Jadi setiap ada mau saya bangun mereka pasti bantu saya. 
Makanya mungkin saya tulus bantu mereka dulu, jadi mereka juga ikhlas 
bantu saya bangun ini tempat sedikit-sedikit. Tiap minggu pasti ada waktu 
 
132 Edwin (34 tahun), Pemilik Toko Bira Baru Makassar, Wawancara, Makassar, 
3 April 2018 
109 
 
 
 
naluangkan untuk bantu saya disni, dengan tujuan mau merubah ini daerah 
pegunungan menjadi kecamatan wisata”.133 
 
Berdasarkan petikan wawancara kedua informan tersebut di atas, penulis 
menyimpulkan sikap bisnis tersebut sejatinya didasari oleh nilai-nilai siri’ 
yang tercermin dari sikap getteng dan sipakatau yang dibalut dengan 
perwujudan siri’ sebagai karakter orang Bugis Makassar dalam memotivasi 
diri untuk menjadi manusia sukses yang mengangkat citra suku dengan 
predikat “kaya” melalui ketekunan bekerja mencari rezki sehingga memiliki 
kemampuan untuk mengumpulkan masyarakat dan menunjukkan kesanggupan 
untuk member makanan serta kebutuhan hidup lainnya yang dibutuhkan oleh 
keluarga dan masyarakatnya.134   
Dengan demikian falsafah siri’ na pacce yang tercermin dalam aspek 
getteng yakni sikap teguh pada pendirian dan keyakinan untuk membangun 
bisnis yang sukses tanpa mengandalkan modal uang sebagai factor utama, dan 
sipakatau serta pacce yang merupakan sikap saling mengasihi/ merasakan 
kesulitan orang lain sehingga tercipta sikap saling menghargai, saling 
memuliakan, dan saling memanusiakan satu sama lain yang terwujud dalam 
semangat gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat. Tentu nilai-nilai 
tersebut dapat menjadi factor utama dalam membangun bisnis berbasis 
kearifan lokal. 
 
133 Nojeng (36 tahun), Pemilik usaha tempat wisata Lembah Hijau Rumbia Kabupaten 
Jeneponto, Wawancara, Makassar, 3 April 2018. 
134 Nurnaningsih, “Rekonstruksi Falsafah Bugis dalam Pembinaan Karakter: Kajian 
Naskah Paaseng To Riolo Tellumpoccoe” Jurnal Lektur Keagamaan Vol 13 No 2, (2015): h 411 
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Selain itu, material yang juga sebagai modal merupakan bahan-bahan 
baku ataupun barang setengah jadi yang akan diolah menjadi sebuah barang 
komoditas yang bernilai manfaat bagi manusia. Hasil dari material tersebut 
setelah melalui berbagai macam pengolahan akan menjadi barang komoditas 
yang memiliki nilai tambah untuk kemudian dijual kepada manusia yang 
membutuhkannya.  
Dalam bisnis peternakan ayam broiler, bahan baku yang menjadi material 
untuk diolah sedemikian rupa menjadi barang komoditas adalah makhluk 
hidup. Hal tersebut menyebabkan sebagian pengusaha ayam broiler yang 
memahami nilai mappesona ri dewata seuwae (bentuk kepasrahan terhadap 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa) yang merupakan salah satu faktor 
pembentuk falsafah siri’ na pacce, memperlakukan ayam tidak sekedar sebuah 
komoditas tetapi menganggap ayam tersebut sebagai makhluk ciptaan Tuhan 
yang harus diperlakukan dengan baik sebagaimana makhluk Tuhan yang 
lainnya. Berikut petikan wawancara penulis dengan Daeng Bombong, salah 
satu pengusaha peternakan ayam broiler di Pallangga Gowa. 
“biasa itu ayam yang kerdil atau yang sakit-sakit nasuruh matikanki 
kemitraan, atau biasa dikasi anjing hidup-hidup karena bikin habis-habisji 
pakan. Tapi kalau kita disini tidak sampai hatiki, jadi kita rawat saja ka 
makhluk hidup toh, sama jki ciptaannya Tuhan. Jadi tidak sampai hatiki 
matikan biar mami namakan pakan sedikit-sedikit. Jadi biasa itu ayam 
kerdilka kalau banyak saya kasi tetangga besarkanki, nanti yang memang 
betul-betul mati baru dikasi anjing atau dikasi peternak lele nabikin pakan 
ki lelena. Tidak pernahja juga merasa rugi kalau tipis keuntungan ka rejeki 
itu sudah diaturmi yang di atas”.135 
 
 
135 Daeng Bombong (45 tahun), Pemilik usaha Peternakan Ayam Broiler 
Tattakang Gowa, Wawancara, Gowa, 2 April 2018 
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Dari kutipan wawancara tersebut terlihat bagaimana prilaku daeng 
bombong yang sangat menghargai ayam sebagai material dalam bisnisnya. Dia 
tidak memandang ayam tersebut sebagai komoditas semata yang sangat 
dipengaruhi oleh faktor laba rugi, tetapi memandang ayam sebagai sesama 
makhluk Tuhan yang harus diperlakukan dengan baik meskipun tidak 
mendatangkan keuntungan bagi bisnisnya.  
Selain itu praktik bisnis yang didasari oleh kesadaran akan hamba Allah 
SWT yang dalam konsepsi Bugis Makassar disebut dengan mappesona ri 
dewata seuwae (bentuk kepasrahan terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha 
Esa) dapat terlihat juga pada praktik bisnis Nojeng sebagai pengusaha tempat 
wisata Lembah Hijau Rumbia di Kabupaten Jeneponto. Berikut kutipan 
wawancara penulis ketika menanyakan pandangan Nojeng mengenai material 
bisnisnya.  
“jadi kita itu disini ada memang program rutin penanaman pohon bambu 
tiap bulan karena disini kita ajarkan juga adik-adik keterampilan 
pemanfaatan bambu, jadi bisa dibilang LHR itu tempat wisata pendidikan 
juga. Selain itu hubungannya yang lain dengan LHR, kan itu tempat 
wisata kan butuh air jadi pohon ini menjaga debet air toh. Lokasinya itu 
lahan-lahan hutan lindung selain lahan keluarga, atau tempat-tempat 
bekas pemukiman yang tandusmi toh yang sudah ditebang. Jadi saya 
tanam sendiri selain mengajak anggota disini selain masyarakat juga yang 
mau terlibat”.136 
Berdasaarkan kutipan wawancara tersebut terlihat bagaimana sikap 
manusia Bugis-Makassar yang didasari falsafah siri’ na pacce terejawantahkan 
ke dalam perilaku bisnisnya.  Unsur mappesona ri dewata seuwae (bentuk 
 
136 Nojeng (36 tahun), Pemilik usaha tempat wisata Lembah Hijau Rumbia Kabupaten 
Jeneponto, Wawancara, Makassar, 3 April 2018 
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kepasrahan terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa) menjadi faktor penting 
pembentuk etika manusia terhadap lingkungannya.  
Pada prinsipnya, dalam pemahaman budaya Bugis Makassar, ketika 
manusia berupaya untuk memanusiakan dan saling memuliakan sesama 
manusia maka upaya tersebut merupakan upaya untuk membangun relasi, yang 
juga bentuk pengabdian kepada Yang Maha Kuasa, atau  dewata seuwwae. 
Kepercayaan tradisional masyarakat Bugis Makassar berdasar pada keyakinan 
bahwa manusia adalah makhluk yang dijelmakan ke Ale Kawa' atau dunia 
tengah (baca: bumi) oleh dewata seuwwae untuk menegakkan kehidupan, 
bukan untuk merusak kehidupan. Menegakkan kehidupan berarti membangun 
relasi dan dialog dengan Yang Abadi, yaitu Tuhan, karena menegakkan 
kehidupan di dunia adalah kehendak Sang Maha Kuasa, bukan pilihan 
manusia. Konsep pengabdian kepada dewata seuwwae, oleh masyarakat Bugis 
dikenal dengan konsep mappesona ri dewata seuwwae.137 
Nilai Konsep mappesona ri dewata seuwwae pada dasarnya sejalan 
dengan akhlak yang diajarkan Alquran terhadap lingkungan. Yakni bersumber 
dari fungi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi 
antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan 
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan, agar setiap 
makhluk mencapai tujuan penciptaannya.  
 
 
137 Muhammad Hadis Badewi, “Relasi antar Manusia dalam Nilai-Nilai Budaya Bugis: 
Perspektif Filsafat Dialogis Martin Buber”, Jurnal Filsafat Vol. 25, No. 1, (2015): h 97 
 
113 
 
 
 
3. Metode 
Metode merupakan cara melaksanakan suatu pekerjaan guna mencapai 
tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Cara kerja atau metode yang 
tepat sangat menentukan kelancaran setiap kegiatan proses manajeman dari 
suatu organisasi. Dalam pelaksanaan kerja diperlukan suatu metode-metode 
kerja yang sistematis. Suatu tata cara kerja yang baik yang akan memperlancar 
jalan atau alur pekerjaan. Sebuah metode dapat dinyatakan sebagai penetapan 
cara pelaksanaan kerja suatu tugas dengan memberikan berbagai 
pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran. Meskipun metode yang 
digunakan baik, sedangkan orang yang melaksanakannya tidak mengerti atau 
tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak akan memuaskan. Dengan 
demikian, peranan utama dalam manajemen tetap manusianya sendiri. 
Demikian juga dengan metode yang digunakan kepada mitra baik itu 
supplier maupun pelanggan. Metode kerjasama maupun metode pelayanan 
menjadi factor penting dalam membangun sebuah bisnis. Berikut kutipan 
wawancara dengan Edwin ketika penulis menanyakan tentang metode kerja 
dengan mitra bisnisnya. 
“Alhamdulillah tidak pernah bermasalah dengan supplier saya, artinya 
kepercayaan dengan mereka sudah terbangunmi meskipun kadang-kadang 
saya ada keterlambatan pembayaran. Tapi caraku saya selaluka terbuka apa 
masalahnya sampe terlambatka bayar. Alhamdulillah aman-amanji karena 
mungkin sudah ada modal kepercayaan”.138 
 
 
138 Edwin (34 tahun), Pemilik Toko Bira Baru Makassar, Wawancara, Makassar, 3 April 
2018 
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Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa praktik bisnis 
tersebut dalam konteks metode atau cara Edwin bermitra dengan suppliernya 
sarat akan nilai siri’ na pacce yang terkristalisasi dalam aspek ade’ tongengeng 
(selalu berkata benar) dan lempu’ (senantiasa menjaga kejujuran). 
Selain itu metode pada dasarnya bukan hanya terkait cara dan sistem 
pelaksanaan pekerjaan, ataupun terbatas pada sistem, namun dalam peraktik 
metode berbisnis juga dibutuhkan nilai-nilai kreatif di dalamnya. Demikian 
pula pada saat sebuah bisnis mengalami pasang surut maka seorang pebisnis 
tentu memerlukan metode yang tepat untuk mangambil keputusan dalam 
rangka keberlagsungan bisnisnya. Barikut kutipan wawancara dengan Nojeng 
saat penulis menanyakan metode atau caranya mempertahankan ataupun 
meningkatkan jumlah pengunjung ketika usahanya mengalami defisit. 
“Iya biasa juga defisit disini kalu kurang pengunjung dating. Jadi 
solusinya saya harus buat inovasi bagaimana caranya orang merasa 
terpicu untuk kesini lagi supaya pengunjung meningkat. Saya target tiap 
bulannya itu harus ada bangunan baru berdiri macam spot-spot foto atau 
gazebo-gazebo buat pengembangan cafe. Sekarang lagi progres ini 
pembangunan panggung mini persiapan kalo ada pementassan toh. Nah 
caraku saya selalu percayakan anggotaku yang kerja, mulai dari 
perencanaan model bangunannya sampai tahap pengerjaan. Biasa sengaja 
juga saya tinggalkan baru kasi batas waktu. Itu saya lakukan karena mau 
juga saya tes mental anggotaku. Dari sini juga saya bisa tes kejujurannya. 
Nanti saya anggap layak, akan saya kasi hadiah tiba-tiba, sampe sekarang 
empat mi motor sudah saya kasi anggotaku”139 
 
Sama halnya dengan Edwin, berdasarkan kuitpan wawancara tersebut 
penulis bisa menyimpulkan metode yang digunakan Nojeng dalam 
 
139 Nojeng (36 tahun), Pemilik usaha tempat wisata Lembah Hijau Rumbia Kabupaten 
Jeneponto, Wawancara, Makassar, 3 April 2018. 
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mempertahankan ataupun mengembangkan eksistensi bisnisnya sangat terkait 
dengan nilai-nilai getteng, ade’ tongngeng dan lempu’. Yakni berdasarkan atas 
kepercayaan sepenuhnya kepada para karyawannya dan mengapresiasi 
kejujuran serta kegigihan para karyawannya dengan memberikan hadiah. 
Dengan demikian falsafah siri’ na pacce yang tercermin dalam aspek 
getteng yakni sikap teguh pada pendirian dan keyakinan untuk membangun 
bisnis yang sukses dengan modal kepercayaan kepada karyawan, serta aspek 
ade’ tongngeng dan lempu’ yang merupakan nilai utama sebagai pembentuk 
sikap saling percaya satu sama lain, adalah faktor utama dalam membangun 
bisnis berbasis kearifan lokal. 
4. Market (Pasar)  
Pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang 
ditunjukkan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan 
mendistribusikan barang, jasa, ide kepada pasar sasaran agar dapat mencapai 
tujuan organisasi dengan memperhatikan pesaing. Memasarkan produk barang 
sangat penting karena jika barang yang diproduksi tidak laku, maka proses 
produksi barang akan berhenti dan proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh 
karena itu, penguasaan pasar merupakan faktor penentu dalam perusahaan. 
Agar pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan 
selera konsumen dan daya beli konsumen. Hal tersebut sesuai dengan praktik 
bisnis yang dijalankan oleh Iccang dalam menjalankan bisnis sablon baju. 
Menurutnya, penguasaan pasar dengan cara menjaga kepuasan pelanggan itu 
penting namun tetap memperhatikan faktor kapasitas atau kemmpuan meisn 
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serta keterampilannya dalam mendesign gambar permintaan pelanggan, seperti 
petikan wawancara berikut. 
“Kalau persoalan competitor itu biarpun ada ada seribu tukang sablon di 
sekitarku, ya tetap rejeki itu sudah ada yang atur jadi tidak usah pusingi 
competitor, fokus bekerja saja” 
 
“saya harus sampaikan semua kendala apa saja yang akan saya temui 
kalau ada design rumit dari pelanggan.  Disnimi tahapan konsul sebelum 
deal. Kalau kapasitas saya tidak sesuai untuk mengerjakan permintaan 
pelanggan pasti saya tolak orderan itu. Selain design, kuantitas pesanan 
juga, misalnya dia mau order 200 baju dalam waktu 2 hari, pasti saya tidak 
terima”140 
 
Berdasarkan wawancara tersebut terlihat bagaimana nilai ada’ tongeng 
dan lempu menjadi pondasi Iccang dalam berkonsultasi dengan calon 
costumernya. Ketika permintaan pelanggan tidak bisa dipenuhi maka dengan 
jujur Iccang menolak orderan tersebut. Selain itu terlihat juga sikap Iccang 
terhadap persaingan usaha dalam hal penguasaan pasar yang didasari oleh nilai 
mappesona ri dewata seuwwae. Bahwa pesaing ataupun competitor bukanlah 
hal yang utama dalam hal penguasaan pasar karena terdapat keyakinan 
terhadap keberadaan Tuhan yang maha mengatur rejeki semua makhluk-Nya. 
 Namun yang terpenting bagi Iccang adalah kepuasan pelanggan 
terhadap hasil produk dan ketepatan waktu produksinya. Dalam konteks 
tersebut berdasarkan kutipan wawancara, penulis menyimpulkan terdapat 
internalisasi nilai ade’ tongngeng dan lempu dalam praktik bisnis tersebut. 
Tahapan konsultasi pelanggan dengan pemilik bisnis menjadi arena ade’ 
 
140 Iccang (27 tahun), Pemilik usaha Ndaji Digital Printing Makassar, Wawancara, 
Makassar, 31 Maret 2018 
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tongngeng dan lempu diaplikasikan oleh pelaku usaha. Disitu terdapat 
pertarungan ide, serta keterampilan pebisnis dengan permintaan pelanggan 
sebelum mencapai kata sepakat. 
Dengan demikian nilai siri’ na pacce yang tercermin dari aspek 
mappesona ri dewata seuwae, ade’ tongngeng dan lempu sebagaimana yang 
telah dijelaskan di atas, dapat mempengaruhi sikap pebisnis manusia Bugis-
Makassar. Hal tersebut merupakan wujud nyata yang menjadi faktor 
pembentuk dalam membangun bisnis berbasis kearifan lokal. 
Berikut ini adalah gambar yang diilustrasikan oleh penulis mengenai 
integrasi falsafah siri’ na pacce dan etika bisnis Islam terhadap unsur 
manajemen dalam membangun bisnis berbasis kearifan lokal. 
Design Integrasi Siri’ na Pacce dalam Bisnis Berbasis Kearifan Lokal 
Setelah menelaah dari masing-masing informan, maka penulis 
mengabstraksi internalisasi nilai-nilai falsafah siri’ na pacce yang 
mempengaruhi perilaku bisnis para pengusaha Bugis Makassar. Nilai-nilai 
kearifan lokal tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam factor SDM, modal 
dan investasi, metode serta pemasaran oleh masing-masing informan. Empat 
faktor tersebut merupakan alat ukur yang kemudian digunakan oleh penulis 
untuk mengkonstruksi dominan etika siri’ na pacce dalam menjalankan 
maupun membangun roda organisasi bisnis pengusaha Bugis Makassar yang 
berbasis kearifan lokal. Berikut ini adalah tabel yang menyajikan internalisasi 
nilai siri’ na pacce dalam membangun bisnis berbasis kearifan lokal.   
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Tabel 4.2. 
Internalisasi Falsafah Siri’ na Pacce Terhadap Unsur Manajemen dalam 
Membangun Bisnis Berbasis Kearifan Lokal 
No Falsafah Siri’ na Pacce 
Faktor Manajemen Bisnis 
SDM Modal Metode Market 
1 Siri’ - √ - - 
2 Ada’ Tongeng - - √ √ 
3 Lempu - - √ √ 
4 Getteng - √ √ - 
5 Pacce √ √ - - 
6 Sipakatau √ √ - - 
7 
Mappesona Ri Dewata 
Sewuae 
- √ - √ 
Ket. √ = terintegrasi/ mempengaruhi 
Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa secara operational nilai 
siri’ menjadi dasar bagi pelaku bisnis dalam menjalankan usahanya secara 
SDM. Adapun nilai ada’ tonging dan lempu menjadi dasar bagi pelaku usaha 
dalam menjalankan bisnisnya dalam kerangka metode dan market. Sementara 
nilai getting menjadi dasar bagi pebisnis dalam menjalankan usahanya dalam 
kerangka modal dan metode. Sedangkan nilai pace dan sipakatau menjadi 
dasar bagi pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya dalam kerangka SDM 
dan modal dan terakhir nilai mappesona ri Dewata Sewuae menjadi dasar bagi 
pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya dalam kerangka modal dan market.  
Dengan demikian nilai-nilai falsafah siri’ na pacce masing-masing saling 
terintegrasi terhadap faktor SDM, Modal dan Investasi, Metode serta Market 
dalam menjalankan bisnisnya sehingga dapat dikatakan bahwa empat informan 
telah menjalankan praktik bisnis yang berbasis kearifan lokal.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV maka 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa integrasi falsafah siri’ na pacce 
terhadap etika bisnis Islam dalam penelitian ini adalah terjadi perjumpaan 
secara filosofis-konseptual antara kearifan lokal Bugis Makassar yang 
tercermin dalam falsafah siri’ na pacce terhadap etika bisnis Islam dalam 
membangun bisnis berbasis kearifan lokal yang dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pengetahuan masyarakat Bugis-Makassar dan Sulawesi Selatan secara 
umum atas sumber-sumber ajaran dari konsep nilai siri’ na pacce, telah ada 
dan tertuang dalam lontar-lontar Bugis-Makassar yang berisi tentang 
petuah-petuah (paseng) tentang bagaimana seharusnya manusia menjalani 
kehidupannya. Diantara hal-hal yang tertuang dalam lontar (lontara’) 
masyarakat Bugis-Makassar tersebut, ada lima perkara atau pesan penting 
yang disebutkan di dalamnya yang diperuntukkan bagi generasi pada saat 
itu dan generasi yang selanjutnya dan sangat diharapkan untuk senantiasa 
dipegangi dan ditegakkan dalam kehidupan. Kelima hal tersebut adalah; a) 
manusia harus senantiasa berkata yang benar (ada’ tongeng), b) harus 
senantiasa menjaga kejujuran (lempu’), c) berpegang teguh pada prinsip 
keyakinan dan pendirian (getteng), d) hormat-menghormati sesama manusia 
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(sipakatau) dan e) pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
(mappesona ri dewata seuwae). Jika melihat pesan-pesan diatas, maka 
sejatinya yang sangat dituntut dari nilai falsafah siri’ ini adalah menyangkut 
etika atau tata krama dalam pergaulan dan menyangkut persoalan kedirian 
(jatidiri) seseorang. Sebab jika dilihat lagi lebih dalam, maka sejatinya harga 
diri dan rasa malu seseorang akan senantiasa terjaga jikalau senantiasa 
menjaga dan memegangi kelima pesan diatas, utamanya dalam pola 
pergaulan dan komunikasi dengan sesama manusia dalam ruang lingkup 
aktifitas ekonomi.  
2. Konsep nilai-nilai etika bisnis Islam tercermin dalam beberapa aspek yaitu 
ketauhidan (unity), keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free will), 
tanggung jawab (responsibility) dan ihsan (benevolence). 
3. Integrasi falsafah siri’ na pacce dan etika bisnis Islam secara konseptional 
dalam rangka membangun bisnis berbasis kearifan lokal terwujud kedalam 
beberapa poin yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Menghadirkan Tuhan dalam setiap aktifitas ekonomi 
b. Etos kerja sebagai dampak kesamaan hak dalam mencari penghidupan di 
bumi 
c. Konsep pacce (solidaritas dan kesetiakawanan sebagai bentuk tanggung 
jawab dan wujud dari keseimbangan distributif 
d. Saling memanusiakan satu sama lain (sipakatau) 
e. Selalu berkata benar (ada’ tonging) dalam setiap aktifitas ekonomi 
f. Senantiasa menjaga kejujuran (lempu’). 
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4. Integrasi falsafah siri’ na pacce dan etika bisnis Islam secara operational/ 
Implementatif dapat terlihat bahwa nilai siri’ menjadi dasar bagi pelaku 
bisnis dalam menjalankan usahanya secara SDM. Adapun nilai ada’ tonging 
dan lempu menjadi dasar bagi pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya 
dalam kerangka metode dan market. Sementara nilai getting menjadi dasar 
bagi pebisnis dalam menjalankan usahanya dalam kerangka modal dan 
metode. Sedangkan nilai pace dan sipakatau menjadi dasar bagi pelaku 
usaha dalam menjalankan bisnisnya dalam kerangka SDM dan modal dan 
terakhir nilai mappesona ri Dewata Sewuae menjadi dasar bagi pelaku 
usaha dalam menjalankan bisnisnya dalam kerangka modal dan market. 
 
Dapat disimpulkan bahwa perjumpaan filosofis falsafah siri’ na pacce 
dan etika bisnis Islam yang terekstraksi menjadi konsep/wujud integrasi 
falsafah siri’ na pace dan etika bisnis Islam tersebut menjadi dasar nilai 
aksiologis dalam membangun bisnis berbasis kearifan lokal. Pengusaha Bugis 
Makassar yang menghayati dan berpegang teguh pada nilai-nilai kearifan lokal 
siri’ na pacce yang terintegrasi pada nilai etika bisnis Islam baiik secara sadar 
maupun tidak sadar akan mempengaruhi tindakan ataupun keputusan-
keputusan strategis dalam menjalankan bisnisnya. Dengan demikian integrasi 
falsafah siri’ na pacce dan etika bisnis Islam, dapat menjadi pondasi dalam 
membangun bisnis Islam berbasis kearifan lokal.  
B.  Implikasi dan Saran 
Dengan demikian implikasi penerapan etika lokal yang dimiliki 
Indonesia yang dalam konteks penelitian ini adalah falsafah Bugis Makassar 
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siri’ na pacce yang terintegrasi kedalam etika bisnis Islam dalam membangun 
bisnis berbasis kearifan lokal dirasa lebih sesuai dengan kebiasaan masyarakat 
Indonesia. Dengan melalui penelitian ini penulis berdapat nilai-nilai kearifan 
lokal yang beragam di Indonesia dapat dijadikan landasan dalam mengusulkan 
konstruksi paradigma baru keilmuan ekonomi Islam yang berbasis kearifan 
lokal. 
Selain itu, implikasi dari penelitian ini yang diajukan oleh peneliti berupa 
saran-saran atas keterbatasan yang ada untuk perbaikan pada masa yang 
mendatang, diantaranya: 
1. Memberikan pemahaman bahwa dalam profesi sebagai pengusaha perlu 
dibangun pondasi yang kuat berupa nilai-nilai etika bisnis Islam. Dan 
melalui penelitian ini dilakukan penyadaran bahwa nilai-nilai etika tersebut 
dapat dibangun dengan berdasar pada nilai-nilai kearifan lokal yang 
dibawa oleh pengusaha itu sendiri. 
2. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan telaah berbagai macam literatur 
yang kemudian di interpretasi oleh penulis sebagai data penunjang dalam 
penelitian. Namun penulis masih menganggap jumlah literature tersebut 
belum cukup untuk membangun satu tesis secara komprehensif. Oleh 
karena itu, untuk penelitian selanjutnya diperlukan literatur yang lebih 
beragam serta melibatkan lebih banyak informan (pengusaha) untuk 
mendukung data yang ada. 
3. Penelitian ini merupakan satu dari sekian banyak tema yang mengangkat 
nilai kearifan lokal di Indonesia yang sangat kompleks dan beragam. Oleh 
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karena itu diharapkan kepada peneliti-peneliti ekonomi Islam selanjutnya 
agar dapat menggali dan menemukan nilai kearifan lokal lainnya yang 
dapat dijadikan landasan dalam membangun paradigma keilmuan ekonomi 
Islam berbasis kearifan lokal. 
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Bontomarannu Makassar hingga tahun 2000. Berlanjut di Madrasah Tsanawiyah 
Model Makassar pada tahun 2000-2003 dan selanjutnya di Madrasah Aliyah Negeri 
2 Model Makassar pada tahun 2003-2006. Memasuki dunia kampus di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar pada Tahun 2006-2013. Sebelum melanjutkan 
studi pascasarjana sempat bekerja di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk pada tahun 
2013-2015, kemudian bergabung di Perusahaan Even Organizer sembari 
menyelesaikan studi hingga tahun 2017 dan saat ini aktif bekerja sebagai karyawan 
di sebuah Perusahaan Logistik.  
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